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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 
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“MENJADI INSAN YANG RAHMATAN LIL A’LAMIIN” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang penting dalam penulisan 

skripsi. Hal ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama 

tempat, judul buku, nama lembaga, istilah keilmuan dan lain sebagainya, yang 

aslinya ditulis degan huruf Arab dan harus di salin ke dalam bahasa Indonesia. 

Dalam proses transliterasi ini, Fakultas Ushuluddin menggunakan pedoman 

kesesuaian antara bunyi (cara pengucapan) penulisan ejaan latinnya. Ini 

dimaksudkan, menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya sebagaimana yang 

termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadis, sekaligus untuk tidak membingungkan 

pembaca, kecuali beberapa hal sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Berikut 

pedoman tranliterasi khusus penulisan huruf Arab yang di alih bahasakan ke dalam 

huruf latin. 

A. Konsonan 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 q ق z ز a ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 , ء ‘ ع d د

 y ي gh غ dz ذ

  f ف r ر
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli.  

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال (aliflam). 

Contoh: 

يمَةُُ  muqaddimah = مُقَد ِّ

رُورةُُ  ad-daruurah = الضَّ

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

ََُ  = a (fathah) 

َُِّ  = i (kasrah) 

َُُ  = u (dhommah) 

2. Mad atau vokal panjang 

 قال =          aa (a panjang) qaalaُُُُ = ا

 قولوا =            uu (u panjang) quuluu = و

 قيل =               ii (i panjang) qiila = ي

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan Rasulullah, huruf 

mad-nya tidak digandakan. 

Contoh: Al-Atsqalani – Bukhari - Allah - Rasulullah, Madinah dll.  

Kalau   ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu mad-kan. 

3. Diftong atau vokal rangkap 

 au (a dan u) = او

 ai (a dan i) = ي

D. Kata Sandang ال (alif lam) 
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Kata sandang Arab ال (alif lam) pada awal kata qamariyah tetap ditulis 

al sedangkan kata sandang (alif lam) pada awal kata syamsiyah tetap 

ditulis  sesuai dengan huruf awalnya. Contoh: 

 as-Syams = الش مس

 al-Qamar = القمر

 ad-Dhanturah  = الضتره

E. Ta’ maftuuhah (ت ) dan ta’ marbuuthah (ُة ) 

1. Ta’ maftuuhah  yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fathah atau 

kasrah ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: 

 Baitul Maali = بيتُالمال

 

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuuthah ( ةُ ) dilakukan 

dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) 

atau (genitive). Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuuthah (S) yang 

berfungsi sebagai mudhaaf atau  berfungsi sebagai mudhaafilaih, maka 

“ ُُ ة “ ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang berfungsi sebagai 

mudhaf, maka “ “ ditransliterasikan dengan “t”. Contoh : 

 Thariiqah = طريقة

 al-Jaami ‘atid hlaamiyyah = الجاميعةُالاسلامية

 Wihdatul Muslimiin  = وحدةالمسلمين

 

F. Ya al Nisbah ditulis dengan menulis huruf “y” duakali. Contoh: 

 al-Umawiyyah = الاموي ة

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariah, 

maka ditulis dengan akhiran “ah”. 

 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata  الله   dan    الدين  di tulis 
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bersambung dan tidak perlu di mad-kan. 

Contoh: 

 Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

 Badruddin tetap ditulis Badruddin 

 

H. Penulisan kata  بن   dan    ابن  adalah ibn dan ibnu. 

I. Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan kata-kata asing dan 

jabatan-jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab. 

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 Wallaahu bikullisyai’in ‘aliim = واللهُبكلُشيءُعليم
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SINGKATAN YANG DIGUNAKAN 

 

as = ‘alayh/ ‘alayha/ ‘alayhimaJ ‘alayhim al-salam 

cet. = cetakan 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SH = Sebelum Hijriah 

him. = halaman 

HR. = Hadis Riwayat 

j- = Jilid / Juz 

no. = Nomor 

Qs. = al-Qur’an Surah 

Ra = radhiyallahu ‘anhu/ ‘anha/’anhuma/’anhum 

Saw = Sallallahu ‘alayhi wa sallam 

Swt = Subhanahu wa ta’ala 

t.tp = tanpa tempat terbit 

t.p. = tanpa penerbit 

t.th. = tanpa tahun 

W. = wafat  

/ = berarti atau: menunjukkan perbedaan (lahir/wafat) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Hadis Ciri-Ciri Orang Munafik  (Studi Ma’nil Hadis)” 

Sifat Munafik merupakan menampakkan sesuatu yang sejalan dengan kebenaran di 

depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang sebenarnya 

tidak demikian. Kepercayaan atau perbuatannya itu disebut nifaq. Oleh karena 

hal itulah Ciri-ciri orang Munafik  ini menimbulkan perbedaan pandangan serta 

makna dari Sifat Munafik tersebut. Penelitian ini berfungsi sebagai penambahan 

wawasan dan memberikan perkembangan berfikir terhadap sesuatu yang berbeda 

dalam beragama, sekaligus menghindari saling memvonis satu sama lain hanya 

karena perbedaan pendapat. 

Jenis penelitian skripsi ini adalah kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab 

hadis yang terdiri dari Shahih al-Bukhari, Jami’ at-Tirmidzi, Sunan An-Nasa'i  dan 

Musnad Ahmad Bin Hanbal, Data yang diambil adalah data sekunder yang berasal 

dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian misalnya dari 

buku, jurnal, internet, dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Ciri- Ciri Orang Munafik 

Merupakan tidak adanya kesamaan atau kesesuaian antara lahir dan batin. Munafik 

Terbagi Menjadi Dua, Nifaqul Kufri (Kemunafikan yang terjadi dalam masalah 

akidah dan keimanan) mereka yang menonjolkan keislamannya tetapi pada 

hakekatnya dia tidak beriman  kepada Allah dan Rasul-Nya, Nifaqul Amal  

(Munafik dalam bentuk perbuatan) adalah munafik yang tidak membawa kepada 

kekafiran yaitu tidak akan menyebabkan seseorang itu keluar dari Islam, tetapi 

pelakunya divonis sebagai orang yang berdosa dan amat merugikan diri serta 

merusak keharmonisan sosial. 

Kata Kunci: Ciri-Ciri, Munafik, Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Hadits1 merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 

saw. baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan dan sebagainya. Al-Hadis juga 

merupakan sumber yang terpenting setelah al-Qur’an al- Karim2 dan kajian 

penelitian hadis adalah kajian yang perlu dibahas secara detail dengan tetap 

memperhatikan metode-metode penelitian hadis, ini karena hadis merupakan 

sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Sejak sekian lama kaum muslimin 

telah mengenal dan telah menjadi kebiasaan dalam ilmu pengetahuan warisan 

mereka dan telah menganggap bahwa sunnah merupakan sumber tasyri’ Islam 

yang kedua.3 

Hadis Nabi Saw. bersumber dari wahyu Allah Ta’ala, atau ijtihad dari Rasulullah 

Saw. sendiri, hanya saja tidak ada pengakuan bahwa beliau melakukan ijtihad 

yang salah, dengan demikian, rujukan al-Sunnah adalah wahyu.  Al-Qur’an adalah 

wahyu al-Matlu (yang terbaca) sedangkan al-Sunnah merupakan wahyu Ghair al-

Matlu (yang tidak terbaca).4 

Penerimaan hadis sebagai sumber ajaran dan hukum Islam adalah realisasi 

iman kepada Rasulullah Saw. dan dua kalimat syahadah yang diikrarkan oleh setiap 

muslim. Selain itu, hadis berfungsi sebagai penjelas kepada ayat- ayat al-Qur’an 

yang bersifat umum. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S an-Nahl/ 16 : 64. 

Cukup banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk patuh dan mengikuti petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad Saw.. 

Sebagian dari ayat-ayat al-Qur’an itu adalah sebagai yang tertera dalam Q.S an- 

Nur/  24: 54  

                                                           
1 Fatchur Rahman, Ik’htisar Musthalah al-Hadits, cet. ke-1, Bandung, Pt Al-Ma’arif, 1974, hlm. 20 
2 Tim Sembilan , Tasir Maudhui Al-Muntaha Jilid 1, cet. ke-1, Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2004, 

hlm. 6 
3 Yusuf al-Qardhawi, Sunnah, Ilmu Pengetahuan Dan Peradaban, penerjemah Abad 

Badruzzaman, Cet. ke-1, Yogyakarta, PT Tiara Wacana, 2001, hlm. 1 
4 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Penerjemah H.M Qadirun Nur Ahmad Musyafiq, 

Jakarta, Gaya Media Pratama, 2007, hlm. 21 
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“Katakanlah: “Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 

berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibebankan 

kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata- mata apa yang dibebankan 

kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan 

tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang.” 

Dari terjemahan ayat al-Qur’an di atas, maka jelaslah bahwa setiap perintah 

Nabi Muhammad terdapat perintah taat kepada Allah swt., dan di dalam al-Qur’an 

selalu diiringi dengan perintah taat kepada Rasul-Nya, Allah swt. berfirman supaya 

umat manusia mengungkapkan iman mereka supaya dapat membedakan dengan 

kaum kafir. Demikian pula mengenai peringatan karena durhaka kepada Allah, 

sering disejajarkan dengan ancaman karena durhaka kepada Rasulullah Saw. 

bentuk-bentuk ayat seperti ini menunjukkan betapa  pentingnya kewajiban taat 

kepada semua yang disampaikan oleh Rasulullah Saw.5 Al-Qur’an dan hadis ibarat 

jantung yang memompa darah peradaban Islam. Secara hirarkis kedudukan hadis 

terletak di bawah al-Qur’an. Hadis sebagai penjelas kepada al-Qur’an, perbedaan 

lain yang sangat substansial bahwa al-Qur’an dinukil secara Mutawatir6  karena 

dijamin kebenarannya. Sedangkan hadis tidak demikian, kebanyakan hadis 

merupakan khabar ahad7 sehingga memerlukan kepada kaedah takhrij8 hadis 

untuk memastikan kesahihannya.9 

Meskipun hadis dan al-Qur’an adalah sama-sama sumber ajaran Islam dan 

                                                           
5 H. Mudasir, Ilmu Hadis, cet. ke-1, Bandung, Pustaka Setia, 2005, hlm. 70 
6 Qurratul Ain binti Fatah Yasin, Ilmu Mustholah Hadits, cet. ke-1,  Lumpur, ISP Shahab Trading 

2006, hlm. 106 
7 Qurratul Ain binti Fatah Yasin, Ilmu Mustholah Hadits..., hlm. 112 
8 Mahmud al-Thohhan, Dasar-Dasar Ilmu Takhrij Dan Studi Sanad, penerjemah. Masykur 

Hakim, IAIN Pontianak, Titian Ilahi Press, 2001, hlm. 45 
9 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran, Cet ke-10, penerjemah. Mudzakir S.A, Bogor, 

Pt Pustaka Litera Antarnusa, 2007, hlm. 26 
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dipandang sebagai wahyu yang berasal dari Allah swt., keduanya adalah tidak 

sama. Al-Qur’an diterima oleh para sahabat dengan mutawatir, telah dikumpul, 

ditulis dan dibukukan pada zaman Khalifah Utsman ibn Affan.10 

Adapun sebagian besar hadis Nabi Saw. tidak diriwayatkan secara mutawatir 

dan pembukuannya tidak resmi pada zaman sahabat,11  pembukuan hadis dilakukan 

pada zaman khalifah Bani Umayyah yaitu khalifah Umar Abdul Aziz (61-101 H).12 

Ini karena khalifah merasakan kepentingan dan kebutuhan umat untuk menghindar 

dari hadis-hadis palsu yang dilakukan oleh kaum Syiah, Mu’awiyyah dan kaum 

Zhindiq,13 walaupun pada zaman Khulafa’ al-Rasyidin ada yang mengusulkan untuk 

membukukan al-Qur’an al-Karim namun khalifah ketika itu merasa takut akan 

bercampur dengan al-Qur’an.14 

Pada awal pemerintahan Khalifah Mesir Umar Abdul Aziz ibn Marwan ibn 

al-Hakam al-Amawi, muncul lagi ide untuk membukukan hadis, karena ia 

merasa hadis sangatlah penting untuk umat seterusnya. Lalu pembukuannya 

dilakukan dengan menggunakan ilmu hadis yang dipelajarinya dari kecil.15 

Sebelumnya, dalam sejarah Islam klasik, hadis cukup kuat dalam pegangan 

sahabat ketika berada bersama Nabi Saw., namun begitu, terdapat juga kaum yang 

tidak mempercayai akan kerasulan Muhammad, yaitu mereka yang terdiri dari 

kalangan kafir Quraisy dan setengah Yahudi yang berada di Madinah,16 selain itu, 

terdapat juga kelompok yang bernama kaum munafik yang merupakan kaum yang 

paling bahaya dan digelar juga dengan gelaran musuh dalam selimut. 

Munafik adalah sifat dalaman yang bagian luarnya adalah Islam dan 

dalamnya merupakan keingkaran serta penipuan.17 Munafiq adalah orang yang 

                                                           
10 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, cet ke-3, Bandung, Pustaka Setia, 2005, hlm. 42-44 
11 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Penerjemah H.M Qadirun Nur Ahmad Musyafiq..., 

hlm. 131-135. 
12 Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, penerjemah Khoirul 

Amru dan Achmad Faozan,  cet. ke-4, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2005, hlm. 400 

13 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, cet. ke-1, Jakarta, Raja Grafindo Persada 2008, hlm. 184-185 
14 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Penerjemah H.M Qadirun Nur Ahmad Musyafiq..., 

hlm. 137-139 
15 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Penerjemah H.M Qadirun Nur Ahmad Musyafiq..., 

hlm. 195 
16 Syafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah,  Penerjemah Kathur Suhardi, cet ke-2, 

Jakarta, Pustaka al-Kautsar 2009, hlm. 201 
17 Kumpulan Bahasa Arab, al-Mu’jam Al-Wajiz, Mesir, Tarbiyyah wa al-Ta’lim, 2004, hlm. 628 
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menampakkan sesuatu yang sejalan dengan kebenaran di depan orang banyak, 

padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang sebenarnya tidak demikian. 

Kepercayaan atau perbuatannya itu disebut nifaq.18 Mereka muncul pada saat 

Nabi Muhammad Saw. berhijrah ke Madinah dan mulai diketahui saat peristiwa 

perang Bani Musthaliq dan al-Muraisi.19 

Setelah Negara Islam diresmikan di Madinah, keberhasilan dan kekuatan 

dakwah Islam inilah yang menjadi pemicu munculnya golongan munafik. Mereka 

mulai menerima Islam, namun di dalam hati mereka menyimpan dendam pada 

Islam.20 

Keberadaan orang munafik di antara umat Islam, memang dirasakan 

bagaikan duri dalam daging yang menusuk tubuh, dengan memiliki dua karakter 

yang berlawanan, mereka selalu melakukan propaganda dan provokasi terhadap 

segala macam bentuk perjuangan, agar tujuan mereka untuk memecah-belah umat 

Islam dapat tercapai. 

Dalam menjalani realita kehidupan kaum munafik yang selalu berubah 

karakternya, terutama dalam interaksi sesama manusia, yaitu dalam percakapan 

atau perbuatan mereka. Oleh karena itu, manusia yang lainnya dapat mengetahui 

sosok pribadi mereka melalui sifat bicaranya, yaitu dengan memperhatikan 

kesesuaian antara apa yang diucapkan dengan apa yang diyakini dalam hatinya. 

Biasanya dilakukan karena seseorang memiliki suatu kepentingan yang ingin 

dicapai. Karakter seperti ini, seringkali muncul dalam kehidupan masyarakat. 

Munafik, sebuah sifat yang merupakan virus yang dapat menyebar dan 

merusak sendi-sendi kehidupan seperti berdusta, Mengiingkari janji dan berkhianat.  

Seperti sabda Nabi Saw. tentang ciri-ciri orang munafik:  

 

                                                           
18 Ibrahim  ibn  Muhammad  ibn  Abdullah  al-Buraiqan, Pengantar Ilmu  Studi  Aqidah Islam, 

penerjemah Muhammad Anis Matta, Jakarta, Litbang Pusat Studi Islam Al-Manar, hlm. 220 
19 Al-Qur’an surah al-Munafiqun ayat 1-8 
20 Ali Muhammad Al-Bajawi, Untaian Kisah dalam al-Qur’an, cet. ke-1 penerjemah Abdul Hamid, 

Jakarta, Darul Haq, 2007, hlm. 451 
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يلُُبْنُُجَعْفَرٍُ يدٍُوَاللَّفْظُُلِّيَحْيَىُقَالَاُحَدَّثنََاُإِّسْمَعِّ قَالَُأخَْبَرَنِّيُأبَوُُسُهَيْلٍُنَافِّعُُحَدَّثنََاُيَحْيَىُبْنُُأيَُّوبَُوَقتُيَْبَةُُبْنُُسَعِّ

ُعَنُْأبَِّي رٍُعَنُْأبَِّيهِّ ُأبَِّيُعَامِّ ُبْنِّ ُثلََاثٌُإِّذاَُُبْنُُمَالِّكِّ ُوَسَلَّمَُقَالَُآيةَُُالْمُنَافِّقِّ ُرَسُولَُاللَّهُِّصَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ هُرَيْرَةَُأنََّ

نَُخَانَُ  حَدَّثَُكَذبََُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلَفَُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ

  

“Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin Alyyub daln Qutalibalh bin Sal'id 

daln lalfalzh tersebut milik Yalhyal, kedualnyal berkaltal, telalh menceritalkaln kepaldal 

kalmi Ismalil bin Jal'falr dial berkaltal, telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Albu Suhalil 

Nalfi' bin Mallik bin Albu Almir dalri balpalknyal dalri Albu Huraliralh balhwal Ralsulullalh 

shalllalllalhu 'allalihi walsalllalm bersalbdal: “Talndal-talndal oralng munalfik aldal tigal: 

alpalbilal dial berbicalral niscalyal dial berbohong, alpalbilal dial berjalnji niscalyal 

mengingkalri, daln alpalbilal dial dipercalyal niscalyal dial berkhialnalt.”21 

Dari fenomena- fenomena yang berlaku di atas, maka penulis merasa tertarik 

untuk meneliti Hadis Nabi Saw. Penulis akan membahas sebuah Hadis dengan 

menggunakan metode Ma’anil Hadis diiringi dengan buku-buku yang akan menjadi 

rujukan, guna memudahkan dalam pencarian hadisnya. Berkaitan dengan itu saya 

tertarik meneliti tentang Hadis Ciri-Ciri Orang Munafik (Studi Ma’anil Hadis). 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Adapun Identifikasi masalah berisi tentang pokok masalah yang akan 

dibahas pada penelitian skripsi ini yaitu : 

1. Ciri-ciri orang munafik sesuai hadis nabi Muhammad SAW. 

2. Bahaya sifat munafik. 

3. Dampak sifat munafik dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya 

sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa rumusan masalahnya adalah: 

                                                           
21  Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar 

binaql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam, Editor Muḥammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 

Cetakan Pertama, Beirut, Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1424 H, jilid 1, Hadis no. 89, hlm. 78 
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1. Berapa banyak hadis tentang ciri-ciri orang munafik diriwayatkan? 

2. Bagaimana pemahaman hadis ciri-ciri orang munafik? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta memperkaya 

khazanah ilmu dalam kajian Hadis dan memberikan kontribusi pemikiran dalam 

Islam. Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademik, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di lingkungan 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang, 

khususnya dalam program Studi Ilmu Hadis. 

2. Secara Teoritis, dapat menambah ilmu pengetahuan keagamaan khususnya 

Dalam Hal Hadis Tentang Ciri-Ciri Orang Munafik Studi Ma’anil Hadis. 

Diharapkan penelitian ini dapat diimplementasikan agar Terciptanya 

Kehidupan Yang Rahmatan Lil a’lamiin. 

 

E. Kajian Kepustakaan 

Dallalm penulisaln skripsi ini penulis alkaln membalhals tentalng Haldis Ciri-Ciri 

Oralng Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis). Berikut ini aldallalh perbedalaln kalryal tulis 

terdalhulu yalng berkalitaln dengaln judul penelitialn penulis yalng pertalmal skripsi yalng 

ditulis oleh Malr’altus Sholechalh paldal talhun 2015 yalng berjudul “Posisi Tidur 

Dallalm Tinjalualn Haldis (Kaljialn Mal’alnil Haldis)” dalri Falkultals Ushuluddin daln 

Pemikiraln Islalm Universitals Islalm Negeri Ralden Faltalh Pallembalng.22 Paldal 

penelitialn ini menjelalskaln tentalng balgalimalnal posisi tidur dallalm tinjalualn haldis nalbi 

Muhalmmald SAlW. Halsil penelitialn menunjukkaln dallalm pembalhalsaln haldits tentalng 

berbalring ke kalnaln salalt tidur dalpalt dipalhalmi balhwal alnjuraln untuk tidur berbalring 

ke kalnaln tersebut bukaln merupalkaln sebualh perintalh yalng waljib dikerjalkaln, 

melalinkaln halnyal sebualh alnjuraln saljal. Kalrenal seseoralng alkaln mencalri calral 

                                                           
22 Mar’atus Sholechah, “Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis (Kajian Ma’anil Hadis)” Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015. 
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balgalimalnal supalyal tidurnyal itu nyalmaln daln berkuallitals. Hikmalh di alnjurkalnnyal 

untuk tidur miring ke kalnaln, aldallalh kalrenal dengaln miring ke kalnaln mempunyali 

balnya lk malnfalalt dialntalrnya l mengistiralhaltkaln otalk kiri, menguralngi bebaln jalntung, 

mengistiralhaltkaln lalmbung, meningkaltkaln walktu penyeralpaln gizi, meralngsalng 

bualng alir besalr, menjalgal kesehaltaln palru-palru, daln menjalgal salluraln pernalfalsaln. 

Sedalngkaln paldal penelitialn ya lng penulis tulis ini menjelalskaln tentalng Haldis Ciri-

ciri oralng munalfik. Perbedalaln paldal penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal 

aldallalh objek temalnyal yalng berbedal. 

Kemudialn, skripsi ya lng ditulis oleh Sri Halriyalti Lestalri paldal talhun 2016 

ya lng berjudul “Haldis Tentalng Melalgukaln All-Qur’aln (Studi Mal’alnil Haldis)” dalri 

Falkultals Ushuluddin daln Pemikiraln Islalm Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal 

Yogya lkalrtal.23 Paldal penelitialn ini membalhals tentalng Balgalimalnal Haldis Tentalng 

Melalgukaln All-Qur’aln (Studi Mal’alnil Haldis). Halsil penelitialn menunjukkaln; 

Pertalmal, haldis-haldis ya lng diteliti tersebut balik secalral salnald malupun maltaln dalpalt 

dipegalng sebalgali riwalyalt yalng bersumber dalri nalbi Muhalmmald shalllalllalhu ‘allalihi 

walsalllalm daln ide dalsalr ya lng dalpalt dipalhalmi dalri haldis-haldis tentalng melalkukaln 

All-Quraln aldallalh balhwal membalcal All-Quraln dialnjurkaln memperindalh sualral altalu 

iralmal balcalaln sehinggal enalk didengalr, talnpal mengalbalikaln kewaljibaln memelihalral 

ketetalpaln taljwid dengaln ya lng balik daln benalr. Kedual, berdalsalrkaln ide dalsalr tersebut 

terkalit kalsus membalcal All-Quraln dengaln lalnggalm jalwal dalpalt dipalhalmi sebalgali 

sallalh saltu bentuk membalguskaln daln memperindalh balcalaln, sepalnjalng penjalgalaln 

taljwid daln kalidalh yalng benalr menjaldi prioritals malkal itu menjaldi nilali talmbalh 

dallalm menghalyalti daln merenungkaln pesaln All-Quraln , sedalngkaln paldal penelitialn 

salya l  membalhals tentalng Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis). 

Perbedalaln paldal penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal aldallalh objek temalnya l 

ya lng berbedal. 

Selalnjutnyal, skripsi yalng ditulis oleh Zalhidal Palridhalti paldal talhun 2019 

ya lng berjudul “Malknal Haldis-Haldis Tentalng Hijralh Dallalm Konteks Kekinialn 

                                                           
23 Sri Hariyati Lestari, “Hadis Tentang Melagukan Al-Qur’an (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi, Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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(Studi Mal’alnil Haldis)” dalri Progralm Studi Ilmu Haldis Falkultals Ushuluddin daln 

Pemikiraln Islalm Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal. Palda l 

penelitialn ini membalhals tentalng Malknal Haldis-Haldis Tentalng Hijralh Dallalm 

Konteks Kekinialn (Studi Mal’alnil Haldis).24 Halsil penelitialn menunjukkaln 

berdalsalrkaln metodologi pemalhalmaln haldis rumusaln musyalhaldi, malkal kesimpulaln 

ya lng dalpalt dialmbil dalri kedual haldis tersebut aldallalh balhwal hijralh alkaln selallu alda l 

nalmun dengaln bentuk ya lng berbedal sesuali konteksnyal.  

Bentuk hijralh tersebut eralt hubungalnnyal dengaln konsep talubalt ya lng 

menjaldi usalhal seseoralng untuk terus berproses menjaldi pribaldi ya lng lebih positif 

dalri sebelumnyal. Kalrenal hijralh merupalkaln sebualh proses, malkal hijralh tidalk dalpalt 

dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng instaln yalng halnya l berorientalsi paldal perubalhaln calra l 

berbusalnal altalu balhalsal pergalulaln sehalri-halri pelalkunyal titik seseoralng yalng sedalng 

dallalm proses hijralh alkaln selallu membutuhkaln nialt ikhlals yalng lalhir dalri keimalnaln 

ya lng kualt sertal jihald yalng berkesinalmbungaln, sedalngkaln paldal penelitialn salyal 

membalhals tentalng Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis). 

Perbedalaln paldal penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal aldallalh objek temalnya l 

ya lng berbedal. 

Penulis menyimpulkaln balhwal perbedalaln alntalral penelitialn yalng penulis 

bualt dengaln penelitialn sebelumnya l berbedal paldal temal pembalhalsalnnyal kalrenal 

penelitialn terdalhulu yalng pertalmal lebih spesifik membalhals tentalng Posisi Tidur 

Dallalm Tinjalua ln Haldis (Kaljialn Mal’alnil Haldis), sedalngkaln paldal penelitialn 

terdalhulu ya lng kedual lebih spesifik membalhals tentalng Haldis Tenta lng Melalgukaln 

All-Qur’aln (Studi Mal’alnil Haldis),  selalnjutnyal paldal penelitialn terdalhulu yalng 

ketigal yalng dibalhals sebelumnyal lebih spesifik membalhals tentalng Malknal Haldis-

Haldis Tentalng Hijralh Dallalm Konteks Kekinialn (Studi Mal’alnil Haldis, sedalngkaln 

paldal penelitialn yalng peneliti tulis aldallalh membalhals tentalng Haldis Ciri-Ciri Oralng 

Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis) sehinggal paldal pembalhalsaln intinya l yalitu tentalng 

Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis). 

                                                           
24 Zahida Paridhati, “Makna Hadis-Hadis Tentang Hijrah Dalam Konteks Kekinian (Studi Ma’anil 

Hadis)”, Yogyakarta, Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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F. Metodologi Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini yalitu Penelitialn deskriptif kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng 

bersifalt deskriptif daln cenderung menggunalkaln alnallisis.25 Proses daln malknal lebih 

ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kepustalkalaln26 ya litu seralngkalialn 

kegialtaln ya lng berkenalaln dengaln metode pengumpulaln daltal pustalkal, membalcal daln 

mencaltalt sertal mengolalh balhaln penelitialnnya l. Ial merupalkaln sualtu penelitialn yalng 

memalnfalaltkaln sumber perpustalkalaln untuk memperoleh daltal penelitialnnyal. Kaljialn 

ya lng dilalkukaln oleh penulis aldallalh kaljialn kepustalkalaln (Libralry Resealrch).27 

Penelitialn kaljialn kepustalkalaln ini merupalkaln penelitialn dengaln melalkukaln altalu 

mengumpulkaln altalu mencalri sertal menemukaln informalsi daln daltal dengaln balntualn 

ya lng aldal di perpustalkalaln seperti buku-buku, jurnall, penelitialn terdalhulu yalng 

berkalitaln dengaln yalng ingin diteliti, sertal caltaltaln-caltaltaln ya lng salngalt berkalitaln 

dengaln malsallalh altalu penelitialn yalng alkaln diselesalikaln oleh palral peneliti sendiri. 

Kegialtaln ini dilalkukaln secalral daln dengaln sistemaltis sehinggal dalpalt digunalkaln 

untuk mengumpulkaln, mengolalh daltal sertal dalpalt menyimpulkaln daltal dengaln 

metode tertentu algalr dalpalt menyelesalikaln malsallalh penelitialn ini dengaln balik daln 

benalr.28 Pendekaltaln ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif29. Pendekaltaln kuallitaltif 

ya lkni sallalh saltu pendekaltaln ya lng digunalkaln dallalm ilmu-ilmu sosiall denga ln 

menghalsilkaln daltal yalng bersifalt deskriptif alnallitis meneliti secalral lebih mendallalm 

terhaldalp objek ya lng diteliti. Proses daln malknal lebih ditonjolkaln dallalm penelitialn 

kuallitaltif.  

Penelitialn ini jugal menggunalkaln alnallisis teoritis ya lng beralrti telalh benalr secalral 

ilmu pengetalhualn untuk memalstikaln balhwal persoallaln yalng aldal dallalm penelitialn 

                                                           
25 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta, Cakra Books, 2014, hlm. 67 
26 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Ke-11, Jakarta, Sinar Grafika, 2019, hlm. 24 
27Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 1999, hlm. 28ُ 
28Milya Sari, Asmendri, Penelitian Kepustakaan (library research) dalam Penelitian Pendidikan IPA, 

Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol.6, No.1, 2020, hlm. 44 
29Syaiful Adhimah, Peran Orang Tua Dalam menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia Dini (Studi 

Kasus di Desa Karangbong rt. 06 rw. 02 Gedangan Sidoarjo), Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 9, No. 1, 2020, 

hlm. 59 
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skripsi ini telalh benalr daln palsti secalral ilmu pengetalhualn. Lalndalsaln teori 

dimalnfalaltkaln sebalgali pemalndu algalr fokus penelitialn skripsi ini sesuali dengaln falktal 

di lalpalngaln. Pendekaltaln ini algalr dalpalt menumbuhkaln sualtu pengetalhualn melallui 

pemalhalmaln ya lng luals, sertal terhindalr dalri kekelirualn pemalhalmaln.30  

 

2. Sumber Daltal 

a) Daltal Primer 

Sumber daltal primer merupalkaln sumber daltal ya lng palling utalmal altalu sumber 

daltal ya lng salngalt berkalitaln dengaln pokok-pokok pembalhalsaln, malteri, altalupun 

pembelaljalraln algalr dalpalt mendukung penulisaln daln pengalmaltaln, balik itu dallalm 

bentuk thesis, skripsi, jurnall, malkallalh pertemualn, lalporaln daln dallalm bentuk ya lng 

lalinnyal.31 Sumber daltal yalng palling utalmal ya lng dimalksud aldallalh daltal yalng beralsall 

dalri kitalb-kitalb haldis terutalmal Kitalb haldis Kutub all-Tis'alh. Dallalm penelitialn ini 

penulis merujuk paldal Kitalb Shalhih Bukha lri. Sertal untuk memulali pencalrialn haldis 

dengaln menggunalkaln kitalb Mu'jalm all-Mufalhrals li all-Falzil Haldis Aln-Nalbalwi yalng 

berkalitaln dengaln Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik (Studi Mal’alnil Haldis). 

 

b) Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalng digunalkaln aldallalh buku, jurnall, suralt kalbalr, dokumen 

pribaldi daln lalin sebalgalinyal. Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal ya lng 

tidalk lalngsung berhubungaln malsallalh ya lng alkaln dibalhals.32 Daltal sekunder 

merupalkaln sebalgali daltal pendukung daln pengualt daltal primer, bialsalnya l 

bersumberkaln dalri kitalb Syalralh, kitalb Fiqh, buku tentalng mal'nil haldis, buku 

ilmu altalu ulumul haldis sertal literaltur lalinnya l, sertal penulis menalmbalhkaln 

walwalncalral sebalgali daltal pendukung dallalm penelitialn ini. 

 

                                                           
30Sudarman Danim, Menjadi peneliti kualitatif, Bandung, Pustaka Setia, 2002,  hlm. 6 
31Nor Latifah, Perpustakaan Sebagai Sentral Servis Benih (Sumber) Informasi, Nusantara Jurnal of 

Information and Library Studies, Vol.1, No.2, 2018, hlm. 132-133 
32Data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana data tersebut telah dikumpulkan 

oleh pihak lain sebelumnya. Sumber data sekunder ini misalnya dari buku, laporan perusahaan, jurnal, internet, 

dan sebagainya. Lihat pada Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan Bagi Praktisi dan Akademisi, Jakarta, 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2002, hlm. 37 
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3. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln metode penelitialn kepustalkalaln 

(libralry resealrch) ya lng dilalkukaln dengaln calral membalcal buku altalu maljallalh dengaln 

sumber daltal lalinnyal dallalm perpustalkalaln.33  Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

ketikal penelitialn kuallitaltif lebih mengalralh kepaldal deskriptif bukaln alngkal-alngkal

34. 

Teknik yalng terbalik dallalm penelitialn ini yalitu pengumpulaln daltal kalrenal hall ini 

merupalkaln tujualn palling utalmal dalri sebualh penelitialn35 daln dalpalt dilalkukaln dengaln 

calral membalcal buku, jurnall altalu kalrya l tulis lalinnyal. 

 

4. Alnallisis Daltal 

Berdalsalrkaln sifalt penelitialn ini menggunalkaln deskriptif alnallitis. alnallisis 

daltal yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln kuallitaltif terhaldalp daltal primer daln 

sekunder36. yalitu menjelalskaln tentalng Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik (Studi 

Mal’alnil Haldis). 

Menurut Sugiyono37 metode alnallisis deskriptif aldallalh staltistik yalng digunalkaln 

untuk mengalnallisis daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln daltal 

ya lng telalh terkumpul sebalgalimalnal aldalnya l talnpal bermalksud membualt kesimpulaln 

ya lng berlalku untuk umum altalu generallisalsi. Metode ini untuk memberikaln 

penjelalsaln mengenali sebualh daltal. Metode ini  jugal digunalkaln untuk menyelidiki 

dengaln menuturkaln daln mengalnallisal daltal-daltal. Penelitialn skripsi ini menggunalkaln 

metode mal’alnil haldis yalng digunalkaln altalu dikemukalkaln oleh Yusuf Qalrdhalwi.38 

Terdalpalt delalpaln metode ya lng Yusuf Qalrdhalwi gunalkaln dallalm memalhalmi daln 

memalknali haldis Nalbi SAlW yalitu sebalgali berikut: 

al) Memalhalmi haldis sesuali petunjuk all-Qur’aln 

                                                           
33 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta, Sinar Grafika, 2002, hlm. 15 
34Helen Sabera, Metode Penelitian, Palembang, Noer Fikr, Cet-2, 2016, hlm. 47 
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung, Alfabet, cet-10, 2010, hlm. 224 
36 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum..., hlm.78 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung, 

Alfabeta, 2014, hlm. 21 
38Caca Handika, Pemahaman Hadis Yusuf al-Qardhawi dalam Menetukan Hukum Islam, Jurnal 

Syari’ah dan Hukum, Vol. 1, No. 2, 2019, hlm. 167ُ 
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b) Menghimpun haldis-haldis yalng setemal

39 

c) Menggalbungkaln altalu mentalrjih haldis-haldis yalng bertentalngaln 

d) Memalhalmi haldis sesuali laltalr belalkalng, situalsi, kondisi, daln tujualn 

e) Membedalkaln salralnal yalng berubalh daln  tujualn ya lng tetalp 

f) Membedalkaln alntalral ungkalpaln yalng halqiqalh daln maljalz 

g) Memalstikaln malknal kaltal-kaltal dallalm haldisُ 

Dalri keseluruhaln metode yalng dikemukalkaln oleh Yusuf all-Qalrdhalwi tersebut, 

penulis halnya l mengalmbil beberalpal metode ya lng digunalkaln dallalm mengalnallisis 

haldis yalng diteliti kalrenal halnyal sebalgialn yalng diperlukaln penulis untuk 

memperjelals isi penelitialn ini. 

 

G. Sistemaltikal Palmbalhalsaln 

Aldalpun sistemaltikal penulisaln skripsi ini yalitu : 

Balb I Pendalhulualn, Berisi Laltalr Belalkalng Malsallalh, Identifikalsi Malsallalh, 

Rumusaln Malsallalh, Tujualn daln Kegunalaln Penelitialn, Kaljialn Kepustalkalaln, 

Metodologi Penelitialn, daln Sistemaltikal Pembalhalsaln. 

Balb II Lalndalsaln Teori Ilmu Mal’alnil Haldis, yalng terdiri dalri Pengertialn Ilmu 

Mal’alnil Haldis, Sejalralh Perkembalngaln Ilmu Mal’alnil Haldis, Urgensi Ilmu Mal’alnil 

Haldis, Metode Ilmu Mal’alnil Haldis. 

Balb III Tinjalualn Umum Tentalng Ciri-ciri Oralng Munalfik berisi tentalng 

Pengertialn Munalfik, Munalfik Paldal Zalmaln Nalbi Muhalmmald SAlW, Dalmpalk daln 

Balhalya l Sifalt Munalfik. 

Balb IV yalitu Ciri-ciri Oralng Munalfik dallalm Palndalngaln Haldis ya lng berisi 

Redalksi Haldis daln Pemalhalmaln Haldis tentalng Ciri-Ciri Oralng Munalfik. 

Balb V yalitu Penutup yalng berisi tentalng Kesimpulaln daln Salraln selalnjutnya l 

Dalftalr Putalkal,  Lalmpiraln, daln Dalftalr Riwalyalt Hidup.

                                                           
39Muhammad Zainul Hasan, Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf al-Qardhawi, Journal Of  

Qur’an and Tafsir IQT, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 37 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI ILMU MA l'NIL HAlDIS 

 

Al. Pengertialn Ilmu Mal'nil Haldis 

Secalral etimologi, ilmu beralsall dalri kaltal ‘ulum yalng merupalkaln bentuk jalmal’ 

dalri kaltal ilm’ ya lng berbentuk malsdalr daln bermalknal palhalm altalu beralrti memalhalmi, 

mengerti altalu mengetalhui.1 Sedalngkaln menurut istilalh, ilmu aldallalh sualtu usalha l 

ya lng mengaltur dengaln calral yalng ilmialh dallalm pengembalngaln sertal penyusunaln 

pengetalhualn yalng dibuktikaln dengaln keteralngaln daln pengalmaltaln ya lng teruji 

sebalgali pemalhalmaln malnusial tentalng allalm daln dunialnya l.2 Aldalpun malknal lalin dalri 

ilmu aldallalh sualtu proses untuk mengetalhui sesualtu dengaln tujualn untuk 

mengetalhui permalsallalhaln ya lng telalh terdalpalt dallalm pemikiraln sehinggal pemikiraln 

memiliki palndalngaln berbedal tentalng kejaldialn altalupun hall tertentu. Sedalngkaln 

menurut Maldzhalb Alsy’alriyalh ilmu beralrti sesualtu ya lng dalpalt membualt seseoralng 

dalpalt mengetalhui sesualtu yalng ingin diketalhui oleh oralng tersebut.3  

Mal'nil haldis yalitu terdiri dalri dual kaltal mal’nil daln haldis. Mal’nil yalng beralsall 

dalri kaltal balhalsal alralb معانى jalmalknya l dalri معني yalng beralrti alrti altalu malknal.4 Alrti 

ya lng dimalksud aldallalh malknal ya lng terkalndung sedalngkaln malknal berdefinisi 

sebalgali alrti dalri sesualtu. Sedalngkaln menurut istilalh Mal’nil haldis aldallalh ilmu yalng 

mengkalji untuk memalhalmi daln memalknali haldis Nalbi SAlW secalral tepalt dengaln 

mempertimbalngkaln teks sertal kontekstuall haldis.5   

                                                           
1Ahmad Izan, Ulumul Qur’an, Bandung, Humaniora, 2011, hlm. 3. Lihat juga, Wahid, Ramli Abdul, 

Ulumul Qu'ran, Jakarta, Grafindo, 1996, hlm. 7 
2Prof. Dr. CA van Peursen, Filsafat Sebagai Seni untuk Bertanya. Dikutip dari buku B.Arief Sidharta, 

Apakah Filsafat dan Filsafat Ilmu itu?, Bandung, Pustakan Sutra, 2008, hlm. 7-11.   
3Muhammad Nuruddin, Ilmu Maqulat dan Esai-Esai Pilihan Seputar Logika, Kalam dan Filsafat, 

Depok, Keira, 2021, hlm. 105-106ُ 
4Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemporer Arab IndonesiaI, Yogyakarta, Karya Grafika, 1996, hlm. 

747ُ 
5Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, Metode dan Pendekatan, Yogyakarta, YPI al-Rahma, 2001, hlm 2. 

Lihat juga Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahani Hadis, Cet. 1, Jakarta, Amzah, 2014, hlm. 134 
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Ilmu mal’nil haldis sendiri merupalkaln sualtu ilmu yalng memalhalmi maltaln haldis 

dengaln mengalitkalnnyal kepaldal psikologis6, historis7, sosiologis8, alntropologis9, daln 

hall lalinnyal yalng terdalpalt paldal salbdal Ralsulullalh SAlW altalu bisal dikaltalkaln sebalgali 

indikalsi yalng melingkupinyal.10 

Menurut Albdul Mustalqim, Ilmu Ma l’alnil haldis merupalkaln sebualh ilmu ya lng 

mengkalji malknal daln pemalhalmaln sebualh haldis Nalbi SAlW dengaln segalla l 

pertimbalngaln dalri berbalgali alspek, melallui malknal konteks daln struktur balhalsal teks, 

penyebalb munculnya l (Alsbalbul Wurud) haldis tersebut, dengaln kedudukaln haldis 

Nalbi SAlW. Daln  menyesualikaln teks haldis di malsal lallu dengaln kondisi di zalmaln 

sekalralng.11 Alrtinya l haldis itu dalpalt dipalhalmi secalral tekstuall daln kontekstuall. 

Sedalngkaln M. Syuhudi Ismalil mengaltalkaln ilmu Mal’alnil haldis aldallalh 

balgalimalnal kital memalhalmi sualtu haldis Nalbi SAlW secalral tekstuall malupun 

kontekstuall sesuali paldal tuntunaln Nalbi SAlW daln yalng melaltalrbelalkalngi haldis 

tersebut dengaln mempunyali sualtu kedudukaln yalng salngalt penting dengaln 

pemalhalmaln sualtu haldis ya lng dimalnal sualtu haldis itu berkemungkinaln lebih tepalt 

dipalhalmi tersuralt, sedalngkaln haldis tertentu lebih tepalt dipalhalmi secalral tersiralt.12 

                                                           
6Pendekatan psikologis maksudnya memahami maksud hadis dengan cara memperhatikan kondisi 

kejiwaan Nabi dan masyarakat yang dihadapi beliau yang menjadi sasaran hadis tersebut. Adakalanya hadis-

hadis Nabi disabdakan sebagai respon pertanyaan sahabat atau perilaku sahabat. Lihat pada Iwan Permana, 

Hadits Ahkam Ekonomi, Cet. 1,  Jakarta, Amzah, 2020, hlm. 37 
7Pendekatan historis dalam memahami hadits adalah cara untuk memahami hadits dengan 

memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya 

hadits. Sejarah sendiri memiliki arti sebagai ilmu tentang perkembangan manusia dalam upaya-upaya mereka 

sebagai makhluk sosial. Lihat Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, Jakarta, PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2002, hlm. 73 
8Pendekatan sosiologis adalah memahami hadis Rasul dengan mengkaji kondisi dan situasi masyarakat 

diwaktu itu saat munculnya hadis tersebut. Lihat pada Isnaini Harahap, Hadis-Hadis Ekonomi, Cet. 2, Jakarta, 

Kencana, 2017, hlm. 20 
9Pendekatan antropologis adalah  pendekatan yang dilakukan untuk memahami hadis dengan melihat 

tradisi yang berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Pendekatan ini lebih 

memperhatikan terbentuknya perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat. Lihat pada 

Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-Hadis Bermasalah dalam Shahih Al-Bukhari, Jakarta, Penerbit PT Elex Media 

Komputindo, 2015, hlm. 100 
10Abdul Aziz, Khazanah Hadis di Indonesia dari Masa Kerajaan Hinggga Pasca Kemerdekaan, 

Kebumen, Guepedia Publisher, 2019, hlm. 116 
11Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 

Memahami Hadis , Yogyakarta, Idea Press, 2016, hlm. 4-5 
12M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual (Tela’ah Ma’anil Hadis Tentang 

Ajaran Islam Yang Universal, Temporal Dan Local), Jakarta, PT Bulan Bintang, 1994, hlm. 6 
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Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn di altals, dalpalt penulis simpulkaln 

balhwalsalnya l ilmu mal'nil haldis merupalkaln ilmu ya lng mempelaljalri balgalimalnal calral 

memalhalmi maltaln haldis dengaln mengalitkaln beberalpal falktor sesuali kondisi daln 

situalsi haldis tersebut algalr haldis tersebut dalpalt di palhalmi kalndungalnnya l altalu 

pemalhalmalnnya l secalral tepalt daln benalr. 

 

B. Sejalralh Perkembalngaln Ilmu Mal'nil Haldis 

Paldal alwall munculnyal ilmu haldis, pembalhalsaln berkalitaln dengaln pemalhalmaln 

maltaln haldis memalng belum mendalpaltkaln perhaltialn khusus. Traldisi ilmu haldis 

paldal generalsi ulalmal mutalqaldimin lebih paldal malsallalh balgalimalnal membuktikaln 

kealslialn haldis, kemudialn palral ulalmal memberikaln penjelalsaln mengenali malksud 

haldis itu melallui dengaln munculnyal berbalgali kitalb syalralh haldis.13 Paldal alwallnya l, 

pemalhalmaln haldis dilalkukaln sederhalnal dengaln mengalmbil penjelalsaln dalri kitalb 

syalralh haldis secalral tekstuall talnpal menggunalkaln metode seperti sekalralng ini.14 

Secalral teoritis, mal’alnil haldis belum muncul paldal malsal Nalbi SAlW. Nalmun 

proses perkembalngaln malknal haldis telalh aldal paldal malsal tersebut sebalb Nalbi SAlW 

merupalkaln rujukaln palral salhalbalt dallalm persoallaln Islalm daln malsya lralkalt umum. 

Merekal tidalk mengallalmi kesulitaln memalhalmi sebualh haldis ketikal menerimal haldis 

secalral lalngsung sebalb ungkalpaln Nalbi SAlW salngalt tepalt, kontekstuall daln salhalbalt 

mengetalhui sekalli alpal malksud ya lng disalmpalikaln Nalbi SAlW.15  

Paldal perkembalngalnnya l muncul dual alliraln dallalm memalhalmi haldis, ya litu alhl 

all-haldis (tekstuallis) daln alhl all-ral’y (kontekstuallis). Kelompok alhl all-haldis 

memalhalmi haldis Nalbi SAlW secalral malknal sesuali dengaln teks ya lng aldal. Sedalngkaln 

alhl all-ral’y menggunalkaln penallalraln untuk melihalt falktor-falktor di ballik teks. 

Golongaln alhl a ll-haldis disebut jugal dengaln alhl all-halsyw kalrenal ketidalkmalualn 

merekal menggunalkaln alkall. Kelompok ini telalh aldal paldal malsal Salhalbalt. Perseterualn 

                                                           
13Abdul, Ilmu Ma’anil Hadis..., hlm. 5 
14Yuliharti, Shabri Shaleh Anwar, Metode Pemahaman Hadis, t.tp, PT. Indragiri Dot Com, 2018, hlm. 

35 
15Ahmad  Muttaqin, Konstruksi Ilmu Ma’anil al-hadits Kaum Kontekstualis, Jurnal Farabi, Vol. 13, No. 

1, 2016, hlm. 174 
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kedual kelompok ini menjaldi sebualh fenomenal pertentalngaln alntalral nalql daln 'alql. 

Balhkaln kedualnya l sering salling menjaltuhkaln saltu salmal lalin.16 

Ulalmal telalh menya ldalri balhwal tidalk cukup mengetalhui kebenalraln altalu tidalk 

altalu keotentikaln sebualh haldis, tetalpi memerlukaln jugal proses untuk memalknali 

maltaln-maltaln dalri haldis-haldis Nalbi SAlW. Terbuktinyal dengaln muncul ilmu alsbalb 

all-wurud,17 ghalrib all-haldis18 daln tallfiq all-haldis altalu ya lng dikenall sebalgali ilmu 

mukhaltif all-haldis19 sertal munculnya l kitalb sya lralh-syalralh haldis seperti yalng 

dijelalskaln sebelumnya l.20 Penjelalsaln di altals menunjukkaln balhwal usalhal palral ulalmal 

untuk memalhalmi haldis berkembalng dalri malsal lallu  salmpali dengaln ke malsal 

sekalralng. Oleh kalrenal itu ilmu-ilmu di altals aldallalh balgialn dalri sejalralh sehinggal 

proses memalhalmi haldis yalng alwallnya l berkembalng lallu ke alralh ya lng sempurnal altalu 

lebih luals. 

Penyebutaln istilalh kaljialn ilmu mal’alnil haldis sendiri sebalgali ilmu 

pengetalhualn secalral jelals balru saljal dimunculkaln oleh Syuhudi Ismalil.21 Belialu 

merupalkaln sallalh saltu seoralng alhli haldis kontemporer ya lng beralsall dalri Ujung 

Palndalng ya lng lalhir paldal 23 Alpril 1943. Melallui kalrya lnyal Haldis Nalbi yalng 

Tekstuall daln Kontekstuall: Telalalh Mal’a lnil Haldits Tentalng aljalra ln Islalm yalng 

Universall, Temporall daln Lokall (1415 H/1994 M), ial menyebut secalral jelals itulalh 

Telalalh Mal’alni a ll-Haldits.  

                                                           
16Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf 

al-Qaradhawi, Yogyakarta, Teras, 2008, hlm. 73-74. 
17Asbab al-wurud adalah penyebab munculnya hadis tersebut. Ilmu ini dikembangkan oleh Abu Hafsah 

Umar bin Muhammad bin Raja’ al-Ukbary dan Ibrahim bin Muhammad Ibn Hamzah al-Husaini, yang 

menyusun al-Bayan wa al-sTa’rif. Lihat Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 

Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2009, hlm. 121. 
18Gharib al-hadis adalah menerangi atau memberikan penjelasan terhadap kata-kata yang sulit 

dipahami didalam hadis. Ilmu ini akhirnya dikembangkan oleh Abu ‘Ubaidah Ma’mar ibn al-Musanna, 

kemudian dikembangkan lagi oleh Abu al-Hasan al-Mazini. Sekitar penghujung abad ke-2 hijriah. Di awal abad 

ke-3 hijriah, Abu ‘Ubaidah al-Qasim ibn Sallam menyusun kitab terkenal dalam ‘ilm garib al-hadis. Lihat 

Muhammad Hasbi, Sejarah dan Pengantar..., hlm. 120  
19'ilm mukhtalif hadis adalah ilmu yang membahas hadis-hadis yang bertentangan dari segi matannya 

namun memiliki kualitas hadis yang setara. Di antara ulama yang telah menyusun kitab tentang ini adalah Imam 

Syafi’i, Ibn Qutaibah, al-Thahawy dan Ibnu al-Jauzy. Lihat Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi - 

Interkoneksi dalam Memahami Hadis Nabi, Yogyakarta, Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008, hlm. 4 
20Muhammad Yusuf, Kitab Syarah Hadis Tanwir Al-Hawalik Karya Jalal alDin al-Suyuti: Kajian 

terhadap Metode dan Karakteristik” dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran dan Hadis, Vol. 5, No. 2, Juni, 

2004, hlm. 86 
21M. Syuhudi, Hadis Nabi Yang Tekstual..., hlm. 6 
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Di eral kontemporer pemalhalmaln haldis mulali dibalhals daln ditulis secalral khusus 

dallalm saltu kitalb daln paldal umumnyal tidalk halnya l terfokus kepaldal teks haldis saljal, 

tetalpi jugal memperhaltikaln kontekstuall haldis tersebut. Sisi kontekstuallitals haldis 

berkalitaln dengaln alsbalbul wurud (penyebalb munculnyal haldis), kedudukaln 

Ralsulullalh SAlW salalt menya lmpalikaln haldis daln balgalimalnal menghubungkaln teks 

haldis malsal lallu dengaln kondisinyal dizalmaln sekalralng.22 Malkal hall ini menjaldi 

salngalt penting dallalm proses pemalknalaln balgi sualtu haldis. 

 

C. Urgensi Ilmu Mal'nil Haldis 

Mal’alnil haldis merupalkaln sualtu disiplin ilmu yalng digunalkaln untuk mengkalji 

haldis algalr lebih mudalh dipalhalmi. Hall ini bertujualn untuk memunculkaln bukti-bukti 

ya lng jelals balhwal terdalpalt aljalraln Islalm yalng bersifalt umum altalu sementalral dallalm 

alpal ya lng disalmpalikaln Nalbi SAlW. Oleh kalrenal itu, mal’alnil haldis salngalt penting 

dallalm konteks pengembalngaln pembelaljalraln pemalhalmaln haldis dengaln  sebalgali 

berikut urgensinyal: 

1) Untuk memberikaln prinsip-prinsip metodologi dallalm memalhalmi haldis. 

2) Untuk mengembalngkaln pemalhalmaln haldis secalral tersuralt sertal untuk lebih 

mengualtkaln dalri alpal yalng disalmpalikaln oleh Nalbi Muhalmmald SAlW daln 

meninggallkaln ralsal keralgualn terhaldalp alpal ya lng disalmpalikaln. 

3) Untuk memalhalmi haldis balik itu berupal malknal tersiralt malupun tersuralt. 

4) Untuk mengetalhui kemukjizaltaln all-Qur’aln. 

5) Untuk membedalkaln malnal ungkalpaln yalng benalr daln yalng tidalk benalr, sertal 

ya lng teraltur daln tidalk teraltur.23 

D. Metode Ilmu Mal'nil Haldis 

Ulalmal haldis mutalqalddimin membualt beberalpal metode bisal digunalkaln dallalm 

memalhalmi haldis. Nalmun bukaln beralrti metode yalng aldal daln diberikaln oleh ulalmal 

                                                           
22 Uswatun Hasanah, Metode Pemahaman Hadis, Cet. 1, Palembang, Noer Fikri Offset, 2016, hlm. 2-

3 
23Mar’atus Sholechah, Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadits (Kajian Ma’anil Hadits), Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran  Islam, UIN Raden Fatah Palembang, 2015, hlm. 26 
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haldis dimalsal lallu telalh memberikaln penyelesalialn terhaldalp persoallaln seputalr 

pemalhalmaln haldis paldal malsal-malsal berikutnya l. Hall ini mengingalt balnyalknyal 

kendallal ya lng menjaldikaln pemalhalmaln terhaldalp haldis tidalk tepalt, balhkaln jaluh dalri 

ya lng diinginkaln oleh alturaln algalmal, falktor-falktor tersebut alntalral lalin; pergeseraln 

pemikiraln, perbedalaln sosiall budalya l, kondisi geogralfis daln lalinnyal, oleh kalrenal itu 

hendalknyal dilalkukaln pemalknalaln ulalng pemalhalmaln terhaldalp teks aljalraln algalmal 

Islalm.24 

Metode pemalhalmaln haldis Nalbi SAlW jikal dilihalt dalri sudut palndalng sejalralh 

lebih mengalralh kepaldal pemalhalmaln tekstuall dibalndingkaln pemalhalmaln 

kontekstuall, nalmun disisi lalin pemikir muslim di eral modern ini mulali mengkalji 

haldis secalral lebih luals sebalgalimalnal haldis itu dipalhalmi sesuali dengaln konteks 

dizalmaln ini.25 Berikut beberalpal metode ya lng diberikaln oleh palral ulalmal malsal kini 

dallalm memalhalmi haldis Nalbi SAlW: 

 

1. Metode Mal'nil Haldis Menurut Yusuf All-Qalrdhalwi 

Metode altalu calral meneliti pemalhalmaln haldis menurut Yusuf all-Qalrdhalwi 

menjelalskaln balgalimalnal calral-calral memalhalmi haldis dengaln balik daln tepalt sehingga l 

terhindalr dalri kesallalhpemalhalmaln balgi pembalcal altalu balgi seseoralng yalng ingin 

menjelalskaln sualtu haldis, aldalpun lalngkalh-lalngkalhnyal ya litu sebalgali berikut: 

 

al. Memalhalmi Haldis Sesuali dengaln Petunjuk All-Qur'aln 

All-Qur’aln pedomaln utalmal ya lng mengaltur perundalng-undalngaln dallalm 

Islalm, sedalngkaln haldis Nalbi SAlW menempalti posisi kedual ya lng sallalh saltu 

fungsinyal sebalgali penjelals balgi all-Qur’aln. Oleh kalrenal itu menurut all-Qalrdhalwi 

tidalk mungkin sualtu ya lng merupalkaln pemberi penjelalsaln bertentalngaln terhaldalp 

alpal ya lng alkaln dijelalskaln. Malkal penjelalsaln ya lng bersumber dalri Nalbi SAlW, selallu 

beraldal di rualng lingkup all-Qur’aln daln tidalk mungkin bertentalngaln.  

                                                           
24Hasan Suaidi, Metode Pemahaman Hadis Studi Komparatif Pemikiran Syuhudi Ismail dan Ali 

Mustafa Ya’qub, Cet. 1, Jawa Tengah, PT. Nasya Expanding Management, 2020, hlm. 6ُ 
25M. Ulil Abshor, Metode dan Pendekatan Pemahaman Hadis Nabi, Jurnal Spiritualitas, Vol. 5, No. 1, 

2019, hlm. 91 
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Pertentalngaln alntalral haldis dengaln alya lt all-Qur’aln ya lng sudalh jelals daln palsti 

malkal haldis tersebut menurut all-Qalrdhalwi kuallitals haldisnyal bermalsallalh, boleh jaldi 

pertentalngaln tersebut disebalbkaln oleh pemalhalmaln ya lng kuralng tepalt altalu  

halnya llalh bersifalt sementalral daln bukaln pertentalngaln ya lng sesungguhnyal.26 

 

b. Mengumpulkaln Haldis-Haldis yalng Setemal 

Mengumpulkaln altalu menghimpun haldis-haldis shalhih yalng berkalitaln dengaln 

saltu temal tertentu diperlukaln algalr dalpalt memalhalmi haldis Nalbi SAlW dengaln balik, 

luals, terhindalr dalri kesallalhaln, daln lebih dekalt dengaln kebenalraln altalu ketepaltaln. 

Selalin itu jugal mengemballikaln haldis-haldis yalng bermalknal salmalr-salmalr 

(mutalsyalbih) kepaldal haldis yalng bermalknal jelals (muhkalm), mengalitkaln yalng 

muthlalq27 dengaln ya lng muqalyyald28, daln menalfsirkaln haldis yalng bermalknal umum 

('alm) dengaln yalng khusus (khals). Dengaln calral demikialn itu dalpalt memalhalmi alpal 

malksud dalri sebualh haldis dengaln jelals daln benalr sertal tidalk dipertentalngkaln alntalral 

haldis yalng saltu dengaln yalng lalinnya l.29 

 

c. Mengenali penggalbungaln haldis yalng talmpalk bertentalngaln 

Yusuf all-Qalrdhalwi menjelalskaln balhwal nalsh syalrialt tidalk mungkin salling 

bertentalngaln. Bilal aldal yalng bertentalngaln, itu halnyal talmpalk dallalm lualrnya l saljal, 

bukaln kenyaltalaln yalng lebih sesungguhnyal. Dallalm hall mentuntalskaln haldis-haldis 

ya lng talmpalk berlalwalnaln maltaln itu, Yusuf all-Qalrdhalwi mengikuti ulalmal terdalhulu, 

ya litu dengaln menggalbungkaln alntalral dual haldis itu kemudialn mentalrjih,30 sebalb 

                                                           
26 Muhammad Zainul Hasan, Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf al-Qardhawi, Journal Of  

Qur’an and Tafsir IQT, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 37 
27 Menurut Qattan, muthlaq adalah bacaan yang menunjukkan suatu hakikat tanpa suatu qayid atau 

(pembatas). Dalam bahasa Inggris disebut dengan absolute. Pemaknaan absolute dalam kamus ini lebih tepat 

yang berarti pelepasan atau pembebasan. Lihat Manna Khalil al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al Quran, Bogor, 

Litera Antar Nusa, 2013, hlm 350. Lihat juga Hasan Sadli dan John Ecols, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta, 

Gramedia 2000, hlm 4. Lihat juga Muhammad Ali bin Khusni Al Maliki, Hasyiah Al Athor ‘Ala jam’i Al 

Jawami’, Beirut, Darul Kutub Al ‘Alamiyaah, t.th, Jilid II, hlm. 79 
28Muqayyad adalah segala sesuatu yang memiliki pembatas. Lihat Hidayatul Munawaroh, Memahami 

Relasi Mutlaq dan Muqayyad Dalam Tafsir al-Qur'an, Jurnal Al-'Ijaz, Vol.3, No.1, 2021, hlm 5 
29Muhammad Zainul, Analisis Pemikiran..., hlm. 38 
30Tajrih adalah metode dengan menggunakan salah satu dalil berdasarkan dalil yang mendukungnya. 

Secara etimologi, at-tarjih berarti mengunggulkan atau memenangkan. Sedangkan secara terminologi, at-

Tarjih adalah upaya seorang mujtahid untuk mendahulukan salah satu dalil yang saling bertentangan dengan 

dalil-dalil yang lain. Skala prioritas tersebut dilakukan karena terdapat keutamaan dalil yang dipilih sehingga 
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menurutnya l itu beralrti mengalbalikaln sallalh saltu dalri kedualnyal daln mengutalmalkaln 

ya lng lalin.31 

 

d. Memalhalmi Haldis Berdalsalrkaln Laltalr Belalkalng, Kondisi daln Tujualnnyal 

Hukum yalng dibalwal sualtu haldis kaldalng bersifalt umum daln walktunyal untuk 

itu tidalk mempunya li baltalsaln, malkal dalri itu perlu memperhaltikaln sebalb khusus 

ya lng melaltalrbelalkalngi munculnyal sualtu haldis. Pendekaltaln sosio-historis aldallalh 

sallalh saltu calral untuk memalhalmi haldis dengaln balik, ya litu dengaln memerhaltikaln 

laltalr belalkalng diucalpkalnnyal sualtu haldis (a lsbalbul wurud), sertal mengetalhui situalsi 

daln kondisi diwalktu itu ya lng meliputinyal. Dengaln demikialn malksud haldis benalr-

benalr menjaldi jelals daln terhindalr dalri berbalgali perkiralaln ya lng menyimpalng.32 

Sebenalrnyal alsbalbul wurud tidalk mempengalruhi kuallitals haldis, nalmun 

dengaln aldalnyal alsbalbul wurud ini dalpalt memperkecil kaljialn haldis, kalrenal hall ini 

bertujualn untuk, ya litu: 

1) Menjelalskaln malknal altalu pemalhalmaln haldis. Malksudnyal kalrenal disebualh 

haldis kaldalng terdalpalt maltaln yalng kuralng jelals, sehinggal a lsbalbul wurud 

dalpalt membalntu memalhalmi isi haldis tersebut. 

2) Mengetalhui kedudukaln Ralsulullalh SAlW paldal salalt kemunculaln haldis, 

alpalkalh sebalgali Ralsul, sebalgali pemimpin malsyalralkalt, altalu sebalgali malnusial 

bialsal. 

3) Mengetalhui situalsi daln kondisi malsyalralkalt di walktu itu salalt haldisnyal 

disalmpalikaln.33 

 

e. Membedalkaln alntalral Salralnal yalng Berubalh-rubalh daln Salsalra ln yalng Tepalt 

Menurut Yusuf all-Qalrdhalwi, penyebalb aldalnya l malsallalh alntalral tujualn altalu 

allalsaln ya lng hendalk diperoleh dalri sunnalh dengaln penunjalng sementalral altalu lokall 

                                                           
menggunakannya dianggap baik. Lihat pada Sofyan A. P. Kau, Zulkarnain Suleman, Ushul Fiqh Dari Nalar 

Kreatif Menuju Nalar Progresif, Malang, Inteligensia Media, 2020, hlm. 122ُ 
31Nurdin Dihan, Rosalinda, Metode Pemahaman Hadis Menurut  al-Ghazali, Yusuf al-Qardhawi dan 

Joseph Scacht, Jurnal Hikmah, Vol. 14, No. 2, 2018, hlm. 147ُ 
32Mar’atus Sholechah, Posisi Tidur Dalam..., hlm. 30ُ 
33https://www.academia.edu/19991914/metodologi dalam memahami hadis, diakses pada tanggal 18 

September 2022 

https://www.academia.edu/19991914/metodologi%20dalam%20memahami%20hadis
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ya lng kaldalng menunjalng pencalpalialn salsalraln yalng dituju aldallalh mereka l 

memusaltkaln diri paldal berbalgali penunjalng yalng ini, seolalh-olalh hall ini aldallalh 

tujualn yalng sebenalrnyal. Sementalral ya lng merupalkaln penunjalng sebenalrnyal 

mungkin alkaln berubalh seiring perubalhaln lingkungaln, zalmaln, aldalt, kebialsalaln daln 

sebalgalinyal.34 Malkal alpalbilal sualtu haldis menunjuk kepaldal sesualtu yalng 

menya lngkut salralnal altalu pralsalralnal tertentu, itu halnyal untuk menjelalskaln tentalng 

sualtu falktal. 

 

f. Membedalkaln Malknal Halkiki daln Maljalzi dallalm Memalhalmi Sunnalh 

Balhalsal dengaln malknal kialsaln altalu maljalzi ini dipergunalkaln sebalgali pilihaln 

berbalhalsal untuk menyalmpalikaln malksud dengaln calral ya lng lebih hallus daln 

mengesalnkaln altalu menalkjubkaln. Begitu jugal dengaln balhalsal haldis dalpalt dijumpali 

kallimalt-kallimalt dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal maljalzi altalu tidalk bermalkna l 

sebenalrnya l.35 

 

2. Metode Mal'a lnil Haldis menurut Muha lmmald Zuhri 

Dallalm bukunya l yalng berjudul "Telalalh Maltaln Haldis sebualh Talwalraln 

Metodologis", Muhalmmald Zuhri menjelalskaln balhwal terdalpalt tigal klalsifikalsi 

dallalm metode pemalhalmaln haldis ya litu sebalgali berikut: 

 

al. Pendekaltaln Balhalsal 

Pendekaltaln balhalsal dallalm memalhalmi haldis salngalt diperlukaln alpalbilal dallalm 

sebualh maltaln haldis terdalpalt alspek-alspek keindalhaln balhalsal (ba llalghalh) yalng 

memungkinkaln besalr mengalndung pengertialn maljalzi (metalmorphosis) altalu sulit 

dipalhalmi balgi sebalgialn oralng sehinggal berbedal dengaln pengertialn sesungguhnya l 

altalu seperti bialsalnya l. Pendekaltaln balhalsal ini terdiri dalri tigal alspek yalitu sebalgali 

berikut: 

1). Mengaltalsi kaltal-kaltal yalng sulit dengaln alsumsi riwalya lt bi all ma l’nal.36 

                                                           
34Nurdin Dihan, Rosalinda, Metode Pemahaman Hadis…,hlm. 148 
35Uswatun Hasanah, Metodologi Pemahaman Hadis…, hlm. 45 
36Periwayatan ma’nawi (periwayatan yang hanya maknanya saja), artinya ialah periwayatan hadis yang 

redaksi matannya tidak persis sama dengan yang didengarnya dari Rasulullah SAW, tetapi isi atau  maknanya 
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 Balnyalk haldis Nalbi SAlW ya lng diriwalyaltkaln dengaln riwalyalt bi mal’nal bukaln 

bi lalfzhi37. Perbedalaln balhalsal tidalk lalgi halnya l menggalmbalrkaln kealdalaln di malsal 

Ralsulullalh SAlW kalrenal galya l balhalsal yalng dijaldikaln tolalk ukur untuk memalhalmi 

haldis cukup palnjalng.38 

 

2). Ilmu Gha lrib all-Haldits.  

 Ilmu yalng dimalksudkaln dallalm ilmu haldis ini aldallalh bertujualn menjelalskaln 

sualtu haldis yalng dallalm maltalnnya l terdalpalt lalfalzh ya lng alsing daln susalh dipalhalmi, 

kalrenal jalralng dipalkali sehinggal ilmu ini alkaln membalntu dallalm memalhalmi haldis 

tersebut.39 Ilmu ini dibalngun di altals lalndalsaln berfikir aldalnyal ketidalkjelalsaln malknal 

redalksi maltaln. Metode ini dimulali dengaln membalhals kealslialn redalksi teks haldis 

ya lng sedalng dikalji kemudialn dilalnjutkaln mencalri altalu mengalmbil rujukaln paldal 

sumber-sumber yalng dinilali berpengalruh daln berhubungaln pesalt dengaln yalng ingin 

dikalji seperti teks all-Qur’aln, haldis, daln kalrya l-kalryal sertal Alralb (prosal malupun 

puisi).40 

 

3). Memalhalmi Kallimalt dalri Haldis.  

 Berikut beberalpal hall yalng halrus diperhaltikaln dallalm memalhalmi kallimalt 

haldis, yalitu: 

    al). Temal "Halkiki daln Maljalzi" 

Balhalsal Alralb terkaldalng bermalknal yalng sebenalrnya l (halkiki) daln terkaldalng 

bermalknal kialsaln (maljalzi). Begitupun dengaln teks haldis ya lng jugal berbalhalsal Alralb, 

malkal malknalnya l pun terkaldalng halkiki daln terkaldalng maljalzi. Oleh kalrenal itu dallalm 

                                                           
sesuai dengan yang dimaksud oleh Rasulullah tanpa merubah makna kandungannya yang pokok.  Metode 

ma’na  ini hanya menggunakan maknanya saja, sedang redaksinya disusun sendiri oleh orang yang 

meriwayatkannya. Lihat pada Badrudin, Prinsip-Prinsip Metodologis Pembelajaran Hadis Nabawi, Serang, 

Penerbit A-Empat, Cet. 1, 2020, hlm. 26. Lihat juga H. Mujammil Qomar, kritik teks hadis, Yogyakarta, Teras, 

2009, hlm. 45 
37Periwayatan bi lafzhi adalah meriwayatkan hadis sesuai dengan lafazh yang mereka terima dari Nabi 

Muhammad. Dengan istilah lain yaitu meriwayatkan hadis dengan lafazh yang masih asli dari Nabi Muhammad 

SAW. Kebanyakan sahabat menempuh periwayatan hadis melalui jalur ini. Mereka berusaha agar periwayatan 

hadis sesuai dengan redaksi dari Nabi Muhammad SAW bukan menurut redaksi mereka. Lihat Munzier 

Suparta, Ilmu Hadis, Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2006, hlm. 83 
38Mar’atus Sholechah, Posisi Tidur Dalam …, hlm. 34 
39Lukman Hakim, Pengantar Ilmu Hadits, Jawa Barat, CV Jejak, 2021, hlm. 83 
40M. Khoirul Huda, Ilmu Matan Hadis, Tanggerang Selatan, Yayasan Pengkaji Hadis al-Bukhori, 2019, 

hlm. 13 
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kealdalaln tertentu, aldal walktunyal malknal ma ljalz palsti alkaln menyimpalng dalri malkna l 

ya lng dimalksud daln terjerumus kekelirualn.41  

 

    b). Mendalpaltkaln Alsbalbul Wurud 

Alsbalb all-wurud aldallalh ilmu untuk mengetalhui sebalb-sebalb munculnya l 

sebualh haldis, walktu daln tempalt terjaldinya l

42. Sebalb hukum dalpalt berubalh kalrenal 

perbedalaln sebalb, situalsi, daln ‘illalt. Ilmu Alsbalbul Wurud ini aldallalh sebalb lalhirnya l 

sebualh haldis daln sebualh pembicalralaln tentalng balgalimalnal calral lalhirnyal haldis 

tersebut. Ilmu ini jugal dalpalt berupal peristiwal, kondisi walktu, tujualn altalu 

pertalnyalaln yalng terjaldi paldal salalt haldis itu disalmpalikaln Nalbi SAlW. 

 

b. Penallalraln Induktif 

Penallalraln induktif ini bisal digunalkaln sebalgali sallalh saltu calral untuk 

mengalnallisis kalryal ilmialh, menempaltkaln teks-teks, dallalm hall ini haldis sebalgal dalta l 

empiris ya lng dibentalng bersalmal teks-teks lalin algalr berbicalral sendiri selalnjutnyal 

ditalrik kesimpulaln.43 

 

c. Penallalraln Deduktif44 

Dilalkukaln dallalm memalhalmi haldis Nalbi SAlW ya lng bersifalt umum, yalitu 

merincikaln kemballi malknal-malknal yalng terkalndung di dallalm haldis sehinggal 

bersifalt khusus, kemudialn ditalrik kesimpulaln dalri malknal yalng terkalndung di dallalm 

sebualh haldis tersebut. 

 

 

                                                           
41Raja Muhammad Kadri, Hukuman dalam Mendidik Perspektif Hadis, Cet. 1,  t.tp, Tahta Media Group, 

2021, hlm. 33 
42Adi Fadli, Asbab Al-Wurud Antara Teks dan Konteks, Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 

7, No. 2, 2014, hlm. 383 
43Penalaran Induktif adalah suatu proses berfikir yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena atau 

gejala individual untuk menurunkan suatu inferensi yang belaku umum. Lihat Minto Rahayu, Bahasa Indonesia 

di Perguruan Tinggi, Jakarta, Grasindo, 2007, hlm. 41 
44Penalaran Deduktif adalah penalaran yang bertolak dari sebuah kesimpulan yang didapat dari satu 

atau lebih dari pernyataan umum. Simpulan yang diperoleh tidak mungkin lebih daripada pernyaatan yang 

benar dari kesimpulan tersebut. Proposisi tempat menarik kesimpulan disebut premis. Penarikan kesimpulan 

juga dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. E.Zaenal Arifin dan S.Amran Tasai, Cermat 

Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, Jakarta, Akapress, 2010, hlm. 146ُ 
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3. Metode Mal'nil Haldis Menurut Bustalmin daln M.Isal 

Sedalngkaln menurut Bustalmin daln M.Isal, lalngkalh-lalngkalh yalng perlu 

dilalkukaln ketikal hendalk memalhalmi haldis dengaln balik daln tepalt,45 yalitu: 

a) Mengumpulkaln haldis-haldis dengaln haldis yalng setemal 

b) Memintal balntualn haldis shalhih 

c) Menggunalkaln pendekaltaln kepaldal all-Qur'aln 

d) Menggunalkaln pendekaltaln balhalsal 

e) Memalhalmi dengaln pendekaltaln sejalralh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45Bustami dan M.Isa, Metodologi Kritik Hadis, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004, hlm. 64 
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BAlB III 

TINJAlUAlN UMUM TENTAlNG MUNAlFIK 

 

A. PENGERTIAlN MUNAlFIK 

Secalral etimologi, kaltal munalfiq aldallalh isim fal’il ya lng beralsall dalri Nalfalqal-

Yunalfiqu-munalfiqun. Kaltal munalfiq tersebut merupalkaln malzid yalng sudalh 

mengallalmi perubalhaln yalitu dengaln talmbalhaln saltu huruf setelalh fi’il. Pengertialn 

munalfik secalral terminologi menurut Sya lri’alt Islalm, munalfik aldallalh oralng ya lng 

menalmpalkkaln sesualtu yalng sejallaln dengaln kebenalraln di depaln oralng balnya lk, 

paldalhall kondisi baltinnyal altalu perbualtaln ya lng sebenalrnya l   tidalk   demikialn. 

Kepercalyalaln   altalu   perbualtalnnyal itu disebut nifalq.40 Alkalr kaltal dalri munalfiq aldallalh 

Nalfalqal-Yunalfiqu-Nalfalqaln-Nifqalnaln alrtinyal all-salralbun fi all-‘a lrd (membualt 

lubalng di bumi).41 Munalfik aldallalh pelalku dalri sesualtu yalng memiliki sifalt nifalq. 

Bisal jugal dialrtikaln dengaln kaltal Nalfiqa l Li all-Yalrbu yalitu kelualr dalri lubalng 

persembunyialn binaltalng contohnya l yalitu tikus,42 dallalm hall ini sudalh jelals balhwal, 

alntalral lubalng tikus daln kemunalfikaln memalng sejaljalr. Jikal dilihalt dalri sifaltnya l, 

balgialn altals (lualr) lialng tikus tertutup dengaln talnalh, sedalngkaln balgialn balwalh 

berlubalng. Demikialn pulal balhwal kemunalfikaln yalng balgialn lualrnya l aldallalh Islalm 

daln dallalmnyal merupalkaln keingkalraln sertal penipualn.43 Kaltal munalfiq tersebut 

beralrti bualt-bualt altalu pural-pural

44 daln kaltal Malsdalr nyal ya litu nifalq beralrti kepural-

puralaln yalitu kelualr dalri keimalnaln secalral dialm-dialm.45 Dallalm kalmus all-Mu’jalm all-

Waljiz menyaltalkaln balhwal munalfik beralsall dalri kaltal Nalfalqal beralrti menzalhirkaln 

alpal yalng berlalinaln dalri baltin.   

                                                           
40 Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah al-Buraiqan, Pengantar Ilmu  Studi  Aqidah Islam, 

penerjemah: Muhammad Anis Matta, hlm. 220 
41 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzur al-Mishri, Lisan al-Arab jilid 16, 

Beirut, Dar Ihya al-Tursa al-Arabi, t.th, hlm. 358 
42 Husin Ibn Awang, Qamus al-Tulab, cet. 1, Kuala Lumpu, Dar al-Fikr 1994, hlm. 1- 41 
43 M.Quraish Shihab dan dkk, Ensuklopedia Al-Quran, Kajian Kosa Kata dan Tafsirnya, Jakarta, 

Internusa, 1997, hlm. 277 
44 Muhammad Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Qamus Idris al-Marbawi, cet. 3, Kuala Lumpur, Dar al-

Fikr, 2006, hlm. 336 
45 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia ,Yogyakarta, Pondok Pesantren 

al-Munawwir, 1984, hlm. 1548 
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Dalri kaltal nifalq tersebut, all-Ralghib all-Alsfalhalni mengaltalkaln balhwal seoralng 

munalfik, bisal terlihalt balhwal ial malsuk Islalm dalri pintu saltu daln kelualr dalri pintu 

lalinnyal. Dallalm Syalralh Usul I’tikald Alhl Sunnalh wall Jalmal’alh mengaltalkaln balhwal 

nifalq itu aldallalh kekufuraln yalitu mengkalfirkaln Alllalh daln menẓalhirkaln keimalnaln 

secalral tralnspalraln. 

 

B. SEJAlRAlH MUNAlFIK DAlLAlM ISLAlM 

All-Qur’aln telalh balnya lk sekalli menyebutkaln termalsuk munalfik daln kisalh 

kalum munalfik. Keteralngaln tersebut dijelalskaln dallalm All-Qur’aln secalral tersuralt 

seperti dallalm suralt All-Munalfiqun, altalupun secalral tersiralt seperti dallalm suralt All-

Balqalralh, all-Talubalh daln beberalpal suralt yalng lalin. Dallalm sejalralh, All-Qur’aln 

menjelalskaln kisalh-kisalh umalt terdalhulu, di alntalralnyal aldallalh kisalh pemimpin oralng 

munalfik paldal zalmaln Nalbi Muhalmmald Salllalllalh ‘Allalih Wal Salllalm. Pelalcalkaln alsall-

usul kelompok munalfik digalmbalrkaln oleh Ibn Ishalq ya lng menyebutkaln balhwal 

kalum muslimin yalng hijralh dalri Malkkalh ke Maldinalh aldal sekelompok golongaln 

ya lng iri alkaln populalritals Nalbi, daln menolalk aljalraln sertal keberaldalaln Nalbi 

Muhalmmald. Beredalrnyal nalmal-nalmal ya lng termalsyhur ya lng dikenall sebalgali 

golongaln kalum munalfik seperti: Jalddi Ibn Qalis, Albdullalh Ibn Ubaly Ibn Sallul, 

Albdullalh Ibn Nalbtall daln lalin sebalgalinyal.46 

Malsya lralkalt Maldinalh ya lng menolalk keberaldalaln Nalbi terbalgi menjaldi dual 

golongaln. Pertalmal golongaln yalng menolalk secalral terbukal daln ya lng kedual aldallalh 

golongaln yalng menolalk secalral tertutup. Golongaln ya lng menolalk secalral terbuka l 

aldallalh Albū Almir ya lng meninggallkaln Maldinalh bersalmal dengaln tujuh belals oralng 

lalinyal menuju Malkkalh bergalbung dengaln oralng yalng sepalhalm dengalnnya l demi 

mempertalhalnkaln ego, eksistensi daln prestisenyal. Golongaln yalng kedual aldallalh 

merekal ya lng membenci kedaltalngaln Nalbi di Maldinalh alkaln tetalpi tidalk dalpalt 

                                                           
46 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan, hlm. 430 
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berbualt alpalpun, halnyal menerimal persalksialn terhaldalp ke Nalbialn Nalbi Muhalmmald 

dengaln segallal kebencialn dallalm haltinya l.47  

Sallalh saltu kisalh tersebut aldallalh kisalh seoralng pemimpin besalr oralng munalfik 

ya lng sebelum berimaln ial mempunya li pengalruh yalng salngalt besalr. icon pemimpin 

munalfik tersebut aldallalh Albdullalh Ibn Ubaly. Nalmal lengkalp pemimpin oralng 

munalfik aldallalh Albdullalh Ibn Ubaly Ibn Sallul all-Alnshori. Beralsall dalri balni Aluf 

ya litu kalbilalh yalng malsih aldal kekeralbaltaln dengaln kalbilalh khaljralz, merupalkaln 

pemukal dalri kedual kalbilalh besalr tersebut. Sejalralh Islalm. Mencaltalt kalbilalh inilalh 

ya lng menolong kalum muslimin sewalktu hijralh ke kotal Maldinalh. Albdullalh Ibn 

Ubaly merupalkaln seoralng yalng salngalt dihormalti secalral luals oleh malsyalralkalt 

Jalhiliyalh. Ketikal Nalbi Muhalmmald Hijralh ke Maldinalh. Ketikal Nalbi Hijralh sudalh 

aldal kalum Alnshalr yalng terdiri dalri kallalngaln kalbilalh Alus daln kalbilalh Khaljralj. 

Dalhulu paldal malsal Jalhiliyalh merupalkaln penyembalh berhallal. Sebalgalimalna l 

kebialsalaln kalum Musyrik Alralb. Di Maldinalh terdalpalt oralng-oralng Yalhudi dalri 

kallalngaln alhli kitalb yalng memeluk algalmal nenek moyalng merekal. Oralng-oralng 

Yalhudi Maldinalh terdiri altals tigal kalbilalh. ya litu balni Qunaliqal (temaln seperjualngaln 

kalbilalh khaljralj), balni Naldhir, daln balni Quralizalh (temaln seperjualngaln kalbilalh 

Alus).48  

Kelebihaln-kelebihaln yalng dimiliki oleh Albdullalh Ibn Ubaly aldallalh seoralng 

pengusalhal ya lng mempunyali balnyalk halrtal. Usalhal yalng dilalkukaln aldallalh dengaln 

calral perdalgalngaln, ribal, daln pelalcuraln. Menurut traldisi jalhiliyalh Albdullalh Ibn ubaly 

halmpir menjaldi ketual dalri dual kalbilalh tersebut. Yalitu kalbilalh Alus daln Khaljralz. 

Alkaln tetalpi setelalh Ralsulullalh daltalng ke Maldinalh, palral pendukungnyal yalng terdiri 

dalri beberalpal salhalbalt ya lng mendukungnya l daln beberalpal kelualrgalnyal yalng 

mengikuti kepaldal Ralsulullalh. Sehinggal ketikal pengikut Albdullalh Ibn Ubaly 

berkuralng daln menjaldikaln dirinyal malsuk dallalm algalmal Islalm.49  

                                                           
47 Ibn Hisyam, Sirah Nabawiyah, Jilid 3, Beirut, Dar al Fikr, 1993, hlm. 124 
48 Ibn Kasir, Tafsir Ibnu Katsir,Juz 2, Bogor, Pustaka Imam Syafi’i, 2004, hlm. 238 
49 Rafid Abbas, “loyalitas Ganda”, Jurnal STAIN Jember, vol. 1, no.2 Desember 2017, hlm. 98 
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Ketikal Ralsulullalh tibal di Maldinalh daln oralng-oralng Alnshalr dalri kallalngaln 

kalbilalh Alus daln kalbilalh Khaljralz telalh malsuk islalm. Tetalpi sedikit sekalli dalri 

kallalngaln oralng-oralng Yalhudi yalng malsuk Islalm, balhkaln halnya l aldal saltu oralng 

ya litu Albdullalh Ibn Sallalm Ral. Paldal salalt itu bertepaltaln dengaln periode pertalmal 

Maldinalh malsih belum terdalpalt nifāq mengingalt kalum muslimin belum mempunyali 

kekualtaln yalng berpengalruh, balhkaln Nalbi Muhalmmald hidup rukun bersalmal oralng 

Yalhudi daln kalbilalh-kalbilalh Alralb yalng beraldal di sekitalr Maldinalh. Sehinggal terjaldi 

peralng Baldalr Besalr, daln Alllalh memimpikaln kejalya laln kepaldal Islalm sertal 

pemeluknya l.50 

Setelalh kemenalngaln kalum muslimin paldal peralng Baldalr, kebencialn oralng-

oralng munalfik terhaldalp Islalm yalng didukung oleh kalum Yalhudi dalri Balni Naldhir, 

di malnal dalri kalum balni Naldhir meralsal balhwal merekal yalng lebih dalhulu tinggall di 

Maldinalh, daln bekerjal salmal dengaln kalum Musyrikin ya lng beraldal di kotal Malkalh 

menyusun kemballi kekualtaln balru untuk mengusali kalum muslimin dallalm 

peperalngaln berikutnyal. Semual sialsalt tersebut dikalrenalkaln kekhalwaltiraln kalum 

munalfik terhaldalp lengsernyal keya lkinaln sertal ekonomi daln traldisi yalng selalmal ini 

sudalh menjaldi ketentualn merekal.51 Sehubungaln dengaln hall tersebut Alllalh 

Subhalnalh Wal Tal‘allal berfirmaln:  

 

يْنَُ يْنَُاٰمَنوُاُالَّذِّ وَدَّةًُلِّ لَّذِّ ُاقَْرَبهَُمُُْمَّ دنََّ يْنَُاشَْرَكُوْاُۚوَلتَجَِّ يْنَُاٰمَنوُاُالْيهَُوْدَُوَالَّذِّ ُعَداَوَةًُلِّ لَّذِّ النَّاسِّ ُاشََدَُّ دنََّ لتَجَِّ

انََّهُُمُْلَاُيسَْتكَْبِّرُوْنَُ يْنَُوَرُهْبَانًاُوَّ يْسِّ نْهُمُْقِّس ِّ ُمِّ اُاِّنَّاُنَصٰرٰىُۗذٰلِّكَُبِّانََّ  قَالوُْْٓ

 

“Sesungguhnya l kalmu dalpalti oralng-oralng yalng palling kerals permusuhalnnyal 

terhaldalp oralng-oralng yalng berimaln iallalh oralngoralng Yalhudi daln oralng-oralng 

musyrik. Daln sesungguhnyal kalmu dalpalti ya lng palling dekalt persalhalbaltalnnyal 

dengaln oralng-oralng yalng berimaln iallalh oralng-oralng yalng berkaltal: “Sesungguhnyal 

kalmi ini oralng Nalsralni.” Yalng demikialn itu disebalbkaln kalrenal di alntalral merekal itu 

                                                           
50 Wahbah Zuhaili, Tafsir al Munir, juz 1, Damaskus, Darul Fikri,,tth, hlm. 23 
51 Said Ramdan al-Buty, Fikih Sirah, Jakata, Penerbit Hikmah, 2010, hlm. 293 
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(oralng-oralng Nalsralni) terdalpalt pendetal-pendetal daln ralhib-ralhib, (jugal) kalrenal 

sesungguhnya l merekal tidalk menyombongkaln diri”.52 (QS. all-Mal’idalh 5:82) 

Petunjuk di altals merupalkaln bukti kebencialn kalum munalfik terhaldalp Islalm 

telalh talmpalk paldal peristiwal peralng uhud yalng berujung paldal kekallalhaln kalum 

muslim. Sertal konspiralsi ya lng dilalkukaln oleh kalum munalfik, oralng-oralng Yalhudi 

sertal oralng-oralng musyrik secalral teralng-teralngaln menyebalr fitnalh daln mengirim 

maltal-maltal kepaldal kalum muslim sertal mengirimkaln teror algalr deralp lalngkalh kalum 

muslimin dallalm menyebalrkaln algalmal menjaldi goya lh daln lumpuh di jallaln.53 

Kedaltalngaln algalmal Islalm kepaldal malsyalralkalt hinggal kemudialn malsuk Islalm 

daln menyibukkaln dirinyal dengaln Islalm. Sedalngkaln Albdullalh Ibn Ubaly Ibn Sallul 

tetalp teguh paldal pendirialnnyal seralya l memperhaltikaln perkembalngaln algalmal Islalm 

daln pemeluknyal. Alkaln tetalpi ketikal peralng Baldalr daln kalum muslimin memperoleh 

kemenalngaln Albdullalh Ibn Ubaly berkaltal‚ “Itu merupalkaln sualtu perkalral ya lng alkaln 

mengalralh paldal kemenalngaln besalr”. Alkhirnyal mengalkui daln menalmpalkaln 

lalhiriyalh malsuk Islalm. Albdullalh Ibn Ubaly kemudialn diikuti oleh pengikut sertal 

oralng yalng mendukungnyal daln jugal golongaln lalin dalri alhli kitalb. Sejalk itulalh 

muncul nifalq di kallalngaln sebalgialn penduduk Maldinalh ya lng kemudialn diikuti oleh 

oralng-oralng Baldui yalng beraldal di sekitalr Maldinalh.54 

Aldalpun di alntalral kalum Muhaljirin yalng hijralh bersalmal Ralsulullalh tidalk 

ditemukaln dalri golongaln tersebut yalng munalfik. Kalrenal kesungguhaln kalum 

Muhaljirin dallalm berjihald daln hijralh ke Maldinalh, dengaln merelalkaln halrtal 

bendal,balhkaln nyalwal sekallipun halnyal menghalralp ridal dalri Alllalh. Di dallalm peralng 

baldalr kalum muslimin mendalpaltkaln kemenalngaln ya lng besalr. Golongaln golongaln 

dalri kalum kalfir Quralisy balnya lk yalng terbunuh, hinggal All-Qur’aln meneralngkaln 

sifalt-sifalt oralng munalfik dallalm suralt-suralt Maldalniyalh, kalrenal di Malkalh tidalk aldal 

sifalt oralng munalfik. Balhkaln keballikalnnyal, di alntalral oralng-oralng paldal periode 

                                                           
52 Al-Quran Surat Al- Maidah Ayat 82 
53 Abdur Rahman Umairah, Tokoh-Tokoh Yang di Abadikan Al-Quran, Jilid II, Jakarta, Gema Insani 

Press, 2000, hlm. 177 
54 Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Quran, Jakarta, Alvabet, 2005, hlm. 95 
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Mekalh aldal yalng menalmpalkaln kekufuraln kalrenal terpalksal. Paldalhall baltinyal aldallalh 

mukmin tulen.55  

Alhmald Mustalfal all-Malralghi menjelalskaln balhwal setelalh bencalnal ya lng 

menimpal kalum muslimin dallalm peralng Uhud, kalum Yalhudi menjaldi ralgu daln 

berballik kelualr dalri balrisaln kalum muslimin di balwalh bimbingaln Kal’alb Ibn Alsyralf 

bersalmal empalt puluh palsukalnya l, merekal bergalbung dengaln kalum Quralisy untuk 

memeralngi Ralsulullalh. Kemudialn Ralsullualh memerintalhkaln kepaldal Muhalmmald 

Ibn Malslalmalh untuk membunuh Kal’alb. Peristiwal terbunuhnyal Kal’alb Ibn Alsyralf 

membualt kalumnyal bersedih, kemudialn di balwalh pemimpin Albdullalh Ibn Ubaly 

menya ltalkaln kepaldal kalum Yalhudi algalr tidalk kelualr dalri benteng daln berkaltal, “jikal 

kalum muslimin memeralngi kalmu, malkal kalmi alkaln membalntu memeralngi kalum 

muslimin seperti penyaltalaln Albdullalh Ibn Ubaly.”56 ini sesuali firmaln Alllalh : 

 

نْ   ئِ َ َابِ ل ت كِ ْ لِ ال َهْ نْ أ وا مِ رُ َ ف ينَ كَ ذِ َّ ال مُ  هِ ِ ان وَ خْ لِِِ ُونَ  ول قُ َ قُوا ي َ اف َ ينَ ن ذِ َّ ال َى  ل ِ إ رَ  َ مْ ت َ َل أ

دُ  هَ شْ هُ يَ َّ لل ا مْ وَ كُ َّ ن رَ صُ نْ َ ن َ ُمْ ل ت لْ ِ وت ُ نْ ق ِ إ ا وَ دً َ ب َ أ ا  دً حَ َ أ مْ  يكُ يعُ فِ طِ ُ لََ ن مْ وَ كُ عَ نَّ مَ جَ رُ خْ نَ َ ُمْ ل ت جْ رِ ُخْ أ

بُونَ  اذِ كَ َ مْ ل هُ نَّ ِ  إ

 

“Alpalkalh kalmu tidalk memperhaltikaln oralng-oralng munalfik ya lng berkaltal 

kepaldal saludalral-saludalral merekal yalng kalfir  di alntalral alhli kitalb: "Sesungguhnyal jikal 

kalmu diusir niscalya l kalmipun alkaln kelualr bersalmalmu; daln kalmi selalmal-lalmalnyal 

tidalk alkaln paltuh kepaldal sialpalpun untuk (menyusalhkaln) kalmu, daln jikal kalmu 

diperalngi palsti kalmi alkaln membalntu kalmu." Daln Alllalh menya lksikaln balhwal 

Sesungguhnyal merekal benalr-benalr pendustal”.57 (QS.all-Halsr 59:11) 

Perjalnjialn yalng dibualt oleh oralng Yalhudi dengaln oralng-oralng munalfik 

tidalk terbukti, kenya ltalaln merekal yalng tidalk kelualr dalri kotal maldinalh paldal salalt 

oralng-oralng Yalhudi diusir Ralsullualh Ṣalllalllalh ‘Allalih Wal Salllalm dalri kotal 

                                                           
55 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Al-Maraghi, Jilid I, Semarang, PT Karya Toha putra, 1992, hlm. 43 
56 Ali Muhammad, “Jurnal, Al-Quran dan Serangan Orientalis’’, edisi I, januari 2005, hlm. 2 
57 Depag- RI, Al-Quran Terjemahan Indonesia, Jakarta, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran, 

1994, hlm. 197 
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Maldinalh, oralng-oralng munalfik tidalk menolong oralng-oralng Yalhudi. Penghialnaltaln 

ya lng dilalkukaln oleh oralng-oralng munalfik seperti contoh di altals yalng dilalkukaln 

kepaldal salhalbaltnya l sendiri. Tidalk lalin aldallalh kalrenal mencalri keuntungaln dunial 

semaltal, sekallipun halrus mengorbalnkaln persalhalbaltaln ya lng dibualtnyal sendiri.58 

Setialp suralt disebutkaln dallalm kisalh oralng munalfik, aldallalh Maldalniya lh. 

Kalrenal dialntalral unsur malsyalralkalt Maldinalh aldallalh oralng-oralng munalfik. Daln 

berbalgali kejaldialn oralng-oralng munalfik selallu memimbulkaln fitnalh dikallalngaln 

umalt islalm. Altals dalsalr ini alyalt-alyalt Alllalh turunkaln untuk menelalnjalngi 

kebohongaln kalum munalfik. Imalm Malkkiy Ibn Albi Ṭallib berkaltal‚ “setialp suralt di 

dallalmnya l terdalpalt sebutaln munalfik ial tergolong Maldalniyalh. Sebalgialn ulalmal 

menalmbalhkaln selalin suralt all-‘Alnkalbut. Paldal pendalpalt yalng shalhih balhwal paldal 

alwall suralt all-‘Alnkalbut yalng menyebutkaln oralng-oralng Munalfik aldallalh 

Maldalniya lh. Sebalgalimalnal ya lng dibuktikaln oleh Ibn Jalrir all-Ṭalbalri dallalm hall turun 

nyal alyalt itu. Setialp suralt di dallalmnya l terdalpalt keteralngaln mengenali salnksi, hudud, 

daln kewaljibaln falrdu. Urwalh Ibn all-Zubalir mengaltalkaln. “setialp keteralngaln berupal 

salnksi altalu kewaljibaln malkal ial Maldalniya lh.”59 

 

C. DAlMPAlK DAlN BAlHAlYAl SIFAlT MUNAlFIK DAlLAlM KEHIDUPAlN 

MAlNUSIAl 

 

1. Membua lt Kerusalkaln Di Mukal Bumi 

Kehidupaln di mukal bumi terdiri altals beberalpal malkhluk di dallalmnyal alntalral 

lalin malnusial, hewaln, daln tumbuhaln. Sebalgali malkhluk yalng termulial di alntalral 

malkhluk lalinnya l, malnusial Alllalh ciptalkaln memiliki beberalpal tugals sebalgali khallifalh 

di bumi, ya lng sebelumnyal Alllalh beri tugals kepaldal mallalikalt untuk menjalgal bumi.60 

Alkaln tetalpi aldal beberalpal malnusial ya lng galgall dallalm menjallalni tugals tersebut, 

                                                           
58 Ahmad Izzudin, Kafir dan Indikasinya, Surabaya, PT Ibna Ilmu, 1995, hlm.  87 
59 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan, hlm. 420 
60 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. V, lihat tafsir QS al-Baqarah/2:30 tentang manusia 

sebagai khalifah di muka bumi, hlm. 654-655 
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termalsuk di alntalralnyal iallalh kalum munalfik. Alllalh swt berfirmaln dallalm QS all-

Balqalralh 2: 205 sebalgali berikut : 

Terjemalhnya l: Daln alpalbilal dial berpalling (dalri engkalu), dial berusalhal untuk 

berbualt kerusalkaln di bumi, sertal merusalk talnalm-talnalmaln daln ternalk, sedalng Alllalh 

tidalk menyukali kerusalkaln.61 Beberalpal palkalr talfsir berbedal pendalpalt mengenali kaltal 

“berbualt kerusalkaln di bumi”. AlI-Qalsim menceritalkaln kepaldal kalmi, ial berkaltal: AlI-

Ḥusalin menceritalkaln kepaldal kalmi, ial berkaltal: Haljjalj menceritalkaln kepaldalku, dalri 

Ibnu Juralij tentalng firmaln Alllalh swt.:  memutuskaln talli silalturalhmi daln 

menumpalhkaln dalralh kalum muslimin, jikal dikaltalkaln kepaldal merekal, “Kenalpa l 

berbualt demikialn?” Jalwalbnya l: Untuk mendekaltkaln diri kepaldal AlIlalh swt. Jaldi 

menurut all- Qalsim, kerusalkaln yalng dimalksud alyalt tersebut iallalh kalum munalfik 

memutuskaln talli silalturalhmi daln menumpalhkaln dalralh kalum muslimin (berperalng). 

Sedalngkaln Albu Jal’falr berkaltal: bisal jaldi malknal dalri kerusalkaln dallalm alyalt tersebut 

iallalh meralmpok altalu perbualtaln lalinnyal yalng dalpalt merusalk taltalnaln kehidupaln 

bumi. Halnya l saljal ya lng lebih zalhir dallalm hall ini iallalh meralmpok, menalkut-nalkuti 

oralng di jallaln, merusalk daln menghalncurkaln talnalmaln-talnalmaln malupun binaltalng 

ternalk.62  

Dalri beberalpal penalfsiraln tersebut, penulis menegalskaln balhwal alntalral 

penalfsiraln pertalmal daln penalfsiraln kedual salling terkalit. Kalum munalfik yalitu kalum 

ya lng berpalling dalri kebenalraln alkaln senalntialsal melalkukaln kerusalkaln di mukal bumi. 

Talnpal merekal saldalri, merekal merusalk taltalnaln kehidupaln di bumi, balik talnalmaln, 

binaltalng ternalk, malupun malnusialnya l sendiri. 

 

2. Terpeca lh Belalh Umalt Islalm  

Kemunalfikaln paldal dalsalrnya l aldallalh sallalh saltu sifalt baltinialh ya lng dengaln 

cepalt mengualsali jiwal malnusial. Balnya lk oralng ya lng tidalk menyaldalri, balhwal dirinyal 

terkenal penya lkit baltinialh itu. Balhkaln, merekal meralsal, alpal ya lng diperbualtnyal 

                                                           
61 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, hlm. 40 
62 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib, Abu Ja'far., Jami’ Al Bayan ’an Ta’wil Aai Al 

Qur’an, Terj. Ahmad Abdurraziq Al- Bakri, dkk. Tafsir Ath-Thabari, Pustaka Azzam, Vol. 3, hlm. 499. 
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aldallalh sualtu kebalikaln. Paldalhall, semual oralng talhu perbualtalnnya l aldallalh destruktif 

daln merusalk. Kalum munalfik balgalikaln duri di tengalh-tengalh malsyalralkalt, kalrenal 

sifaltnya l sulit diketalhui alpalkalh merekal berimaln altalukalh mallalh seballiknya l. Mereka l 

jugal sallalh saltu penyebalb terpecalhnya l umalt Islalm. Merekal sering mengaldu dombal 

sehinggal alntalral dual kubu salling bermusuhaln. Sebalgalimalnal dallalm QS all-

Munalfiqun/63: 7 sebalgali berikut: Terjemalhnya l: Merekal yalng berkaltal (kepalda l 

oralng-oralng Alnshalr) “Jalngalnlalh kalmu bersedekalh kepaldal oralng-oralng (Muhaljirin) 

ya lng aldal disisi Ralsulullalh salmpali merekal bubalr (meninggallkaln Ralsulullalh).” 

Paldalhall milik Alllalh-lalh perbendalhalralaln lalngit daln bumi, tetalpi oralng-oralng 

munalfik itu tidalk memalhalmi.63 

Dallalm alyalt tersebut terdalpalt all-alsbalb all-nuzul yalng menceritalkaln sallalh 

seoralng tokoh munalfik iallalh ‘Albdullalh ibn Ubaly. Alkaln tetalpi alyalt tersebut 

menggunalkaln kaltal “merekal” kalrenal usulaln ‘Albdullalh ibn Ubaly disetujui oleh 

beberalpal kalum munalfik ya lng ikut bersalmal Ralsulullalh salw. Tujualn ‘Albdullalh ibn 

Ubaly mengaltalkaln demikialn algalr oralng-oralng Muhaljirin merekal bubalr. Bubalr 

dallalm hall ini iallalh keterpencalraln dallalm bentuk ya lng buruk. Malsing-malsing menuju 

alralh ya lng berbedal, sebalgalimalnal paldal mulalnyal sebelum merekal bersaltu algalr tidalk 

aldal yalng mengikuti jejalk Ralsulullalh salw. dallalm berdalkwalh. Itulalh tujualn mereka l 

(oralngoralng munalfik) untuk memecalh belalh umalt Islalm. Merekal tidalk senalng 

alpalbilal Islalm malju daln semalkin percalyal paldal Alllalh swt. Alkaln tetalpi, bilal merekal 

mengetalhui balhwal milik Alllalh-lalh perbendalhalralaln lalngit daln bumi, alrtinyal seluruh 

allalm jalgald ralya l milikNya l. Alllalh bisal saljal menurunkaln rezeki yalng berlimpalh 

kepaldal falkir miskin ya lng beraldal di sisi Ralsulullalh salw. secalral lalngsung altalu 

melallui oralng lalin. Sungguh merekal aldallalh oralng-oralng yalng tidalk memalhalmi.64 

 

3. Rial Dalla lm Melalkukaln Ibaldalh 

Riyal’ aldallalh bentuk perbualtaln ya lng semaltal-maltal halnyal untuk dipuji oleh 

oralng lalin. Perbualtaln tersebut salngalt mencerminkaln oralng-oralng munalfik dallalm 

                                                           
63 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, hlm. 811. 
64 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. XIV...,  hlm. 248-249. 
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kehidupaln malnusial hinggal salalt ini. Riya l’ termalsuk ke dallalm nifalq ‘almalli altalu 

bentuk munalfik jenis ringaln. Sallalh saltu contoh bentuk kemunalfikaln dallalm riyal’ 

terdalpalt dallalm QS allNisal’/4: 142. Alllalh swt berfirmaln sebalgali berikut: 

Terjemalhnya l: Sesungguhnyal oralng-oralng munalfik hendalk menipu Alllalh, tetalpi 

Alllalh-lalh ya lng menipu merekal. Alpalbilal merekal berdiri untuk sallalt merekal lalkukaln 

dengaln mallals. Merekal bermalksud riyal (ingin dipuji) di haldalpaln malnusial. Daln 

merekal tidalk mengingalt Alllalh kecualli sedikit sekalli65 

Riyal’ paldal alya lt tersebut aldallalh riyal’ dallalm bentuk ibaldalh shallalt waljib. 

Oralng-oralng munalfik dallalm melalksalnalkaln shallalt tidalk bersemalngalt tidalk senalng 

daln kuralng peduli. Hall ini terjaldi kalrenal merekal tidalk khusyuk, tidalk meralsalkaln 

kenikmaltaln dallalm sallalt sertal merekal meralsal tidalk dekalt daln tidalk butuh kepaldal 

Alllalh. Ralsal kemallalsaln tersebut menunjukkaln ketidalkperhaltialn merekal dallalm 

perintalh algalmal. Paldalhall algalmal menekalnkaln perlunya l perhaltialn lebih ketikal 

melalksalnalkaln sallalt. Kallalupun merekal melalksalnalkaln sallalt, merekal melalkukalnnya l 

kalrenal ingin dipuji (riyā’) di haldalpaln malnusial algalr terlihalt tetalp berimaln daln 

melalksalnalkaln perintalh algalmal. Merekal pun paldal salalt sholalt tidalk mengingalt Alllalh 

altalu berzikir kecualli salngalt sedikit sekalli.66 Talk jalralng aldal di alntalral merekal ya lng 

terburu-buru dallalm sallaltnyal kalrenal ingin cepalt-cepalt selesali, tidalk ingin berlalmal-

lalmal dallalm shallaltnya l. Paldalhall jikal merekal mengetalhui nikmalt daln palhallal ya lng 

diperoleh ketikal khusyuk dallalm sallalt. 

 

4. Kikir Da llalm Mengelualrkaln Zalkalt, Infalk, Malupun Sedekalh 

Sallalh saltu sifalt kalum munalfik iallalh kikir dallalm mengelualrkaln sebalgialn 

halrtnya l untuk bersedekalh, mengelualrkaln zalkalt, malupun berinfalk. Paldalhall jikal 

merekal mengetalhui seberalpal besalr palhallal yalng merekal dalpaltkaln jikal 

mengelualrkaln halrtalnya l di jallaln Alllalh. Alkaln tetalpi, Alllalh telalh mengunci malti halti 

merekal sehinggal merekal tidalk palhalm alkaln hall tersebut dikalrenalkaln kesombongaln 

merekal sejalk dalri alwall tidalk ingin mengikuti perintalh Alllalh daln Ralsul-Nyal. Alllalh 

                                                           
65 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, hlm. 132. 
66 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. II..., hlm. 627-628 
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swt, berfirmaln dallalm QS allTalubalh/9: 53-55 sebalgali berikut: Terjemalhnya l: 

Kaltalkalnlalh (Muhalmmald) “Infalkkalnlalh halrtalmu balik dengaln sukalrelal malupun 

terpalksal, nalmun (infalkmu) tidalk alkaln. Sesungguhnyal kalmu aldallalh oralng-oralng 

ya lng falsik (53). Daln yalng menghallalng-menghallalngi infalk merekal untuk diterimal 

aldallalh kalrenal merekal kalfir (ingkalr) kepaldal Alllalh daln Ralsul-Nya l daln merekal tidalk 

melalksalnalkaln sallalt, melalinkaln dengaln mallals daln tidalk (pulal) menginfalkkaln (halrtal) 

merekal, melalinkaln dengaln ralsal enggaln (terpalksal) (54). Malkal jalngalnlalh halrtal daln 

alnalk-alnalk merekal membualtmu kalgum. Sesungguhnyal malksud Alllalh dengaln itu 

aldallalh untuk menyiksal merekal dallalm kehidupaln dunial daln kelalk alkaln malti dallalm 

kealdalaln kalfir (55).”67 

Paldal alyalt 53, Alllalh memerintalhkaln Nalbi Muhalmmald salw. untuk mengaltalkaln 

kepaldal merekal (oralng-oralng munalfik) untuk menginfalkkaln halrtal merekal, balik 

secalral berpural-pural sukalrelal malupun terpalksal. Sesungguhnyal Alllalh tidalk alkaln 

menerimal infalk ya lng merekal kelualrkaln. Dallalm Talfsir all-Mishbāh disebutkaln 

balhwal oralng-oralng munalfik paldal salalt itu memiliki sifalt galndal daln berpijalk paldal 

dual pijalkaln ya lng berbedal. Oralng-oralng munalfik itu tidalk ikut dallalm berperalng 

melalwaln kalum musyrikin algalr dialnggalp berpihalk paldal merekal, sementalral di sisi 

lalin oralng-oralng munalfik itu menginfalkkaln halrtal bendalnyal dengaln terpalksal algalr 

terlihalt berpihalk paldal kalum muslimin. Hall tersebut merekal lalkukaln algalr tidalk 

dituduh sebalgali munalfik, paldalhall kemunalfikaln telalh disalndalngkaln kepaldal 

merekal.68 Selalnjutnya l paldal alya lt 54 merupalkaln lalnjutaln alyalt sebelumnyal, tetalpi 

paldal alyalt 54 redalksinyal lebih jelals penyebalb ditolalknyal infalk merekal. Dallalm 

Talfsir all-Mishbāh disebutkaln aldal tigal penyebalb infalk merekal ditolalk oleh Alllalh 

swt. Pertalmal kalrenal merekal kufur, Kedual kalrenal merekal tidalk melalksalnalkaln sallalt 

dengaln balik daln benalr, daln ketigal kalrenal merekal tidalk ikhlals dallalm bernalfkalh. Jikal 

dilihalt kemballi penyebalb merekal ditolalk infalknya l yalkni kufur, sebenalrnyal sudalh 

mewalkili secalral keseluruhaln allalsalnnya l. Alkaln tetalpi, alya lt tersebut ingin 

menggalmbalrkaln lebih jelals lalgi betalpal buruknyal perbualtaln merekal. Kalrenal aldal 

oralng kalfir yalng sudalh jelals kekalfiralnnyal, tetalpi ikhlals daln tulus dallalm memberi. 

                                                           
67 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2012, hlm. 263 
68 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. V..., hlm. 620-621 
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Aldalpun oralng-oralng munalfik, merekal pengecut kalrenal berlindung di ballik topeng 

algalmal Islalm, merekal menipu oralng lalin daln diri merekal sendiri talnpal merekal 

saldalri.69  

Sementalral itu alya lt 55, Alllalh memperingaltkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald 

salw.bersertal umaltnyal algalr tidalk terpengalruh dengaln halrtal bendal daln alnalk-alnalk 

ya lng galgalh lalgi calntik. Melalinkaln dengalnnya l itulalh Alllalh alkaln menyiksal merekal 

di dunial malupun di alkhiralt. Di dunial merekal alkaln bersusalh palyalh dallalm mencalri 

halrtal, sedih ketikal kehilalngaln halrtal, daln kikir bilal halrus menginfalkkaln halrtalnyal. 

Alnalk-alnalk ya lng galgalh lalgi calntik talk luput menjaldi siksalaln merekal di dunial kalrena l 

alnalk-alnalk merelal tidalk dididik dengaln pendidikaln algalmal ya lng benalr daln kelalk 

alkaln durhalkal kepaldal kedual oralngtualnyal. Itulalh siksal ya lng Alllalh berikaln kepalda l 

merekal (oralng-oralng munalfik) di dunial. Siksal Alllalh tidalk berhenti di dunial saljal, 

paldal salalt pencalbutaln nya lwal pun merekal alkaln disiksal dengaln susalhnyal nyalwal 

merekal kelualr. Imaln tidalk lalgi bermalnfalalt paldal salalt itu kalrenal merekal telalh kufur 

daln altals dalsalr itulalh Alllalh swt.jugal alkaln menyiksalnya l di alkhiralt kelalk.70 

Tindallkalln dustal, ingkalr jalnji, daln khialnalt merupalkaln tallndall kemunallfikalln. 

menyeballbkalln kurallng dihallrgallinyall, seseorallng yallng sukall berbualt demikialn dalln tidallk 

dipercallya ll oleh mallnusiall, Bicallrallnyall allkalln diallnggallp omong kosong, kesetiallallnnyall 

tidallk dallpallt dijallmin dalln allmallnallt yallng disallngsikalln untuk dallpallt dipenuhi secallrall 

bertallnggungjallwallb. Munalfik merupalkaln seburuk-buruk sifallt ya llng dimiliki oleh 

seseorallng, Sungguh sualltu bencallnall besallr jikall seseorallng sudallh dihinggallpi penya llkit 

ini, seballb perilalku munalfik dallpallt merusallk keimallnalln dalln dallpallt memballhallyallkalln 

allgallmall secallrall bersallmallalln71. Berikut kallmi dalllallm sebuallh Halldis disebutkalln sallbdall 

Rallsulullallh s.all.w. Diriwallya lltkalln dallri sallhallballt Allbu Hurallirallh ralldhiyallllallhu ‘allnhu, 

Nallbi shallllallllallhu ‘alllallihi wall sallllallm bersallbdall : 

ُثلَاثٌَ:ُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََ،ُ نَُخَانَُآيَةُُالمُنَافِّقِّ وَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلَفَ،ُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ  

                                                           
69 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. V..., hlm. 622. 
70 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. V, hlm. 623-624 
71 Sabiq Sayyid, Yayasan Mitra Netra, cetakan 2, Jakarta, Pustaka Intermasa, 2010, hlm. 238 
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“Tallndall orallng munallfik itu alldall tigall, (1) jikall berbicallrall berdustall; (2) jikall 

berjallnji mallkall tidallk menepallti; dalln (3) jikall diberi allmallnallh, diall berkhiallnallt.” (HR. 

Bukhallri no. 33 dalln Muslim no. 59) 

Dalllallm halldits di alltalls, Nallbi shallllallllallhu ‘alllallihi wall sallllallm menggunallkalln diksi 

“allyallt” (tallndall). Dalllallm ballhallsall Allrallb, “a llyallt” alldalllallh tallndall ya llng tidallk mungkin 

meleset, berbedall dengalln “alllallmallt” (yallng jugall memiliki mallknall “tallndall” dalllallm 

ballhallsall Indonesiall) yallng bisall jalldi meleset. Sehinggall dallpallt dipallhallmi dallri halldits di 

alltalls, ballhwall siallpall salljall yallng memiliki tigall kallrallkter di alltalls, mallkall bisall dipallstikalln 

ballhwall terdallpallt callballng kemunallfikalln dalllallm dirinya ll.  Halll ini jugall dikualltkalln oleh 

halldits ya llng diriwallyalltkalln dallri sallhallballt ‘Allbdullallh bin ‘Allmr ralldhiyallllallhu ‘allnhu, Nallbi 

shallllallllallhu ‘allla llihi wall sallllallm bersallbdal l: 

نَُالن ُِّ ُخَصْلَةٌُمِّ ُكَانتَُْفِّيهِّ نْهُنَّ ُخَصْلَةٌُمِّ ُكَانَُمُنَافِّقًاُخَالِّصًا،ُوَمَنُْكَانتَُْفِّيهِّ ُفِّيهِّ ُحَتَّىُيَدعََهَا:ُأرَْبَعٌُمَنُْكُنَّ إِّذاَُفَاقِّ

نَُخَانَ،ُوَإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََ،ُوَإِّذاَُعَاهَدَُغَدرََ،ُوَإِّذاَُخَاصَمَُفجََرَُ  اؤْتمُِّ

“Terdallpa llt empallt perkallrall yallng jikall semuallnyall alldall palldall diri seseorallng, mallkall 

jalldilallh diall ora llng munallfik tulen (mallksudnyall, allkalln mengallntallrkalln kepalldall nifallk 

allkballr). Dalln jikall alldall palldall dirinyall sa lllallh salltunyall, mallkall diall memiliki sifallt 

kemunallfikalln, sallmpalli diall meninggalllkallnnyall, (yallitu): (1) jikall berbicallrall, diall 

berdustall; (2) jikall membuallt perjallnjialln, diall melallnggallrnyall; (3) jikall membuallt jallnji 

(untuk berbuallt ballik kepalldall orallng lallin), diall menyelisihi jallnjinya ll; dalln (4) jikall 

bertengkallr (berdeballt), diall melallmpallui ballta lls.” (HR. Bukhallri no. 34 dalln Muslim no. 

59, lallfalldz halldits ini milik Bukhallri). 

Allllallh subhallnallhu wall tall’alllall mengutuk keralls, melallknallt sertall allkalln 

menimpallkalln bencallnall kepalldall seseorallng yallng bersifalt munalfik. Palldallhalll, Allllallh 

sallngallt membenci orallng munallfik. Halll ini tercermin dalllallm surallt Alln-Nisall allya llt 145, 

Allllallh berfirmalln: 

يْرًاُ  دَُلهَُمُْنَصِّ ُوَلَنُْتجَِّ نَُالنَّارِّۚ ُمِّ ُالْاسَْفَلِّ قِّيْنَُفِّىُالدَّرْكِّ ُالْمُنٰفِّ  اِّنَّ
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“Sungguh, orallng-orallng munallfik itu (ditempalltkalln) palldall tingkalltalln yallng 

pallling ballwallh da llri nerallkall. Dalln kallmu tida llk allkalln mendallpallt seorallng penolong pun 

ballgi merekall”. 

Seballgalli umallt muslim hallrus berimalln palldall hallri allkhir, dimallnall setelallh itu 

semuall mallnusiall allkalln dimintalli pertallnggung jallwallballn alltalls perbualltallnnyall selallmall di 

duniall. Halll ini termallsuk semuall tindalkaln, ucalpaln yallng pernallh dibuallt allkalln dimintalli 

pertallnggungjallwallballnnyall sallallt di allkhirallt kelallk. Seperti dalllallm surallt alll-Israll’ allya llt 34, 

Allllallh berfirmalln: 

ُوَاوَْفوُْاُ ٗۖ يَُاحَْسَنُُحَتّٰىُيبَْلغَُُاشَُدَّه  ُبِّالَّتِّيُْهِّ ُاِّلاَّ ُالْعهَْدَُكَانَُمَسْـُٔوْلًُوَلَاُتقَْرَبوُْاُمَالَُالْيتَِّيْمِّ ُاِّنَّ بِّالْعهَْدِّۖٗ  

“Dalln jallngallnlallh kallmu mendekallti hallrtall allnallk yalltim, kecuallli dengalln callrall yallng 

lebih ballik berma llnfallallt sallmpalli diall dewallsall dalln penuhilallh jallnji. Sesungguhnyall jallnji 

itu pallsti dimintall pertallnggungalln jallwallbnya ll”. 

Bisall diketallhui ballhwall sifalt munalfik bukallnlallh termallsuk ciri-ciri muslim yallng 

bertallkwall. Ballhkalln, Allllallh subhallnallhu wall tall’alllall sallngallt membencinya ll. Oleh kallrena ll 

itu, hendallknyall seballgalli seorallng muslim hallrus selalllu berusallhall untuk menjaluhi sifalt 

tersebut . Kallrenall Allllallh pallsti Menyallksikalln semuall alpal  yallng diperbuallt hallmballNyall.72 

Di allwa lll pemba llhallsa lln telallh diketallhui ballhwall Ra llsulullallh SAllW bersallbdall ba llhwall ingka llr jallnji 

merupa llka lln salllallh salltu perilallku ora llng muna llfik. Ternya llta ll, tidallk ha llnya ll itu, orallng ya llng 

mengingka llri jallnji juga ll allka lln menda llpallt lallkna llt Allllallh dalln ma llla llika llt. Dallri Allli bin Allbi Thalllib 

ralldhiallllallhu ‘allnhu, Rallsululla llh shallllallllallhu ‘allla llihi wall sallllallm bersallbda ll: 

 ُ ُوالنَّاسِّ ُلعَْنَةَُاللَّهُِّوالْمَلاإَكَةِّ نْهُُصَرْفٌُوَلاُعَدلٌُْمَنُْأغْفَرَُمُسْلِّمًاُ.ُفعََليَْهِّ يْنَُ.ُلايَقُْبَلُُمِّ أجْمَعِّ  

(0781ُومسلمُ.ُرقم0781ُُ)ُرواهُالبخاُريُ.ُرقمُُُ  

                                                           
72 Ali,  Achmad dan Djohari Santoso, Beberapa Asas – Asas Hukum Pembuktian dan Asas – Asas 

Hukum Perjanjian Di Dalam Hukum Perdata Di Indonesia, Yogyakarta, Fakultas Hukum Universitas Islam 

Indonesia, 1982, hlm. 55 
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“Ballrallng siallpall yallng tidallk menepallti jallnji seorallng muslim, mallka ll diall mendallpallt 

lallknallt Allllallh, malllallikallt, dalln seluruh mallnusiall. Tidallk diterimall dallrinyall talluballt dalln 

tebusalln” (HR. Bukhallri, 1870, dalln Muslim, 1370). 

Tidallk hallnya ll halldis di alltalls, dallri Allbdullallh bin Umallr ralldhiallllallhu ‘allnhu, 

Rallsulullallh shallllallllallhu ‘alllallihi wall sallllallm bersallbdall:73 

هُِّغَدْرَةُُفلُانٍُ)رواهُالبخُاريُ،ُرقمُ ُفيَقَُالُُألَاهََذِّ يْامَةِّ بُُاللَّهُُلهَُُلِّوَاُءًُيوَْمَُالْقِّ رَُينَْصِّ ،ومسلم،8087ُإِّنَّالغَادِّ

(0871رقمُ  

“Sungguh, Allllallh allkalln tallncallpkalln benderall ballgi orallng yallng berkhiallnallt di hallri 

kiallmallt. Lalllu dikalltallkalln: ‘Ketallhuilallh ini alldalllallh pengkhiallnalltalln si fulalln.” (HR. 

Bukhallri, no. 6178, dalln Muslim, no. 1735) 

Dallri halldis di alltalls, dallpallt diketallhui ballhwall, munalfik merupallkalln perbualltalln 

ya llng dibenci dalln dilallknallt oleh Allllallh subhallnallhu wall tall’alllall, jugall oleh malllallikallt dalln 

seluruh mallnusiall. Oleh kallrenall itu, seballgalli seorallng muslim hallrus mengikuti alljallralln 

Islallm untuk selalllu menjaluhi sifalt tersebut. Kallrenall allpallpun ya llng diperbuallt, allkalln 

dimintall pertallnggungُjallwallballnnyall di halldallpalln Allllallh Swt.   

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, sudalh cukuplalh menjaldi teguraln balgi umalt 

Islalm dallalm melalksalnalkaln ibaldalh kepaldal Alllalh swt. halrus disertali dengaln nialt 

ya lng tulus daln ikhlals sertal tidalk untuk memalmerkaln kepaldal malnusial lalin. 

Sesungguhnyal oralngoralng munalfik telalh dimalsukkaln ke dallalm golongaln kalfir oleh 

Alllalh swt. daln kelalk alkaln disiksal di alkhiralt kalrenal perbualtaln merekal selalmal di 

dunial. 

 

                                                           
73 Ibrahim Zaki, Munafik menurut Hadis: Kritik Sanad dan Matan dalam Musnad Ahmad, Jakarta, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, hlm. 72 
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BAlB IV 

CIRI-CIRI ORAlNG MUNAlFIK DAlLAlM PAlNDAlNGAlN HAlDIS 

 

A. Redalksi Haldis 

1. Haldis ciri-ciri oralng munalfik 

Ralsulullalh SAlW palnutaln balgi umalt Islalm yalng malnal perbualtaln, perkaltalaln, 

sertal sifalt daln ketetalpalnnya l menjaldi pedomaln untuk diikuti sertal di telaldalni. Telalh 

memberikaln galmbalraln balhwal setialp alpal ya lng belialu kerjalkaln daln aljalrkaln aldallalh 

sebualh perkalral yalng balik.74 Oleh kalrenal itu mengikuti daln mencontoh belialu 

aldallalh pilihaln yalng salngalt benalr daln tepalt balgi semual oralng. Sebalgali talulaldaln 

umalt daln pemimpin umalt Ralsulullalh SAlW, selallu mengaljalrkaln umalt nyal untuk 

memintal daln beribaldalh kepaldal Alllalh SWT. Oleh kalrenal itu haldis yalng salngalt 

shalhih salngalt dialnjurkaln untuk dijaldikaln sebalgali hujjalh75 balgi umalt Islalm. 

Nalmun, Keshalhihaln sualtu haldis tidalk menjalmin kealkuraltaln (valliditals) 

teksnyal. Wallalupun secalral teoritis salnald haldisnyal sudalh memenuhi otentitals 

persyalraltaln, nalmun dalri segi maltalnnyal terdalpalt kejalnggallaln altalu calcalt. Oleh 

kalrenal itu diperlukaln kritik maltaln haldis untuk dalpalt mengetalhui kebenalraln teks 

sebualh haldis sebalgali kalidalh kealslialn sebualh maltaln haldis. Dallalm penelitialn ini 

penulis meneliti pemalhalmaln haldis tentalng ciri-ciri oralng munalfik. Haldis-haldis 

tentalng ciri-ciri oralng munalfik  terdalpalt beberalpal lalfalzh yalng beralnekal ralgalm, 

alkaln tetalpi jikal di palhalmi lebih dallalm malknal dalri maltaln haldis terdalpalt sebualh 

pemalhalmaln dengaln malksud ya lng salmal

76 ya litu, menjelalskaln ciri-ciri oralng 

munalfik.  

                                                           
74 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, Jakarta, Pustaka Firdaus, 2018, hlm 33. Lihat Muhammad Al-

Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl Al-Hadits, Kairo, Dar Asy Syuruq, 1989, hlm. 

8 
75 Hujjah adalah istilah yang banyak digunakan didalam Al-Qur’an dan literatur islam yang bermakna 

tanda, bukti, dalil, alasan, atau argumentasi, sehingga kata kerja ”berhujjah” diartikan sebagai “memberikan 

alasan-alasan”. Kadang kala kata hujjah disinonimkan dengan kata burhan yaitu argumentasi yang valid, 

sehingga dihasilkan kesimpulan yang dapat di yakini dan dipertanggung jawabkan akan kebenarannya. Lihat 

Q.S An-Anbiya Ayat 24. Lihat juga https://id.wikipedia.org/wiki/Hujjah#citenote-1 18 September 14.50 wib 

 
76 Muhajirin, Mudah Memahami Hadis Nabi, Jakarta, Amzah, 2018, hlm. 24 



41 
 

 

 

Aldalpun redalksi haldis-haldis yalng berkalitaln dengaln ciri-ciri oralng munalfik 

terdalpalt paldal beberalpal kitalb haldis primer (Shalhih Bukhalri, Salhih Muslim, Sunaln 

Alt Tirmidzi, Sunaln Aln Nalsal'i daln Musnald Alhmald bin Halnball) dialntalralnya l: 

1.) Salhih Bukhalri 

a. Mela llui jallur Sulalimaln Albu All-Ralbi’ 

رٍُأبَوُُ  ُأبَِّيُعَامِّ ُبْنِّ يلُُبْنُُجَعْفَرٍُُقَالَُحَدَّثنََاُنَافِّعُُبْنُُمَالِّكِّ بِّيعُُِّقَالَُحَدَّثنََاُإِّسْمَاعِّ حَدَّثنََاُسُليَْمَانُُأبَوُُالرَّ

ُثلََاثٌُُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُوَإِّذاَُوَعَدَُ ُوَسَلَّمَُقَالَُُآيَةُُالْمُنَافِّقِّ صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُِّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُعَنُْالنَّبِّي  سُهَيْلٍُُعَنُُْأبَِّيهُِّ

نَُخَان77َُ  أخَْلَفَُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ

Telalh Menceritalkaln kepaldal kalmi Sulalimaln Albu All-Ralbi’ berkaltal : telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Ismalil bin Jal’falr dial berkaltal : Telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi Nalfi’ bin Mallik bin Albi Almir Albu Suhalil dalri alyalhnyal dalri Albu 

Huraliralh, balhwalsalnnya l Ralsulullalh SAlW, bersalbdal : Talndal-talndal oralng munalfik 

aldal tigal : Jikal berbicalral malkal ial berdustal, jikal berjalnji malkal ial ingkalr, daln jikal 

dipercalya l ial mengkhialnalti. Haldis no. 33 

b. Bukhalri Melallui jallur Muhalmmald bin Sallalm 

 

ُأبَِّيُ ُبْنِّ ُمَالِّكِّ يلُُبْنُُجَعْفَرٍُُعَنُُْأبَِّيُسُهَيْلٍُنَافِّعُِّبْنِّ دُُبْنُُسَلَامٍُُحَدَّثنََاُإِّسْمَاعِّ  حَدَّثنَِّيُمُحَمَّ

ُثلََاثٌُُإِّذاَُحَدَّثَُ ُوَسَلَّمَُقَالَُُآيَةُُالْمُنَافِّقِّ ُصَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُرَسُولَُاللَّهِّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُأنََّ رٍُُعَنُُْأبَِّيهُِّ عَامِّ

نَُُخَان78َُ  كَذبََُُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلفََُُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ

 

Telalh menceritalkaln kepaldalku Muhalmmald bin Sallalm, Telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi Ismalil bin Jal’falr dalri Suhalil Nalfi’ bin Mallik bin Albi Almir, dalri Albu 

Huraliralh, balhwal Ralsulullalh SAlW bersalbdal: Talndal-talndal oralng munalfik aldal tiga l 

Jikal dial berbicalral malkal dial berdustal, jikal dial berjalnji malkal dial ingkalr, daln jikal dial 

dipercalya l malkal dial berkhialnalt.  Haldis no. 5744 

                                                           
77 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, Al-Jami‘ 

al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, 

Beirut, Dar Ibnu Katsir, 1414 H. jilid 3,kitab iman bab tanda-tanda orang munafik, hadis no. 33, hlm. 21 
78 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, Al-Jami‘ 

al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa 

Ayyamih,,,hadis no. 5744, hlm. 2262 
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2.) Salhih Muslim 

a. Mela llui Jallur Yalhyal bin Alyub 

 

يلُُبْنُُجَعْفَرٍُُقَالَُأخَْبَرَنِّيُأبَُُوُ يدٍُُوَاللَّفْظُُُلِّيَحْيَىُقَالَاُحَدَّثنََاُإِّسْمَعِّ حَدَّثنََاُيَحْيَىُبْنُُأيَُّوبَُُوَقتُيَْبَةُُبْنُُسَعِّ

ُوَسَلَّمَُ ُصَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُرَسُولَُاللَّهِّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُأنََّ رٍُُعَنُُْأبَِّيهُِّ ُأبَِّيُعَامِّ ُبْنِّ سُهَيْلٍُنَافِّعُُبْنُُمَالِّكِّ

نَُخَان79َُ ُثلََاثٌُُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلفََُُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ  قَالَُُآيَةُُالْمُنَافِّقِّ

Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin Alyyub daln Qutalibalh bin Sal'id 

daln lalfalz tersebut milik Yalhyal, kedualnya l berkaltal, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

Ismalil bin Jal'falr dial berkaltal, telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Albu Suhalil Nalfi' bin 

Mallik bin Albu Almir dalri balpalknyal dalri Albu Huraliralh balhwal Ralsulullalh shalllalllalhu 

'allalihi walsalllalm bersalbdal: “Talndal-talndal oralng munalfik aldal tigal: alpalbilal dial 

berbicalral niscalya l dial berbohong, alpalbilal dial berjalnji niscalya l mengingkalri, daln 

alpalbilal dial dipercalya l niscalyal dial berkhialnalt.” 

3.) Sunaln all-Tirmidzi 

a. Mela llui Jallur Albu Halfs Almr bin Alli 

  

ُالْمُنَافِّق  بَابُمَاُجَاءَُفِّيُعَلَامَةِّ

ُ ُعَبْدِّ ُبْنِّ ُقيَْسٍُُعَنُُْالْعلََاءِّ ُبْنِّ دِّ ٍُُحَدَّثنََاُيَحْيَىُبْنُُمُحَمَّ حَدَّثنََاُأبَوُُحَفْصٍُعَمْرُوُبْنُُعَلِّي 

ُثلََاثٌُُإِّذاَُ ُوَسَلَّمَُُآيَةُُالْمُنَافِّقِّ ُصَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُقَالَُُقَالَُرَسُولُُاللَّهِّ ُعَنُُْأبَِّيهُِّ حْمَنُِّ الرَّ

نُْ يبٌُمِّ يثٌُحَسَنٌُغَرِّ يسَىُهَذاَُحَدِّ نَُخَانَُُقَالَُأبَوُُعِّ حَدَّثَُكَذبََُُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلفََُُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ

ُوَسَلَّمَُوَفِّيُالْبَابُ صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُِّ ُوَجْهٍُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُعَنُْالنَّبِّي  نُْغَيْرِّ يَُمِّ ُوَقَدُْرُوِّ ُالْعلََاءُِّ يثُِّ حَدِّ

ُ ُبْنِّ يلُُبْنُُجَعْفَرٍُُعَنُُْأبَِّيُسُهَيْلِّ ُبْنُُحُجْرٍُُحَدَّثنََاُإِّسْمَعِّ ُمَسْعوُدٍُوَأنسٍَُوَجَابِّرٍُحَدَّثنََاُعَلِّيُّ عَنُْابْنِّ

يثٌُ يسَىُهَذاَُحَدِّ ُوَسَلَّمَُنَحْوَهُُبِّمَعْنَاهُُقَالَُأبَوُُعِّ صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُِّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُعَنُْالنَّبِّي  مَالِّكٍُُعَنُُْأبَِّيهُِّ

80
ُالْخَوْلَانِّيُ  يُّ رٍُالْْصَْبَحِّ ُأبَِّيُعَامِّ ُبْنِّ ُأنَسٍَُُوَاسْمُهُُُنَافِّعُُبْنُُمَالِّكِّ ُبْنِّ ُمَالِّكِّ يحٌُُوَأبَوُُسُهَيْلٍُُهُوَُعَمُُّ  صَحِّ

 

                                                           
79 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar 

binaql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam, Editor Muḥammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 

Cetakan Pertama, Beirut, Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1424 H, jilid 1, Hadis no. 5989, hlm. 78 
80 Abu ‘Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, Riyadh, Baitul Afkar Ad-

Dauliyah, Bab Apa yang disebutkan mengenai tanda orang munafik, 2009, hadis no. 2631, hlm. 20 
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Albu Halfs Almr bin Alli meriwalyaltkaln kepaldal kalmi Yalhyal bin Muhalmmald 

bin Qalys meriwalya ltkaln kepaldal kalmi dalri All-Allal’ ibn Albd all-Ralhmaln dalri alya lh 

nyal, Dalri Albu Huraliralh, belialu berkaltal: Ralsulullalh SAlW bersalbdal: Talndal-talnda l 

oralng munalfik aldal tigal: Jikal berbicalral malkal ial berberdustal, bilal berjalnji ial 

mengingkalri, daln jikal dipercalya l ial menghialnalti. Balhwal kaltalnyal Albu Issal, ini haldis 

ya lng balik daln galnjil dalri haldis All-Allal. Diriwalyaltkaln lebih dalri saltu alralh, dalri Albu 

Huraliralh, altals wewenalng Nalbi.  dallalm balb tentalng otoritals Ibnu Malsud, Alnals daln 

Jalbir meriwalyaltkaln kepaldal kalmi Alli bin Haljalr meriwalyaltkaln kepaldal kalmi Ismalil 

bin Jalfalr meriwalyaltkaln kepaldal kalmi dalri Albu Suhalil bin Mallik paldal otoritals dalri 

balpalknyal dalri Albu Huraliralh altals wewenalng Ralsulullalh SAlW, serupal malknalnya l. 

Albu Issal berkaltal: Ini aldallalh haldits shalhih. Albu Suhalil aldallalh palmaln Mallik bin 

Alnals, daln Nalmalnyal Nalfi’ bin Mallik bin Albu Almer All-Alsbalhi All- Khalwlalni Haldis. 

4.) Musnald Imalm Alhmald Bin Halmball 

a. Mela llui jallur Sulalimaln 

 

ُ ُالنَّبِّيَّ ُعَنُُْأبَِّيُهُرَيْرَةَُُأنََّ رٍُُعَنُُْأبَِّيهُِّ ُأبَِّيُعَامِّ ُبْنِّ يلُُُأخَْبَرَنِّيُأبَوُُسُهَيْلٍُنَافِّعُُبْنُُمَالِّكِّ حَدَّثنََاُسُليَْمَانُُُحَدَّثنََاُإِّسْمَاعِّ

نَُخَان81َُ ُثلََاثٌُُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلفََُُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ ُوَسَلَّمَُقاَلَُُآيَةُُالْمُنَافِّقِّ  صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ

 

“Sulalimaln memberi talhu kalmi, Ismalil memberi talhu kalmi, Albu Suhalil 

Nalfi’ bin Mallik bin Albi Almir memberi talhu salya l, dalri  alyalhnyal, dalri Albu 

Huraliralh, balhwal Ralsulullalh SAlW bersalbdal: Talndal-talndal oralng munalfik itu aldal 

tigal : Jikal dial berbicalral malkal dial berdustal, jikal dial ingkalr jalnji, daln jikal dial 

dipercalya l malkal dial berkhialnalt” 

Dalri haldits-haldits di altals, penulis mendalpaltkaln balhwal haldits-haldits ini 

dikelualrkaln oleh 4 mukhalrij daln diriwalyaltkaln oleh 5 jallur salnald. Peneliti halnya l 

alkaln mendiskripsikaln ralnji salnald galbungaln yalng dikelualrkaln oleh Imalm All-

Bukhalri:  

                                                           
81 Ahmad Ibnu Hanbal Abu Abdullah asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Jilid 2, hadis 

no 8470, hlm. 357 
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Dalri salnald di altals terlihalt balhwal haldits yalng dikelualrkaln oleh Imalm All- 

Bukhalri ini melallui 2 jallur daln kedualnyal salmpali kepaldal Ralsulalllalh Salw. Untuk 

mengetalhui kuallitals  haldits tersebut,  dibutuhkaln  unsur-unsur kalidalh  kesalhihaln 

haldits. Jikal unsur-unsur tersebut terpenuhi, malkal haldits tersebut dikaltegorikaln 

haldits yalng salhih, dalpalt dijaldikaln hujjalh.  

Menurut Syuhudi Ismalil, kalidalh kesalhihaln haldits aldallalh sebalgali berikut:82  

a. Salnald haldits   yalng   bersalngkutaln   halrus   bersalmbung   mulali   dalri 

mukhalrrijnya l salmpali kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw. 

b. Seluruh periwalya lt dallalm haldits itu halrus bersifalt aldil daln dhobit. 

                                                           
82 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, Bulan Bintang, Ujung Pandang,  2002, hlm. 

61 

 أبَِي هُرَيْرَةَ 

عَامِرٍ أبَوُ ناَفِعُ بْنُ مَالِكِ بْنِ أبَِي 

 سُهَيْلٍ 

 إِسْمَاعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

دُ بْنُ سَلََمٍ  بيِعِ  مُحَمَّ  سُليَْمَانُ أبَوُالرَّ

 ري لبخاا
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c. Salnald daln maltalnnya l halrus terhindalr dalri kenjalnggallaln (syuzuz) daln calcalt 

(illalt). 

Berkalitaln tentalng haldits talndal-talndal oralng munalfik  termalsuk dallalm kaltigori 

haldits salhih, kalrenal haldits tersebut diriwalya ltkaln oleh Imalm All- Bukhalri daln Imalm 

Muslim. Dalpalt diketalhui balhwal kedual Imalm haldits tersebut dikenall mutalsya lddid 

dallalm meriwalya ltkaln haldits. Kesalhihaln haldits ini jugal didukung oleh kesepalkaltaln 

ulalmal haldits balhwal haldits-haldits yalng disepalkalti periwalyaltalnnyal oleh Imalm All-

Bukhalri daln Imalm Muslim beraldal paldal tingkaltaln tertinggi daln tidalk diralgukaln 

kesalhihalnnyal. 

2. Informalsi Mu’jalm 

Dallalm pencalrialn haldis Ciri-ciri oralng munalfik, perlunyal mencalri haldis 

tersebut paldal kitalb all-Mu’jalm all-Muhfalrals Li Allfaldz all-Nalbalwi algalr pencalrialn 

lebih alkuralt sertal tepalt secalral keilmualn, maltaln haldis yalng Penulis gunalkaln sebalgali 

berikut : 

نَُخَان83َُ ُثلََاثٌُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلَفَُوَإِّذاَُاؤْتمُِّ  آيَةُُالْمُنَافِّقِّ

“Talndal -talndal oralng munalfik alda l tigal : Jikal dial berbica lral malkal dial 

berdustal, jikal dial berjalnji malkal dial ingkalr, daln jikal dial dipercalyal malkal dial 

berkhialnalt” 

Berdalsalrkaln maltaln di altals diperlukaln kaltal kunci untuk menelusuri dimalna l 

haldis tersebut terdalpalt dallalm kitalb alslinya l. Algalr dalpalt mengetalhui informalsi yalng 

lengkalp tentalng haldis tersebut, penulis melalkukaln pelalcalkaln kaltal melallui kitalb all-

Mu’jalm all-Muhfalrals Li Allfaldz all-Nalbalwi yalng disusun oleh Alj. Wensik. 

Untuk melalcalk haldis yalng diteliti paldal kitalb haldis stalndalr, malkal dilalkukaln 

pencalrialn dengaln menggunalkaln potongaln lalfaldz ya litu نفق  kaltal dalri kaltal tersebut 

didalpaltkaln informalsi haldis dallalm kitalb stalndalr yalitu: 

                                                           
83 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, Al-Jami‘ 

al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, 

hadis no. 33 hlm.21 
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 آيَةُ الْمُناَفقِِ ثلَََثٌ إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ.. ن إيمان 84٠٢

 خ شحادات ٠٢،، م إيمان ٤٢١، ٤٢١،، ت ايمان 85٤١ 

٧٥١، ٠حم    

Berdalsalrkaln informalsi ya lng diperolalh dalri Mu’jalm, lalngkalh selalnjutnya l 

penulis merujuk kepaldal kitalb-kitalb ya lng dimalksud daln menemukaln balhwal haldis 

tersebut diriwalyaltkaln oleh limal mukhalrij yalitu: Imalm Nalsal’i, Imalm Bukhalri, Imalm 

Muslim, Imalm Alt-Tirmidzi, daln Imalm Alhmald Bin Halnball Aldalpun letalk secalra l 

rincialnnyal aldallalh sebalgali berikut:  

a. Shalhih All-Bukhalri terletalk paldal Kitalb imaln balb talndal-talndal oralng munalfik, 

hallalmaln 21, Haldis No. 33.86 daln Terletalk Paldal Balb tentalng firmaln Tuhaln 

Yalng Malhal EsalHali oralng-oralng ya lng berimaln, bertalkwallalh kepaldal Alllalh 

daln bersalmallalh oralng-oralng ya lng jujur, daln Dial melalralng berdustal, 

hallalmaln 2262, Haldis No. 5744. 87 

b. Shalhih Muslim terletalk paldal Balb talndal-talndal oralng munalfik, hallalmaln 78, 

Haldis No. 5989.88 

c. Sunaln A ll-Tirmidzi terletalk paldal  Balb Alpal ya lng disebutkaln mengenali talndal 

oralng munalfik,  hallalmaln 20, Haldis No. 2631.89 

d. Musnald Alhmald bin Halmball, hallalmaln 357, Haldis No. 8470.90  

Sunaln Aln Nalsal’i Terletalk paldal kitalb Imaln daln syalrialtnyal balb talndal Munalfik 

Haldis No. 4934.91 

                                                           
84 Aj. Wensink, al Mu’jam al Muhfahras li Alfadzi Hadits an-Nabawiyah, Juz 7, Maktabah Brill Laiden, 

1967, hlm 127 
85 Aj. Wensink, al Mu’jam…,hlm 121 
86 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, Al-Jami’ 

al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih,,, 

hadis no. 33 hlm.21 
87 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, Al-Jami’ 

al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih,,, 

hadis no. 5744 hlm. 2262 
88 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisaburi, Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar 

binaql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Salla Allah ‘alaih wasallam, Hadis no. 5989, hlm. 78 
89 Abu ‘Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, hadis no. 2631, hlm. 20 
90 Ahmad Ibnu Hanbal Abu Abdullah asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Jilid 2,  hadis 

no 8470, hlm. 357 
91 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Abu Abdarrahman An-Nas’'i, Sunan An-Nasa’i, Beirut, 

Dar al Fikr, 2005, Hadis no. 4934. hlm. 189 
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Munalfik aldallalh sualtu sifalt  yalng palling populer  ya lng telalh disebut oleh 

Ralsulullalh Salw. dengaln 3 talndal, Dallalm Sunaln sittalh jugal meriwalyaltkaln dalri 

salhalbalt ya lng salmal yalitu Albu Huraliralh. Nalmun demikialn, dallalm Sunaln Ibn Maljalh 

saljal yalng tidalk menyebut 3 talndal munalfik, Terdalpalt Saltu Peralwi yalng 

menya lmpalikaln penalmbalhaln sifalt munalfik dallalm Maltaln haldis nyal, Contoh nya l 

sebalgali Berikut : 

ُبُْ ُاللَّهِّ دُُبْنُُجَعْفَرٍُعَنُْشُعْبَةَُعَنُْسُليَْمَانَُعَنُْعَبْدِّ دٍُقَالَُحَدَّثنََاُمُحَمَّ ةَُعَنُْأخَْبَرَنَاُبِّشْرُُبْنُُخَالِّ ُمُرَّ نِّ

ُ ُبْنِّ ُاللَّهِّ ُكَانَُمُنَافِّقًاُأوَُْكَانتَُْفِّيهُِّمَسْرُوقٍُعَنُْعَبْدِّ ُفِّيهِّ ُوَسَلَّمَُقَالَُأرَْبعََةٌُمَنُْكُنَّ صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُِّ ُعَمْرٍوعَنُْالنَّبِّي 

ُحَتَّىُيَدعََهَاُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلَفَُ نُْالن ِّفَاقِّ ُخَصْلةٌَُمِّ كَانتَُْفِّيهِّ نُْالْْرَْبَعُِّ إِّذاَُعَاهَدَُغَدرََُوَإِّذاَُُوَُخَصْلَةٌُمِّ

 خَاصَمَُفَجَرَُ

“Telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Bisyr bin Khallid, dial berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Muhalmmald bin Jal’falr dalri Syu’balh dalri Sulalimaln dalri 

Albdullalh bin Murralh dalri Malsruq dalri Albdullalh bin ‘Almr dalri Nalbi صلى الله عليه وسلم, belialu 

bersalbdal, “Empalt hall, balralng sialpal ya lng keempalt hall tersebut terdalpalt paldalnya l 

malkal dial aldallalh seoralng munalfik, altalu paldalnya l terdalpalt saltu sifalt dalri empalt sifalt 

tersebut malkal paldalnya l terdalpalt sifalt kemunalfikaln hinggal dial meninggallkalnnya l, 

ya litu: alpalbilal dial berbicalral dial berdustal, alpalbilal berjalnji dial mengingkalrinya l, 

alpalbilal mengaldalkaln perjalnjialn malkal ial mengkhialnalti, daln alpalbilal berselisih malkal 

ial melalmpalui baltals.” (HR. Aln Nalsal’i No.4934) 92 

Tidallk aldal pertentalngalln haldits tersebut, Kalrenal bisal saljal talndal-talndal tersebut 

merupalkaln sifalt alsli oralng munalfik, daln jikal ditalmbalhkaln sifalt-sifalt yalng lalin, 

beberalpal peralwi telalh merubalh sebalgialn lalfalznyal, tidalk aldal perbedalaln ya lng salngalt 

signifikaln dalri penalmbalhaln sifalt tersebut mempunya li malknal yalng salmal, yalng jelals 

dallalm konteks haldis di altals. Dallri sini mallkall tallmballhallnnya ll hallnyall salltu kallrallkter, yallitu 

alpalbilal berselisih malkal ial melalmpalui baltals. Yallng dimalksud dengalln  َفجََر alldalllallh, 

meninggalllkalln kebenallralln dalln mempergunallkalln tipu dalya l untuk menolalknya ll. 

                                                           
92 Ahmad bin Syu'aib, Sunan…, hlm. 189 
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Kalralkter ini sudalh tercalkup dallalm kallralkter pertalmal, ya litu berdustal dalllallm 

berbicalrall.93 

 

B. Pemalhalmaln Haldis tentalng Ciri-Ciri Oralng Munalfik 

Dallalm mengalnallisal maltaln haldis tentalng Ciri-ciri oralng munalfik ini, penulis 

menggunalkaln beberalpal metode mal’alnil haldis menurut Yusuf all-Qalrdhalwi yalng 

sudalh dijelalskaln paldal balb sebelumnyal. Terdalpalt lalngkalh-lalngkalh ya lng halrus 

dilalkukaln algalr dalpalt memalhalmi haldis secalral benalr, sesuali dengaln perkembalngaln 

zalmaln daln utuh, balik secalral tekstuall malupun kontekstuall ya litu sebalgali berikut: 

1. Memalhalmi haldits sesuali petunjuk all-Qur’aln. 

Aldalpun lalngkalh pertalmal yalng ditempuh iallalh memalhalmi haldits sesuali 

dengaln petunjuk all-Qur’aln aldallalh roh balgi keberaldalaln Islalm daln pondalsi 

balngunalnnyal, yalng mempunyali kedudukaln salmal dengaln undalng-undalng pokok 

sebalgali sumber perundalng-undalngaln Islalm, sedalngkaln sunnalh Nalbi Salw. aldallalh 

pensya lralh yalng menjelalskaln perundalng-undalngaln itu secalral terperinci.94 Dengaln 

kaltal lalin, haldits Nalbi Muhalmmald Salw. merupalkaln penjelals all-Qur’aln secalral 

teoritis daln peneralpalnnyal. 

Prinsip pertalmal ya lng dipegalng Yusuf all-Qalrdhalwi aldallalh menempaltkaln all-

Qur’aln sebalgali alcualn dallalm memalhalmi haldis. Sebalgalimalnal yalng telalh  diketalhui, 

all-Qur’aln merupalkaln pedomaln umalt Islalm ya lng secalral kemunculaln (wurud) daln 

petunjuk (dallalla lh) bersifalt palsti kebenalralnnyal.95 Sehubungaln  dengaln haldis yalng 

diteliti, terdalpalt dallil all-Qur’aln ya lng di dallalmnya l salngalt berhubungaln dengaln 

pembalhalsaln mengenali Ciri-ciri oralng munalfik, yalitu:  

Demikialn terdalpalt dallalm QS.all-Talubalh/ 9: 77.96 

                                                           
93 Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, Maktabah 

Darussalam, Riyadh Cetakan 1, Tahun 1418 H / 1997 M. Diterjemahkan oleh Tim Gazirah Abdi Ummah, 

Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari / Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Jakarta, Pustaka Azzam, 

2002, Jilid 1, hlm. 159 
94 Yusuf al-Qardhawi, Studi Kritis As Sunah Kaifa Nata’amalu ma’as Sunnatin Nabawiyah, 

Diterjamahkan oleh Abu Bakar, Trigenda Karya, Bandung, 1995, hlm. 96 
95 Muhammad Misbah dkk, Metode dan Pendekatan Dalam Syarah Hadis, Malang, Ahlimedia Press, 

2020, hlm. 17 
96 Riyadlotu Sholikhah, Al-Qur’an Menghadapi Orang Munafik..., hlm. 32. 
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بوُْنَُفَاعَْقبَهَُمُْنِّفَاقًاُفِّيُْ اخَْلفَوُاُاللّٰهَُمَاُوَعَدوُْهُُوَبِّمَاُكَانوُْاُيكَْذِّ ُبِّمَآُْ ُيَلْقوَْنَه  مُْاِّلٰىُيوَْمِّ قلُوُْبِّهِّ  

 

“Malkal Alllalh menimbulkaln kemunalfikaln paldal halti merekal salmpali kepalda l 

walktu merekal menemui Alllalh, kalrenal merekal telalh memungkiri terhaldalp Alllalh alpa l 

ya lng telalh merekal ikralrkaln kepaldalNyal daln jugal kalrenal merekal selallu berdustal” 

Kemudialn Alllalh tegalskaln lalgi dallalm konteks sebalgali peringaltaln algalr 

walspaldal terkalit oralng munalfik Firmaln paldal QS. all-Munalfiqun 63: 1, tentalng 

kalralkter oralng munalfik yalng sukal ingkalr jalnji daln menghialnalti almalnalt. 

 

ُ ُوَاللَّهُُيعَْلَمُُإِّنَّكَُلَرَسُولهُُُوَاللَّهُُيشَُْهَدُُإِّنَّ إِّذاَُجَاءكَُالْمُنَافِّقوُنَُقَالوُاُنشَْهَدُُإِّنَّكَُلَرَسُولُُاللَّهِّ

بوُنَُ  الْمُنَافِّقِّينَُلكََاذِّ

“Alpalbilal oralng-oralng munalfik daltalng kepaldalmu, merekal berkaltal: “Kalmi 

mengalkui, balhwal sesungguhnyal kalmu benalr-benalr Ralsul Alllalh”. Daln Alllalh 

mengetalhui balhwal sesungguhnyal kalmu benalrbenalr Ralsul-Nya l; daln Alllalh 

mengetalhui balhwal sesungguhnyal oralng-oralng munalfik itu benalr-benalr oralng 

pendustal” 

Sallalh saltu sifalt yalng bialsal dilalkukaln paldal umumnyal oleh palral munalfik 

aldallalh berbohong. Sifalt tersebut melekalt paldal oralng munalfik algalr dalpalt menutupi 

keburukaln-keburukaln ya lng disembunyikaln di dallalm halti, alkaln tetalpi hall tersebut 

menjaldikalnnyal terperosok dallalm kenistalaln. Secalral umum berbohong aldallalh 

tindalkaln yalng dilalkukaln demi menutupi sesualtu, dallalm alrti lalin balhwal pembohong 

tidalk beralni secalral tralnspalralnsi altalu teralng-teralngaln menalmpalkkaln perkaltalaln, 

perilalku altalu sikalp di depaln oralng kalrenal kekhalwaltiraln tertentu.  

Hall demikialn alkaln mudalh muncul dalri oralng-oralng yalng munalfik sebalgali 

ciri umum. Balhkaln di haldalpaln Alllalh pun oralng tersebut alkaln tetalp beralni 

berbohong seperti Ketikal oralng munalfik mengalku berimaln, nalmun di dallalm 

haltinyal mengingkalri pernyaltalaln tersebut. Salyyid Quṭb menjelalskaln balhwal oralng-



50 
 

 

 

oralng munalfik menipu diri merekal sendiri kalrenal ketikal merekal berpikir mereka l 

alkaln beruntung daln berhalsil dengaln alpal ya lng merekal lalkukaln (penipualn), balik itu 

kepaldal mukmin altalu kepaldal Alllalh, daln terus berbohong daln percalyal balhwal mereka l 

alkaln berhalsil dallalm alpal yalng merekal lalkukaln. Merekal dengki dengaln berpural-pura l 

percalya l paldal kalum mukmin. Nalmun, merekal sebenalrnya l menghalncurkaln diri 

merekal sendiri talnpal menya ldalrinyal dengaln melalkukaln kekalfiraln daln kemunalfikaln. 

Alkibaltnya l, merekal mendalpaltkaln tempalt yalng salngalt buruk.97  

Dengaln berbohong, oralng munalfik mengiral dial telalh menipu Alllalh daln 

oralng-oralng yalng berimaln. Balhkaln, oralng munalfik pun menipu diri merekal sendiri. 

Oralng-oralng seperti itu berpikir balhwal merekal aldallalh oralng-oralng ya lng cerdals daln 

palndali sertal malmpu melalkukaln penipualn daln rekalya lsal terhaldalp oralng-oralng yalng 

dermalwaln ini. Kebalnyalkaln dalri merekal melalkukaln kebohongaln altalu kebohongaln 

kalrenal menderital penyalkit jiwal daln penya lkit halti. Ini aldallalh calral ya lng menjaluhkaln 

merekal dalri calhalya l daln memungkinkaln merekal untuk menderital penya lkit 

talmbalhaln ya lng lalya lk merekal dalpaltkaln. Calral berbohong daln menipu merekal ini 

menghalsilkaln lebih balnyalk kebohongaln daln penipualn. 98  

Menurut Halmkal, hall mendalsalr dalri ciri-ciri oralng munalfik aldallalh berbohong, 

dengaln kondisi oralng yalng telalh pecalh di alntalral halti daln mulutnyal. Mulut yalng 

mengalkui percalya l nalmun haltinyal tidalk, daln lebih dibuktikaln lalgi oleh tindalkalnnya l 

ya lng menunjukkaln balhwal alpal ya lng diucalpkaln tidalk sesuali dengaln pernyaltalalnnya l. 

Sekallipun dial memalksal dirinyal melalkukaln kelalkualn altalu sikalp ya lng halnya l boleh 

diketalhui melallui mulut daln bukaln haltinyal, jelals ial tidalk alkaln bertalhaln lalmal. Calra l 

berkelalkualn ini senalntialsal membalwal kepaldal penipualn. Inilalh pesaln Alllalh tetalp 

salmal, wallalu dallalm kealdalaln alpalpun.99 

Oralng munalfik lebih memalksalkaln dirinya l untuk bertindalk ya lng halnya l 

memungkinkaln oralng munalfik mengalkuinyal melallui lisaln altalu perkaltalaln, bukaln 

                                                           
97 Riyadlotu Sholikhah, Al-Qur’an Menghadapi Orang Munafik..., hlm. 31 
98 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an Di Bawah Naungan al-Qur’an, Jilid 1, Jakarta, Gema Insani 

Press, 2003, hlm. 45. 
99 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 2, Jakarta, Pustaka Panji Mas, 1988, hlm. 43. 
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dalri halti, sertal tidalk membutuhkaln walktu yalng lalmal balgi oralng munalfik untuk 

melalkukaln tindalkaln tersebut. 

Kecenderungaln berbohong memiliki hubungaln yalng kualt dengaln tindalkaln 

berbohong sebalgali perilalku umum oralng munalfik. Dalri perilalku tersebut 

kemungkinaln besalr alkaln muncul sifalt buruk lalinnyal, seperti tidalk bisal dipercalya l 

dallalm menepalti jalnji altalu mengkhialnalti almalnalh. Oralng munalfik tidalk dalpalt 

menerimal kepercalyalaln daln talnggung jalwalb dalri sualtu hubungaln. Almalnalh yalng 

diberikaln kepaldal sebualh talnggung jalwalb sering kalli disallalh gunalkaln untuk 

keuntungaln pribaldi meskipun halrus mengorbalnkaln oralng lalin untuk 

mewujudkalnnyal.100 

Kemudialn Khialnalt, Berkhialnalt terhaldalp almalnalt ya lng telalh diberikaln. 

Almalnalt yalng dimalksud tidalk halnyal menyalngkut perihall balralng saljal, nalmun ṣallalt, 

pualsal daln hall lalin ya lng berkalitaln dengaln kewaljibaln dallalm beribaldalh merupalkaln 

titipaln dalri Alllalh untuk setialp halmbal-Nya l. Sesuali dengaln Firmaln Alllalh dallalm 

QS.All-Alnfall/ 8: 27. 

 

اُامَٰنٰتِّكُمُْوَانَْتمُُْتعَْلَمُوْنَُ سُوْلَُوَتخَُوْنوُْْٓ يْنَُاٰمَنوُْاُلَاُتخَُوْنوُاُاللّٰهَُوَالرَّ  يْٰٓايَُّهَاُالَّذِّ

“Hali oralng-oralng ya lng berimaln, jalngalnlalh kalmu mengkhialnalti Alllalh daln 

Ralsul (Muhalmmald) daln (jugal) jalngalnlalh kalmu mengkhialnalti almalnalt-almalnalt ya lng 

dipercalya lkaln kepaldalmu, sedalng kalmu mengetalhui.” 

Selalin itu, individu tersebut menunjukkaln khialnalt dengaln memberikaln 

ucalpaln jalnji pallsu, yalng bialsalnya l dilalkukaln oleh seoralng munalfik golongaln. Untuk 

memberi keyalkinaln kepaldal oralng lalin, dinyaltalkaln balhwal oralng munalfik alkaln 

berkaltal sumpalh daln jalnji pallsu talnpal mengeluh untuk melihalt kebohongaln daln sifalt 

buruk oralng munalfik. Kemudialn, sebalgali penjalgal balgi merekal algalr tidalk terkena l 

hukumaln dengaln malsallalh yalng telalh merekal ciptalkaln untuk diri merekal sendiri, 

Nalmun, ini jugal dialnggalp sebalgali peringaltaln untuk tidalk melalkukaln balris perintalh 

                                                           
100 Didin Hafidhuddin, Tafsir Al-Hijri, Kajian Tafsir al-Qur`an Surat An-Nisa`, Jakarta, Yayasan 

Kalimah Thayyibah, 2000, hlm. 131 
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Alllalh Subhalnalhu Wal Tal‘allal. Sesuali dengaln aljalraln Alllalh seperti yalng tertualng 

dallalm QS. Munalfiqun 63: 1-2. 

 

ُۗ ُوَۘاللّٰهُُيعَْلَمُُاِّنَّكَُلَرَسُوْلهُ  ُاِّذاَُجَاۤءَكَُالْمُنٰفِّقوُْنَُقَالوُْاُنشَْهَدُُاِّنَّكَُلَرَسُوْلُُاللّٰهِّ وَاللّٰهُُيشَْهَدُُاِّنَّ

بوُْنَُۚ قِّيْنَُلكَٰذِّ  الْمُنٰفِّ

Alpalbilal oralng-oralng munalfik daltalng kepaldalmu (Muhalmmald), mereka l 

berkaltal, “Kalmi mengalkui, balhwal engkalu aldallalh Ralsul Alllalh.” Daln Alllalh 

mengetalhui balhwal engkalu benalr-benalr Ralsul-Nya l; daln Alllalh menya lksikaln balhwal 

oralng-oralng munalfik itu benalr-benalr pendustal. QS All-Munalfiqun Alyalt 1 : 

ُۗاِّنَّهُمُْسَاۤءَُمَاُكَانوُْاُيَعْمَلوُْنَُ ُاللّٰهِّ اُايَْمَانهَُمُْجُنَّةًُفَصَدُّوْاُعَنُْسَبِّيْلِّ  اِّتَّخَذوُْْٓ

“Merekal menjaldikaln sumpalh-sumpalh merekal sebalgali perisali, lallu merekal 

menghallalng-hallalngi (malnusial) dalri jallaln Alllalh. Sungguh, betalpal buruknya l alpal 

ya lng telalh merekal kerjalkaln. QS All-Munalfiqun Alyalt 2”. 

Dallalm konteks alyalt ini, jelalslalh balhwal golongaln munalfik salngalt 

memperlihaltkaln dengaln pengalkualn pallsunya l, tetalpi hall itu halnyal dilalkukaln sebalgali 

salralnal balgi merekal untuk melindungi diri dalri hukumaln malti, pengalmbilaln halrtal-

halrtal, daln diperlalkukaln seperti galnīmalh, seperti hallnya l dengaln perilalku golongaln 

oralng kalfir. Setallalh golongaln munalfik alkaln diberi talhu tentalng hukumaln, individu 

tersebut terus menggunalkaln sumpalh pallsu untuk menutupi tubuh merekal dallalm 

jiwal, dalralh, daln halti ya lng terkutuk. Merekal mengalku tidalk lemalh dallalm hall itu daln 

bekerjal cepalt untuk membujuk oralng algalr tidalk malsuk Islalm. Merekal  lebih 

menikmalti kekalfiraln dalri paldal di berimaln, daln merekal jugal tidalk memiliki 

keberalnialn untuk mengaltalkaln sesualtu ya lng berbedal di halti merekal.101 

Dikualtkaln oleh alya lt lalin, dallalm QS. all-Aln‘alm alyalt 112 : 

                                                           
101 M. Sonhaji dan Zaini Dahlan, Al-Qur`an dan Tafsirnya, jilid 10, Yogyakarta, PT. Dana Bhakti 

Wakaf, 1990, hlm. 157-158. 
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يُْبعَْضُهُمُْاِّلٰىُبعَْضٍُ ُيوُْحِّ ن ِّ ُوَالْجِّ نْسِّ يْنَُالْاِّ اُشَيٰطِّ ٍُعَدوًُّ ُنبَِّي  ُوَكَذٰلِّكَُجَعَلْنَاُلِّكُل ِّ زُخْرُفَُالْقوَْلِّ

 غُرُوْرًاُوَۗلوَُْشَاۤءَُرَبُّكَُمَاُفعََلوُْهُُفَذرَْهُمُْوَمَاُيفَْترَُوْنَُ

“Daln demikialnlalh untuk setialp nalbi Kalmi menjaldikaln musuh yalng terdiri 

dalri setaln-setaln malnusial daln jin, sebalgialn merekal membisikkaln kepaldal sebalgialn 

ya lng lalin perkaltalaln ya lng indalh sebalgali tipualn. Daln kallalu Tuhalnmu menghendalki, 

niscalya l merekal tidalk alkaln melalkukalnnyal, malkal bialrkalnlalh merekal bersalmal alpa l 

(kebohongaln) ya lng merekal aldal-aldalkaln”. 

Alya lt di altals membalhals tentalng oralng munalfik dengaln sumpalh pallsunya l, 

halnya l saljal sumpalh ya lng diucalpkaln gunal melindungi dirinya l dalri hukumaln di 

haldalpalnnya l. Malkal Alllalh dengaln Firmaln-Nya l memperingaltkaln dengaln tegals 

balhwal lalralngaln balgi malnusial menggunalkaln sumpalh sebalgali allalt untuk menipu, 

dallalm QS.all-Nalhl alya lt 94 : 

ءَُبِّمَاُصَدَُ وْۤ ُبعَْدَُثبُوُْتِّهَاُوَتذَوُْقوُاُالسُّ ُقَدمٌَۢ لَّ اُايَْمَانكَُمُْدخََلًاُُۢبَيْنَكُمُْفَتزَِّ ذوُْْٓ ُوَلَاُتتََّخِّ ُوَۚلكَُمُْدتُّْمُْعَنُْسَبِّيْلِّ اللّٰهِّ

يْمٌُ  عَذاَبٌُعَظِّ

“Daln jalngalnlalh kalmu jaldikaln sumpalh-sumpalhmu sebalgali allalt penipu di 

alntalralmu, yalng menyebalbkaln tergelincir kalki(mu) sesudalh kokoh tegalknya l, da ln 

kalmu ralsalkaln kemelalraltaln (di dunial) kalrenal kalmu menghallalngi (malnusial) dalri 

jallaln Alllalh, daln balgimu alzalb ya lng besalr.” 

Kaltegori dalri sifalt berkhialnalt yalng lalin aldallalh tidalk menepalti jalnji yalng telalh 

diikralrkaln, yalkni termalsuk sifalt dalri paldal oralng-oralng munalfik yalng salngalt sering 

dijumpali di tengalh kehidupaln malsyalralkalt. Jikal jalnji dilalkukaln terhaldalp malnusial 

dengaln dalmpalk yalng tidalk bersifalt faltall, altalu malsih dallalm koridor sebalgali hall ya lng 

dalpalt di tolerir. Nalmun kebialsalaln tersebut yalng alkaln menjaldikaln seseoralng selallu 

berdustal daln tidalk menepalti jalnji, kalrenal hall besalr yalng terjaldi dimulali dalri hall 

kecil yalng terus menerus diulalngi. Terlebih jikal jalnji yalng dilalnggalr terkalit denga ln 

alkidalh altalu ikralr terhaldalp Alllalh kemudialn dilalnggalr, hall tersebut dalpalt disebut 

sebalgali dalmpalk yalng faltall daln dinilali sebalgali tingkalt kemunalfikaln yalng talk 

tertalndingi. Tindalkaln oralng-oralng munalfik yalng sealkaln memiliki dual mukal untuk 

mengelalbuhi sertal malmpu menggalndalkaln perilalku demi sesualtu kepentingaln 
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pribaldinya l nalmun tidalk dengaln calral yalng benalr. Hall demikialn termalktub dallalm 

QS. All-Balqalralh alyalt 14 : 

يْنَُاٰمَنوُْاُ ءُوْنَُوَاِّذاَُلقَوُاُالَّذِّ اُاِّنَّاُمَعَكُمُْ اِّنَّمَاُنَحْنُُمُسْتهَْزِّ مُْ ُقَالوُْْٓ يْنِّهِّ اُاٰمَنَّاُُۚوَاِّذاَُخَلوَْاُاِّلٰىُشَيٰطِّ قَالوُْْٓ  

 

Daln bilal merekal berjumpal dengaln oralng-oralng yalng berimaln, mereka l 

mengaltalkaln: “Kalmi telalh berimaln”. Daln bilal merekal kemballi kepaldal sya liṭaln-

syaliṭaln merekal, merekal mengaltalkaln: “Sesungguhnyal kalmi sepemalhalmaln dengaln 

kalmu, kalmi halnyallalh berolok-olok”. 

Alya lt di altals menjelalskaln tentalng perilalku yalng dipalnggil Baldulalh Ibn Salhall 

di kotal Maldinalh. Disisi lalin balhwal jugal dengaln Alli Ibn Albi Talbral. Ketikal seoralng 

Muslim diberitalhu balhwal merekal kekuralngaln dual alspek, merekal menjalwalb, “Salya l 

tidalk mengaltalkaln alpal yalng salya l kaltalkaln, halnyal kalrenal keyalkinaln kital salmal.” Talpi 

setelalh perpisalhaln itu, Albdullalh Ibn Ubaly Ibn Sallul berbicalral kepaldal palral Muslim: 

“Seperti yalng salya l kaltalkaln, mulalilalh ini untuk Muslim”.102  

Di saltu sisi, oralng-oralng munalfik berbicalral daln bertindalk seolalh-olalh merekal 

aldallalh pendukung, paldalhall justru seballiknyal. Jikal oralng munalfik itu menghaldalpi 

pihalk lalin tetalpi tidalk mendalpalt dukungaln dalri pihalk itu, malkal oralng munalfik itu 

berperilalku berbedal dengaln jikal oralng munalfik itu jugal berpihalk paldalnya l. Oralng 

ini pun bisal bertalrung berdalmpingaln dengaln dual altalu lebih falksi yalng berlalwalnaln, 

tetalpi aldal falksi yalng tidalk mengikuti keyalkinaln daln halti nuralni oralng-oralng 

munalfik. Yalng dilalkukaln oralng munalfik halnya llalh berempalti dengaln tujualn yalng 

dihalralpkaln dalrinyal, untuk kepentingaln dirinyal daln kelompoknyal.103 

Jikal dikalitkaln dengaln haldits dallalm pembalhalsaln ini, malkal alkaln didalpalti 

balhwalsalnnya l alya lt all-Qur’aln meyebutkaln balhwal Penjelalsaln terkalit oralng munalfik 

balhwal tindalkaln munalfik merupalkaln kebohongaln dallalm diri malnusial memiliki 

                                                           
102 Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Ahmad al- Wahidi, Asbab al- Nuzul, Beirut, Dar al-Fikr, 1994, hlm. 13. 
1034 Imam Abd al-Fida Ibn Kasir, Tafsir Ibn Katsir, Juz 1, Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2002, hlm.  

70. 
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dalmpalk yalng faltall, kalrenal lalndalsaln dalri Islalm aldallalh percalya l kepaldal Alllalh da ln 

halri alkhir.  

Hall yalng merekal sembunyikaln di dallalm halti aldallalh sebualh penya lkit yalng 

sulit diobalti kalrenal kebohongaln alkaln menjaldi sebualh kebialsalaln yalng relaltif 

dilalkukaln dallalm setialp tindalkaln, terlebih sebualh keya lkinaln dalpalt ditutupi dengaln 

tindalkaln Khialnalt. Perilalku munalfik melalnggalr nilali-nilali yalng ditetalpkaln oleh 

Islalm, alkibalt dalri hall tersebut perilalku munalfik alkaln mendalmpalk kepaldal 

lingkungaln sosiall seperti, kelualrgal, temaln yalng menghalntalrkaln kepaldal perilalku 

munalfik, daln jugal alkaln mengalkibaltkaln allalm ini rusalk, balhkaln halncur.104  

Oleh kalrenal itu, haldits  tentalng Ciri-ciri Oralng Munalfik dalpalt dialnallisis, 

balhwal hidup di dunial ini semaltal-maltal halnyal untuk talalt kepaldal Alllalh Swt. segalla l 

sesualtu di mukal bumi ini telalh dialtur oleh Alllalh Swt. melallui petunjuk all-Qur’aln 

daln Ralsul-Nyal, ya lkni berupal haldits. Dengaln aldalnyal haldis ciri-ciri oralng munalfik 

ya lng telalh di peringaltkaln oleh Ralsulalllalh Salw. hendalknya l menjaluhi perilalku 

tersebut, sehinggal terciptalnya l kehidupaln ya lng Ralhmaltaln Lil Al’lalmiin. 

 

2.  Mengumpulkaln Haldis Dallalm Saltu Temal  

Talhalpaln selalnjutnyal aldallalh mengumpulkaln haldis setemal dengaln melalkukaln 

pencalrialn menggunalkaln kitalb Mu’jalm all-Mufalrals Li all-Faldz all-Haldits aln-Nalbalwi 

ya lng disusun oleh Al.j Wensik daln menemukaln beberalpal haldis ya lng setemal. Haldis-

haldis tersebut terdalpalt dallalm kitalb yalng malsyhur seperti kitalb Shalhih All-Bukhalri, 

Shalhih Muslim, Sunaln All-Tirmizi, Sunaln Nalsal’i daln Musnald Imalm Alhmald Bin 

Halmball. 

Sebenalrnyal haldis ya lng setemal ini telalh penulis sertalkaln di balgialn altals 

pembalhalsaln ini. Nalmun, saltu haldis dalri Imalm Aln-Nalsal’i belum penulis letalkkaln 

di altals dengaln allalsaln terdalpalt penalmbalhaln saltu sifalt sifalt munalfik dibalndingkaln 

ya lng lalin, ya litu sebalgali berikut: 

                                                           
104 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul 

Ayat, jilid 1, Bogor, Sinar Baru Al-gensindo, 2008, hlm. 8. 
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ُبُْ ُاللَّهِّ دُُبْنُُجَعْفَرٍُعَنُْشُعْبَةَُعَنُْسُليَْمَانَُعَنُْعَبْدِّ دٍُقَالَُحَدَّثنََاُمُحَمَّ ةَُعَنُْأخَْبَرَنَاُبِّشْرُُبْنُُخَالِّ ُمُرَّ نِّ

ُوَسَلَّمَُقَالَُأرَْبعََةٌُمَنُْ صَلَّىُاللَّهُُعَليَْهِّ ُِّ ُعَمْرٍوعَنُْالنَّبِّي  ُبْنِّ ُاللَّهِّ ُمَسْرُوقٍُعَنُْعَبْدِّ ُكَانَُمُنَافِّقًاُأوَُْكَانتَُْفِّيهِّ ُفِّيهِّ كُنَّ

ُحَتَّىُيَدعََهَاُإِّذاَُحَدَّثَُكَذبََُوَإِّذاَُوَعَدَُأخَْلَفَُ نُْالن ِّفَاقِّ ُخَصْلةٌَُمِّ كَانتَُْفِّيهِّ نُْالْْرَْبَعُِّ ُوَإِّذاَُعَاهَدَُغَدرََُوَإِّذاَُخَصْلَةٌُمِّ

 خَاصَمَُفَجَرَُ

“Telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Bisyr bin Khallid, dial berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Muhalmmald bin Jal'falr dalri Syu'balh dalri Sulalimaln dalri 

Albdullalh bin Murralh dalri Malsruq dalri Albdullalh bin 'Almr dalri Nalbi صلى الله عليه وسلم, belialu 

bersalbdal, “Empalt hall, balralng sialpal ya lng keempalt hall tersebut terdalpalt paldalnya l 

malkal dial aldallalh seoralng munalfik, altalu paldalnya l terdalpalt saltu sifalt dalri empalt sifalt 

tersebut malkal paldalnya l terdalpalt sifalt kemunalfikaln hinggal dial meninggallkalnnya l, 

ya litu: alpalbilal dial berbicalral dial berdustal, alpalbilal berjalnji dial mengingkalrinya l, 

alpalbilal mengaldalkaln perjalnjialn malkal ial mengkhialnalti, daln alpalbilal berselisih malkal 

ial melalmpalui baltals.” (HR. Aln Nalsal’i No.4934). 

Wallalupun haldis ini terdalpalt Penalmbalhaln saltu sifalt dalri segi maltaln yalitu 

penalmbalhaln sifalt “faljalro”, nalmun dallalm segi maltaln terdalpalt Bisyr bin Khallid, 

sendiri dinilali tsiqalh oleh Aln Nalsal’i, Ibnu haljalr. Albu Haltim, Ibnu Hibbaln105  

Sedalngkaln Muhalmmald bin Jal’falr dalri Syu’balh, dinilali sebalgali tsiqalh oleh 

Ibnu Hibbaln, All 'Aljli daln Muhalmmald bin Sal’d. Albul Falth All Alzdy jugal menilali 

belialu sebalgali a ll-Halfidz Shalduuq.106 Salmal seperti haldis sebelumnyal tidalk terdalpalt 

salnald yalng bermalsallalh dallalm haldis Ciri-ciri oralng Munalfik. 

 

3. Menggalbungkaln altalu Mentalrjih Haldis-haldis yalng Bertentalngaln 

Menunjukaln balhwal haldits Talndal-Talndal Oralng Munalfik ini diriwalya ltkaln 

oleh limal peralwi. Seluruh periwalyalt halnyal diketalhui Palral periwalya lt tersebut 

                                                           
105Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdzibu Tahzib, Jilid 1, Beirut, Darul Kutub Islami, 1994, hlm. 196 
106Ibnu Hajar, Tahdzibu...,  jilid 2, hlm. 502 
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bertempalt tinggall di Maldinalh, Himsh, daln Bukhalral. Daln palral ulalmal memberikaln 

komentalr positif.  

Menurut teori ilmu haldits, ralwi pertalmal beralrti salnald teralkhir daln salnald 

pertalmal beralrti ralwi teralkhir. Alwall salnald altalu permulalaln salnald yalitu di tempalt 

ralwi ya lng mencaltalt haldits, yalkni Imalm Bukhalri nomor urut 5 (limal). Alkhir salnald 

ya lkni di tempalt oralng yalng beraldal sebelum Nalbi Salw., yalitu Albdu Ralhmaln bin 

Shalkhr ya lng populer dengaln kuniyalh Albu Huraliralh seoralng Salhalbalt . Haldits di altals 

termalsuk mutalshil (bersalmbung) dilihalt dalri tersalmbungnyal salnald. Syalralt 

persalmbungaln salnald aldallalh liqal’ (bertemu) alntalral guru yalng menya lmpalikaln haldis 

daln murid yalng menerimal. Liqal dalpalt dilihalt dalri keberaldalaln palral periwalyalt ya lng 

sezalmaln, saltu profesi sebalgali muhaldditsin, daln beraldal di saltu wilalyalh. Dilihalt dalri 

negeri tempalt tinggall talmpalk merekal beraldal di wilalya lh yalng berdekaltaln.  

Guru daln murid dalpalt dikaltalkaln sezalmaln wallalupun kebalnyalkaln merekal tidalk 

diketalhui talhun lalhirnya l. Menurut teori ilmu haldits, palral periwalya lt haldits dalpalt 

dialsumsikaln usial merekal berkisalr 90 talhun. Sehinggal diprediksi palral periwalyalt 

dallalm maltal ralntali salnald tersebut kemungkinaln bertemu alntalral guru daln murid. Dalri 

paldal itu, maltaln haldits di altals tidalk jalnggall daln tidalk calcalt. Tidalk jalnggall dallalm alrti 

tidalk bertentalngaln dengaln all-Qur’aln, haldis yalng lebih kualt daln alkall sehalt, 

sedalngkaln tidalk calcalt dallalm alrti tidalk aldal sisipaln, penguralngaln daln perubalhaln.  

Haldits tersebut merupalkaln haldits shalhih, kalrenal semual periwalya lt ‘aldl daln 

dhalbit, salnald bersalmbung, tidalk aldalnya l syaldz daln tidalk aldal kecalcaltaln. Haldits 

shalhih memiliki kuallifikalsi malqbul dallalm alrti diterimal sebalgali dallil pengalmallaln 

Islalm Memberikaln Malknal untuk menghindalri perilalku munalfik sesuali dengaln 

haldis Nalbi SAlW “Talndal-talndal oralng munalfik aldal tigal : Alpalbilal dial berbicalral 

niscalya l dial bohong, alpalbilal dial berjalnji niscalyal dial mengingkalri, daln alpalbilal dial 

dipercalya l niscalya l dial menghialnalti.” 

4. Memalhalmi Haldis berdalsalrka ln laltalr belalkalng, Kondisi Daln Tujualn 

Dallalm pemalhalmaln haldis secalral kontekstuall, alsbalbul wurud mempunyali 

peraln yalng salngalt penting. Hall ini kalrenal a lsbalbul wurud tidalk halnya l terbaltals palda l 
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riwalyalt ya lng menjelalskaln sebalb khusus diucalpkalnnya l altalu munculnyal sebua lh 

haldis, tetalpi jugal didallalmnyal termalsuk aldal situalsi historis, alntropologis, altalu 

psikologis ketikal sebualh haldis disalmpalikaln oleh Ralsulullalh SAlW. Alsbalbul wurud 

jugal berfungsi sebalgali salralnal dallalm menyalmpalikaln pesaln haldis terhaldalp reallital 

ya lng berkembalng paldal setialp walktu daln tempalt.107 Haldits yalng berkenalaln dengaln 

Ciri-ciri oralng munalfik ini termalsuk paldal haldits ya lng tidalk mempunya li alsbalbul 

wurud secalral khusus, Nalmun Ketigal talndal tersebut “Talndal-talndal oralng munalfik 

aldal tigal : alpalbilal dial berbicalral niscalyal dial berdustal, daln alpalbilal berjalnji niscalya l 

dial mengingkalri, daln alpalbilal dial dipercalya l niscalyal dial berkhialnalt.” Di khususkaln 

Ralsulullalh kalrenal ketigalnyal meliputi Perkaltalaln, Perbualtaln, daln nialt ya lng salling 

bertentalngaln. All-Khalthalbi meneralngkaln balhwal Haldis ini ditujukaln Ralsulullalh 

SAlW kepaldal oralng munalfik. Nalmun Ralsulullalh SAlW tidalk menjelalskaln kepalda l 

palral salhalbalt nalmal oralng yalng dimalksud, disebutnyal: “si Fulaln munalfik”. Hall ini 

menunjukkaln keluhuraln budi Belialu.108 

5. Memalhalmi Malknal Perkaltal 

Lalngkalh selalnjutnyal dallalm memalhalmi haldis ya litu dengaln mengalrtikaln daln 

memalknali kaltal perkaltal ya lng aldal paldal maltaln haldis tersebut.109 Dallalm hall ini  

mengalmbil sebalgialn maltaln yalng diriwalyaltkaln ya litu sebalgali berikut: 

 إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ  آيَةُ الْمُناَفقِِ ثلَََثٌ  .1

 وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ  وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ  إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ  آيَةُ الْمُناَفقِِ ثلَََثٌ  .2

  وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ  وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ  كَذبََ إذِاَ حَدَّثَ  آيَةُ الْمُناَفقِِ ثلَََثٌ  .3

 وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ  وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ  إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ  آيَةُ الْمُناَفقِِ ثلَََثٌ  .4

فيِهِ خَصْلَةٌ مِنْ الن فَِاقِ حَتَّى يَدَعَهَا إذِاَ أرَْبَعَةٌ مَنْ كُنَّ فيِهِ كَانَ مُناَفِقًا أوَْ كَانَتْ فيِهِ خَصْلَةٌ مِنْ الْْرَْبَعِ كَانَتْ ُ.5

 حَدَّثَ كَذبََ وَإذِاَ وَعَدَ أخَْلَفَ وَإذِاَ عَاهَدَ غَدَرَ وَإذِاَ خَاصَمَ فجََرَ 

                                                           
107 Muhammad Irfan Helmy, Pendekatan Sosiologis-Historis dalam Fiqh al-Hadis Kontribusi Asbab 

al-Wurud dalam Pemahaman Hadis Secara Kontekstual, Yogyakarta, Kreasi Total Media, 2020, hlm. 159 
108 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad Damsyiqi, Asbabul Wurud, Jilid 1, Terjemahan 

Suwarta Wijaya, Kalam Mulia, Jakarta, 2003, hlm. 9 
109 Ali Mustafa Yaqub, Cara Memahami Hadis, Pejaten Barat Jakarta, Pustaka Firdaus, 2016, hlm. 135-

136 
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Sebenalrnyal tidalk aldal perbedalaln secalral spesifik dalri redalksi ma ltaln haldis ya lng 

terdalpalt paldal haldis ciri-ciri oralng munalfik ini, nalmun terdalpalt penalmbalhaln sifalt 

munalfik paldal haldis yalng di riwalytkaln oleh imalm aln nalsali’ melallui jallur Bisyr bin 

Khallid mempunyali malknal ya lng salmal, Dallri sini mallkall tallmballhallnnyall hallnya ll salltu 

kallrallkter, yallitu alpalbilal berselisih malkal ial melalmpalui baltals. Yallng dimallksud dengalln 

 alldallallh, meninggalllkalln kebenallralln dalln mempergunallkalln tipu dallyall untuk فجََرَ 

menolallknya ll. Kallrallkter ini sudallh tercallkup dalllallm kallrallkter pertallmall, yallitu berdusta ll 

dalllallm berbicallral, Hall ini beralrti perbedalaln lalfaldz paldal maltaln haldis ini halnyallalh 

secalral teks saljal bukaln malknalnyal, Kondisi seperti ini disebut periwalyaltaln bil 

mal’nal.110 

Palldall riwalya lt pertalmal, Ralsulullalh menyebutkalln empalt talndal-talndal 

kemunallfikalln. Sedalngkaln paldal riwalya lt kedual, belialu mengaltalkaln tigal. Dalllallm halll 

ini, bukaln beralrti alntalral kedualnyal terdalpalt kontraldiksi alntalral saltu dengaln yalng lalin. 

Seballb paldal sualtu objek tidalk menutup kemungkinaln memiliki beberallpall sifallt ini 

alltalu lebih sedikit yalng mencerminkaln halkikalt yallng sebenalrnya l. ُ ُعَاهَدَُُ وَإِّذاَ

نَُخَانَُُ kalllimalt ini semallknal dengalnغَدرََُ اؤْتمُِّ وَإِّذاَُ (bilall dipercallyall iall berkhiallnallt) َُوَإِّذَُخَاصَم

رَُ  yalitu menyimpalng dalri kebenalraln daln ,(dalln bilall bertengkallr iall berucallp kotor) فَجَّ

mengaltalkaln hall-hall yallng baltil sertall berdustal.  

Allhli ballhallsall mengalltallkalln ballhwall allsalll mallknall dallri kalltall fujur alldalllallh 

menyimpallng dallri tujualln. Alldallpun mallknall dallri “Tallndall-tallndall orallng munallfik” alldalllallh 

ciri-ciri dalln bukti-buktinyall. Sedallngkalln khallllallh dalln khallshlallh, mallkall keduallnya ll 

alldalllallh salltu mallknall ya llitu sifallt. Alldallpun palldall seluruh sallnalld nyall terdallpallt seorallng 

perallwi bernallmall Alll-Alllall’ bin Allbdirrallhmalln mallulall Alll-Hurallqallh, sedallngkalln Alll-

Hurallqallh alldalllallh nallmall salllallh salltu suku dallri kallbilallh Juhallinallh.  Selallin itu, terdallpallt 

Uqballh bin Mukrallm Alll- Allmmi dinisballtkalln kepalldall Ballni Alll-‘Allmm yallkni salllallh salltu 

suku Tallmim. Selallin itu, terdallpallt Yallhya ll bin Muhallmmalld bin Qallis Allbu Zukallir. Allbu 

Alll-Falldhl Alll-Falllallki berkalltall, Alll-Hallfizh Allbu Zukallir alldalllallh julukalln, sedallngkalln nallma ll 

pallnggilallnnya ll alldalllallh Allbu Muhallmmalld. Selallin itu, terdallpallt Allbu Nallshr Allt-Tallmr dalln 

                                                           
110 Periwayatan bil ma’na berarti boleh meriwayatkan hadis dengan redaksi yang berbeda, tetapi 

memiliki maksud dan makna serta tujuan yang sama. Lihat pada Muhajirin, Mudah Memahami Hadis…, hlm. 

69 
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nallmallnyall alldalllallh Allbdul Malllik bin Allbdul Allziz bin Alll-Hallrits, dalln diall alldalllallh allnallk 

salludallrall Bisyr bin Alll-Hallrits Alll-Hallfi Allz-Zallhid Ralldhiyallllallhu Allnhuma ll, Muhallmmalld 

bin Sallalld berkalltall, “Diall alldalllallh dallri allnallk-allnallk Khurallsalln dallri penduduk Nallsallall, 

singgallh di Ballghdalld dalln menallriknyall ke Allt-Tallmr dalln selallinnyall, iall alldalllallh orallng 

ya llng muliall, ballik, dalln wallrall.111 

Aldalnyal perbedalaln bentuk maltaln ya lng diriwalya ltkaln oleh peralwi balik 

berbentuk secalral lalfaldz altalu secalral malknal dikalrenalkaln paldal zalmaln Nalbi SAlW 

tidalk seluruh haldis yalng lalngsung ditulis oleh palral salhalbalt. Haldis Nalbi SAlW yalng 

disalmpalikaln oleh salhalbalt kepaldal peralwi lalin lebih balnya lk berlalngsung secalra l 

lisaln. Palral salhalbalt meriwalyaltkaln haldis secalral lalfaldz halnyallalh haldis dallalm bentuk 

salbdal. Sedalngkaln haldis yalng bukaln dallalm bentuk salbdal, halnya l dalpalt diriwalya ltkaln 

secalral malknal. Ketikal haldis diriwalyaltkaln secalral malknal oleh palral salhalbalt, malkal 

rumusaln kallimaltnya l beralsall dalri palral salhalbalt. Kesulitaln meriwalya ltkaln secalral 

lalfaldz disebalbkaln tingkalt kemalmpualn halfallaln palral salhalbalt daln kecerdalsaln mereka l 

tidalk salmal, sehinggal tidalk mungkin seluruh salbdal dihalfall secalral halrfialh.112 

Berdalsalrkaln persoallaln di altals, menurut penulis balhwal perbedalaln 

periwalyaltaln secalral lalfaldz maltaln haldis yalng diriwalyaltkaln oleh seluruh ulalmal di 

altals yalng meriwalyaltkaln malsih bisal dimalklumi, kalrenal malknal haldis yalng 

diriwalya ltkaln malsih salmal dengaln riwalya lt ya lng lalin. Selalnjutnya l aldallalh melalkukaln 

pendekaltaln malknal haldis dengaln mengalrtikaln lalfaldz haldis dengaln kaltal perkaltal algalr 

sualtu haldis tentalng ciri-ciri oralng munalfik ini dipalhalmi dengaln mudalh daln 

terhindalr dalri kekelirualn. Aldalpun lalngkalhnya l sebalgali berikut: 

 Talndal-talndal / Ciri-ciri :   آيةَُ 

 Oralng Munalfik :   الْمُناَفِق

 Tigal :  ثلَََثٌ 

 Alpalbilal :   إذِاَ

                                                           
111 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim Mukaddimah – Kitab Iman, Pentahqiq Khalil bin Ma’mun 

Syiha, Beirut, Pustaka Darusunnah Daarul Ma’rifah, Jilid 1, cetakan ketiga, hlm. 653. 
112 Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-Hadis Bermasalah Dalam Shahih Al-Bukhari, Jakarta, PT Elex 

Media Komputindo, 2015, hlm. 85 
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 Berbicalral :   حَدَّث

 Berdustal :  كَذبََ 

 Daln Alpalbilal :   وَإذِاَ

 Berjalnji  :   وَعَدَ 

 Ial Mengingkalri :  أخَْلَفَ 

 daln Alpalbilal :   وَإذِاَ

 daln Alpalbilal di Percalyal :   اؤْتمُِنَ 

 ial berkhialnalt113 :  خَانَ 

 

 

Selalin beberalpal metode di altals untuk memalhalmi daln memalknali ciri-ciri 

oralng munalfik, aldal jugal pendalpalt beberalpal ulalmal mengenali ciri-ciri oralng munalfik 

ya lng memalknali dengaln perbedalaln pendalpalt, yalitu: 

Pallrall ulallmall telallh bersepallkallt ballhwall ballrallng siallpall yallng telallh membenallrkalln 

dengalln hallti dalln lisallnnyall, tetallpi melallkukalln halll-halll yallng disebutkalln dalllallm halldits 

tersebut, mallkall iall tidallk dihukumi seballgalli seorallng kallfir, jugall tidallk termallsuk seballgalli 

seorallng munallfik yallng kekalll di dalllallm nerallkall. Seballb sifallt-sifallt tersebut terdallpallt 

palldall diri salludallrall-salludallrall Nallbi Yusuf alllallihissalllallm, begitu jugall palldall beberallpa ll 

kallum salllallf dalln ulallmall, ballik seballgiallnnyall alltallu seluruhnyall. 

Perlu diketallhui ballhwall tidallk alldall kerallncualln dalllallm halldits ini, tetallpi pallrall ulallmall 

telallh berbedall pendallpallt dalllallm halll mallknallnya ll. Menurut pendallpallt mallyoritalls ulallmall 

dalln pallrall pentallhgiq alldalllallh perkallrall-perkallrall ini merupallkalln tallndall-tallndall dallri 

kemunallfikalln, dalln pelallkunyall diserupallkalln seballgalli orallng-orallng munallfik sertall 

                                                           
113 Tim Kashiko, Kamus Lengkap Arab-Indonesia, Surabaya, Kashiko, 2000, Cet ke-1, hlm 40 lihat 

juga di https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ di akses pada tanggal 30 Oktober 2023 pukul 14.30 wib 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/
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berperilallku seperti merekall. Seballb nifallk alltallu kemunallfikalln alldalllallh menallmpallkkalln 

sesualltu ya llng berbedall dengalln allpall ya llng alldall di dalllallm hallti. 

Sifallt-sifallt ini terlihallt palldall orallng yallng berbicallrall tetallpi iall berbohong, berjallnji 

tetallpi tidallk menepalltinyall, diberikalln allmallnallt tetallpi menyalllallhgunallkalln allmallnallt 

tersebut. Kemunallfikalln ya llng dimallksud bukallnlallh sifallt-sifallt ya llng dimiliki oleh 

orallng-orallng munallfik yallng memusuhi Islallm yallng memendallm kekufuralln, sertall 

bukalln kemunallfikalln orallng-orallng kallfir ya llng allkalln kekalll di dalllallm nerallkall.  ُكَانَُمُنَاُفِّقًا

ُخَالِّصًُ   (Mallkall iall menjalldi mallkall iall alldallla llh seorallng munallfik tulen) yallkni serupall 

dengalln orallng-orallng munallfik. Seballgialln ulallmall mengalltallkalln ballhwall seseorallng 

dikalltallkalln munallfik jikall iall sering melallkukalln halll-halll tersebut. Alldallpun ya llng  jallrallng 

melallkukallnnyall, mallkall tidallk termallsuk di dalllallmnya ll, inilallh pendallpallt ya llng benallr untuk 

mallknall halldits di alltalls. 

Imallm Allbu Isall dalln Allt-Tirmidzi Ralldhiyallllallhu Allnhu telallh menukil pendallpallt 

pallrall ulallmall, menurut merekall ballhwall mallknallnyall alldalllallh kemunallfikalln allmallliyallh 

(dalllallm talltallralln prallktis). Seballgialln ulallmall mengalltallkalln ballhwall mallknallnyall alldalllallh 

kemunallfikalln seperti yallng terdallpallt palldall zallmalln Nallbi Shallllalllallhu Allla llihi wall Sallllallm, 

ya llkni merekall mengallku seballgalli orallng-orallng yallng berimalln, tetallpi di belallkallng 

merekall berperilallku seballgalli orallng-orallng kallfir, diberi allmallnallt tetallpi mereka ll 

mengkhiallnalltinya ll, merekall berjallnji untuk menolong allgallmall Islallm tetallpi mereka ll 

melallnggallrnyall, merekall melallkukalln dosall sertall membuallt permusuhalln. Demikiallnlallh 

menurut Sallid bin Juballir dalln Allthall’ bin Allbi Rallballh.  

Alll-Hallsalln Alll-Ballshri Rallhimallhullallh jugall mengikuti pendallpallt ini setelallh 

sebelumnya ll iall menyelisihinyall, dalln ini diriwallyalltkalln dallri Ibnu Allbballs dalln Ibnu 

Umallr Ralldhiyallllallhu Allnhum, dalln keduallnya ll jugall meriwallyalltkalln dallri Nallbi Shallllalllallhu 

Alllallihi wall Salllla llm. Alll-Qalldhi ‘Iya lldh Rallhimallhullallh berkalltall, “Ballnyallk dallri pallrall 

imallm-imallm kallmi mengikuti pendallpallt tersebut.” Alll-Khallththallbi Rallhimallhullallh 

mengalltallkalln ballhwall mallknallnya ll alldalllallh seballgalli peringalltalln ballgi orallng muslim allgallr 

tidallk berperilallku seperti sifallt-sifallt ini, seballb ditallkutkalln allkalln mengallntallrkallnnya ll 

kepalldall kemunallfikalln ya llng sebenallrnya ll. 
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Alll-Khallththallbi Rallhimallhullallh menallmballhkalln ballhwall halldits ini ditujukalln 

kepalldall seseorallng yallng telallh nallmpallk palldallnyall tallndall-tallndall kemunallfikalln, tetallpi 

beliallu tidallk mengalltallkalln secallrall terallng-terallngalln ballhwall si Fulalln munallfik. 

Nifalq (kemunalfikaln) menurut balhalsal aldallalh, tidalk aldalnyal kesalmalaln altalu 

kesesualialn alnaltalral lalhir daln baltin. Alpalbilal hall ini terjaldi dallalm malsallalh alkidalh daln  

keimalnaln, malkal disebut sebalgali  Nifalqul Kufri.  Talpi jikal   terjaldi dallalm selalin imaln, 

malkal dinalmalkaln Nifalqul Almall (nifalq dallalm perbualtaln), daln dallalm hall ini 

kemunalfikaln tersebut mempunyali tingkaltaln ya lng berbedal. آيَةُ الْمُناَ فقِِ ثلََثٌَ    (talndal-

talndal oralng munalfik aldal tigal). Alrti Dalri Kaltal ُُُآيَة  aldallalh  ٌُعَلامََة(talndal) Penggunalaln 

bentuk tunggall dalri kaltal ٌُُآيات  alldalllallh untuk menunjukkalln jenis, alltallu kallrenall tallndall-

tallndall orallng munallfik tersebut hallnyall allkalln terwujud jikall terkumpul tigall kallrallkter 

tersebut.114 Balhwal Haldis ini berdallsallrkalln huruf  “lallm” palldall kalltall ُ ya الْمُنَافِّقِّ llng 

menunjukkalln jenis Halldits tersebut ditujukalln kepalldall orallng tertentu  Malkal aldal tigall 

halll yalng Dalpalt Di palhalmi dallalm Haldis, sumber allgallmall hallnyall terballtalls palldall yallitu: 

perkalltallalln, perbualltalln dalln niallt. Mallkall halldis tersebut mengingalltkalln,  ballhwall dusta ll 

dalpalt merusalk perkaltalaln, khialnalt dalpalt merusalk perbualtaln, daln mengingkalri jalnji 

dalpalt merusalk nialt. Dallalm hall ini, mengingkalri jalnji termalsuk perbualtaln dosal jikal 

mengalndung unsur kesengaljalaln. Sedalngkaln jikal     seseoralng telalh bertekald untuk 

menepaltinyal tetalpi aldal sualtu hallalngaln, malkal ial tidalkُ dialnggalp sebalgali oralng 

munalfik. Inilalh yalng disalmpalikaln oleh All Ghalzalli dallalm kitalb Ihyal’ Ulumuddin.115 

Berdalsalrkaln Uralialn di altals munalfik terbalgi menjaldi dual malcalm, yalitu Nifallqul 

Kufri (Kemunalfikaln yalng terjalldi dalllallm mallsalllallh allkidallh dalln keimallnalln) 

1. Nifalqul Kufri (Munalfik dallalm Keimalnaln) 

Palndalngaln syalrialt menya ltalkaln balhwal Nifalqul Kufri (Kemunalfikaln yalng 

terjaldi dallalm malsallalh alkidalh daln keimalnaln) yalitu merekal yalng menonjolkaln 

keislalmalnnya l tetalpi paldal halkekaltnyal dial tidalk percalya l kepaldal Alllalh daln Ralsul-

                                                           
114 Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, Maktabah 

Darussalam, Riyadh Cetakan 1, Tahun 1418 H / 1997 M. Diterjemahkan oleh Tim Gazirah Abdi Ummah, 

Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari / Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Jakarta, Pustaka Azzam, 

2002, Jilid 1, hlm. 158-160 
115 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid I, Terjemahan, Muhammad Zuhri, Semarang, Asy-Syifa, 

1990, hlm. 157 
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Nya l. Seperti Albdullalh bin Ubaly daln kalwaln- kalwalnnyal. Merekal termalsuk ke dallalm 

golongaln   kalfir, balhkaln lebih jalhalt. Daln oralng-oralng itulalh ya lng dijalnjikaln Alllalh 

tempaltnya l di tingkaltaln palling balwalh sekalli dallalm neralkal.116 Menurut Sal’id Halwal, 

balhwal keya lkinalnnyal tentalng halkekalt Islalm bertentalngaln dengaln pernyaltalaln 

keimalnalnnyal kepaldal Alllalh Swt.117  Menurut Halmdi Alhmald Ibralhim dallalm 

bukunyal Kalralkter Oralng- Oralng Munalfik, balhwal Nifalqul Kufri Aldal delalpaln 

perkalral, yalitu: 

a. Merekal mengucalpkaln dual kallimalt sya lhaldalt sebalgalimalnal firmaln Alllalh 

Tal’allal dallalm Q.S.all-Munalfiqun/63:1, daln Q.S.all- Balqalralh/2:8-9. 

b. Merekal memproklalmirkaln dirinyal senalntialsal talalt terhaldalp all- Qur’aln da ln 

all-Sunnalh, paldalhall sebenalrnyal menentalng daln bermalksud jalhalt terhaldalp 

kedualnyal, sebalgalimalnal firmaln Alllalh Tal’allal dallalm Q.S.All-Nisal’/4: 81, 

daln Q.S. all-Nur/24: 27. 

c. Merekal melalksalnalkaln shallalt nalmun disertali dengaln riya l’, mereka l 

mendirikaln shallalt dengaln bermallals-mallalsaln, merekal sukal mengalkhirkaln 

shallalt salmalpali walktunyal halbis, merekal mempercepaltkaln shallalt balgalika ln 

burung galgalk mencocok dengaln palruhnya l daln merekal tidalk suka l 

menghaldiri shallalt jemalalh di malsjid. Merekal tidalk berzikir kepaldal Allla lh 

melalinkaln sedikit. Hall ini sebalgalimalnal Alllalh telalh berfirmaln dallalm 

Q.S.all-Nisal’/4: 142. 

d. Merekal sukal bersedekalh tetalpi kalrenal terpalksal daln di dorong dengaln sifalt 

riyal’, sebalgalimalnal firmaln Alllalh dallalm Q.S.all- Talubalh/9: 54, daln Q.S. all-

Talubalh/9: 98. 

e. Merekal sukal membalcal all-Qur’aln, sebalgalimalnal Nalbi bersalbdal: 

“Kebalnya lkaln oralng-oralng munalfik dalri ummaltku aldallalh palral pembalca l 

all-Qur’aln”. (HR. Alhmald, Jilid 2: 175) 

f. Merekal sukal menghaldiri maljlis- maljlis tal’lim, alkaln tetalpi merekal tidalk 

mengerti sedikit pun ya lng disalmpalikaln dal’i, justru merekal suka l 

                                                           
116 Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari jilid 1, Klang Book Centre, cet. Ke-6, hlm. 26. Lihat juga Ahzami 

Sami’un Jazuli, Seri Tafsir Tematik Fiqh al-Qur’an, hlm. 149 
117 Sa’id Hawa, Intisari Ihya Ulumuddin Al-Ghazali, Mensucikan Jiwa, Jakarta, Robbani Press, 2008, 

cet. k-13, hlm. 182. 
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memperolok daln mengejek alpal yalng didengalrnyal. Sebalgalimalnal firmaln 

Alllalh dallalm Q.S.Muhalmmald/47: 16, daln Q.S.all-Talubalh /9: 127. 

g. Oralng-oralng munalfik itu senalng membalngun malsjid tetalpi mereka l 

menjaldikalnnyal sebalgali malrkals tempalt merekal mengaldalkaln malkalr da ln 

mengaltur straltegi untuk memeralngi Alllalh daln Ralsulnyal. Hall ini seperti 

ya lng ditegalskaln dallalm Q.S. all-Talubalh /9: 107. 

h. Sikalp lalhiriyalh merekal mencegalh oralng lalin sehinggal mengiral mereka l 

sebalgali oralng-oralng yalng bertalqwal daln berilmu pengetalhualn.118 

 

2. Nifalqul Almall  (Munalfik dallalm bentuk perbualtaln) 

Palndalngaln syalrialt menyaltalkaln balhwal Nifalqul Almall  (Munalfik dallalm bentuk 

perbualtaln) aldallalh munalfik yalng tidalk membalwal kepaldal kekalfiraln ya litu tidalk alka ln 

menyebalbkaln seseoralng itu kelualr dalri Islalm, tetalpi halnyal saljal pelalkunyal divonis 

sebalgali oralng yalng berdosal daln almalt merugikaln diri sertal merusalkkaln pergalulaln 

daln bisal menyebalbkaln penya lkit kronis ya lng bisal merusalk kehalrmonisaln sosiall.119 

Menurut Salid Halwal, Nifalqul Almall  (Munalfik dallalm bentuk perbualtaln): yalitu 

ya lng memiliki alkhlalq oralng-oralng munalfik dallalm memberikaln loya llitals kepalda l 

oralng-oralng kalfir, berkalsih salya lng kepaldal merekal, mendukung perjualngaln 

merekal, menya llalhi jalnji, membialsalkaln dustal altalu berkhialnalt daln curalng.120 Bentuk 

ya lng pertalmal taldi aldallalh merekal oralng munalfik menyerupali kalfir kalrenal mereka l 

telalh mempermalinkaln keimalnalnnyal. Merekal mengaltalkaln dengaln lisalnnyal telalh 

berimaln kepaldal Alllalh daln Ralsul-Nya l, paldalhall merekal halnyal memperolok salja l. 

Kalrenal di halti merekal sesungguhnya l telalh mengingkalri Islalm. Paldalhall halkekalt 

keimalnalnnyal itu aldallalh keya lkinaln yalng letalknyal di halti. Merekal telalh berdusta l 

dengaln lisalnnya l, sehinggal syalhaldalh yalng merekal ikralrkaln sial-sial daln 

                                                           
118 Hamdi Ahmad Ibrahim, Karakter Orang-Orang Munafik, Penerjemah Abu Barzani, Jakarta, Pustaka 

al-Kautsar, 1995, cet. ke-1, hlm. 15-20 
119 Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari jilid 1, hlm. 26. Lihat juga Ahzami Sami’un Jazuli, Seri Tafsir 

Tematik Fiqh al-Qur’an..., hlm. 149 
120 Sa’id Hawa, Intisari Ihya Ulumuddin Al-Ghazali, Mensucikan Jiwa, cet. k-13..., hlm. 183 
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sesungguhnya l merekal tidalk berimaln kalrenal perbualtaln tersebut. Dallalm hall ini, 

kemunalfikaln yalng dialnggalp kelualr dalri keimalnaln secalral totall aldallalh mencalkup 

kemunalfikaln yalng besalr ya lng menyalngkut alqidalh (keyalkinaln), di malnal pelalkunya l 

alkaln menalmpalkkaln keislalmaln sertal menyembunyikaln kekufuraln. Aldalpun bentuk 

ya lng kedual ya litu kemunalfikaln dallalm bentuk perbualtaln, meskipun kemunalfikaln 

almallialh ini tidalk sesuali menyebalbkaln pelalku-pelalkunyal kelualr dalri keimalnaln 

secalral totall tetalpi merupalkaln lorong menuju kekufuraln.  
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BAlB V 

PENUTUP 

 

Al. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penilitialn di altals ya lng telalh dilalkukaln oleh penulis dalpalt 

disimpulkaln balhwal: 

1. Haldis Ciri-Ciri Oralng Munalfik merupalkaln haldis shalhih, semual periwalya lt 

‘aldl daln dhalbit, salnald bersalmbung, tidalk aldalnyal syaldz daln tidalk aldal 

kecalcaltaln. memiliki kuallifikalsi malqbul Memberikaln Malknal untuk 

menghindalri perilalku munalfik sesuali dengaln haldis Nalbi SAlW “Talndal-talndal 

oralng munalfik aldal tigal : Alpalbilal dial berbicalral niscalyal dial berbohong, alpalbilal 

dial berjalnji niscalya l mengingkalri, daln alpalbilal dial dipercalyal niscalya l dia l 

berkhialnalt.” diriwalyaltkaln oleh limal mukhalrij yalitu: Imalm Nalsal’i, Imalm 

Bukhalri, Imalm Muslim, Imalm Alt-Tirmidzi, daln Imalm Alhmald Bin Halmball, 

Shalhih All-Bukhalri terletalk paldal Kitalb imaln balb talndal-talndal oralng munalfik, 

hallalmaln 21, Haldis No. 33. daln Terletalk Paldal Balb tentalng firmaln Tuhaln Yalng 

Malhal Esal Hali oralng-oralng yalng berimaln, bertalkwallalh kepaldal Alllalh daln 

bersalmallalh oralng-oralng ya lng jujur, daln Dial melalralng berdustal, hallalmaln 

2262, Haldis No. 5744. Shalhih Muslim terletalk paldal Balb talndal-talndal oralng 

munalfik, hallalmaln 78, Haldis No. 5989. Sunaln All-Tirmidzi terletalk paldal  Balb 

Alpal ya lng disebutkaln mengenali talndal oralng munalfik,  hallalmaln 20, Haldis No. 

2631. Sunaln Alhmald bin Halmball, hallalmaln 357, Haldis No. 8470, Sunaln Aln 

Nalsal’i Terletalk paldal kitalb Imaln daln sya lrialtnyal balb talndal Munalfik Haldis No. 

4934.  

2. Munalfik Merupalkaln tidalk aldalnyal kesalmalaln altalu kesesualialn alntalral lalhir daln 

baltin. Munalfik Terbalgi Menjaldi Dual  : 

a. Nifalqul Kufri (Kemunalfikaln yalng terjaldi dallalm malsallalh alkidalh daln 

keimalnaln) merekal ya lng menonjolkaln keislalmalnnya l tetalpi paldal 

halkekaltnyal dial tidalk berimaln  kepaldal Alllalh daln Ralsul-Nyal. 
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b. Nifalqul Almall  (Munalfik da llalm bentuk perbualtaln) aldallalh munalfik 

ya lng tidalk membalwal kepaldal kekalfiraln yalitu tidalk alkaln menyebalbkaln 

seseoralng itu kelualr dalri Islalm, tetalpi pelalkunya l divonis sebalgali 

oralng ya lng berdosal daln almalt merugikaln diri sertal merusalk 

kehalrmonisaln sosiall. 

 

B. Salraln 

Penulis menya ldalri balhwal penelitialn ini malsih jaluh dalri kaltal sempurnal. 

Haldis-haldis ya lng terdalpalt dallalm penelitialn ini tentu perlu dikalji lalgi secalral lebih 

luals supalya l pembalcal bisal mendalpaltkaln pengetalhualn ya lng lebih kompleks daln 

malksimall, terutalmal kepaldal hall-hall ya lng belum tersentuh salmal sekalli oleh penulis.  
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